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MOTTO 
 
 
 “Anak-anak tidak akan mengingat anda pada hal-hal materi yang anda berikan 
tetapi pada perasaan menghargai mereka” 
(Richard L. Evans) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pola pengasuhan anak yang 
diterapkan dalam keluarga pengangkut pasir besi, 2) Pengasuhan anak dilihat dari 
status pekerjaan orang tua pada keluarga pengangkut pasir besi, 3) Perilaku anak 
dilihat dari pola pengasuhan dan status pekerjaan orang tua dalam keluarga 
pengangkut pasir besi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 
meliputi 4 (empat) keluarga inti pengangkut pasir besi. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data dengan menggunakan teknik 
triangulasi metode.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Pola pengasuhan yang dilakukan 
dalam keluarga pengangkut pasir besi mengacu kepada pola pengasuhan 
demokratis, 2) Pengasuhan anak dilihat dari status pekerjaan orang tua dalam 
keluarga pengangkut pasir besi di antaranya: a) orang tua berusaha meluangkan 
waktu untuk berinteraksi dengan anak, b) orang tua memiliki kesadaran 
pentingnya pendidikan bagi anak dengan berusaha memenuhi kebutuhan 
pendidikan anak, c) orang tua lebih mengutamakan pendidikan bagi anak 
dibandingkan mengharuskan anak untuk bekerja. 3) Perilaku anak dilihat dari pola 
pengasuhan dan status pekerjaan orang tua dalam keluarga pengangkut pasir besi 
ialah, anak mudah bergaul, mandiri, serta dapat menyelesaikan permasalahannya 
sendiri tanpa melibatkan orang tua.  
 
 
Kata kunci: Pengasuhan anak, keluarga pengangkut pasir besi, dampak 
pengasuhan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Dalam Wikipedia (2012) dijelaskan bahwa, pertambangan adalah 
rangkaian kegiatan dalam rangka upaya pencarian, penambangan 
(penggalian), pengolahan, pemanfaatan dan penjualan bahan galian (mineral, 
batu bara, panas bumi, migas). 
Kabupaten Cilacap merupakan salah satu kabupaten yang memiliki 
potensi tambang pasir besi. Ini menjadikan sektor pertambangan pasir besi 
sebagai salah satu  lapangan pekerjaan yang menyerap banyak tenaga kerja, 
sehingga dapat membantu  masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan, salah 
satunya ialah pekerjaan sebagai pengangkut pasir besi. 
Lokasi potensial pertambangan pasir besi banyak ditemukan di 
Kecamatan Binangun. Ini sesuai dengan informasi yang diperoleh dari 
website resmi pemerintah Kabupaten Cilacap dalam Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cilacap (2012), bahwa: 
“Endapan pasir besi terdapat di sepanjang pesisir pantai Kabupaten 
Cilacap, sebagian besar telah ditambang oleh PT. ANTAM Tbk, 
cadangan tersisa seluas 500 hektar lebih dengan MD  12.20 %, 
kandungan Fe>53% terletak di Desa Welahan Wetan Kecamatan 
Binangun  hingga Desa Jetis Kecamatan Nusawungu, cadangan tersisa 
744.678,85 ton saat ini telah  diusahakan oleh 4 pemegang Kuasa 
Pertambangan.” 
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Seiring dengan ditemukannya beberapa tambang pasir besi baru di 
sepanjang pesisir pantai selatan maka jumlah pengangkut pasir besi di 
Kecamatan Binangun menjadi bertambah. Adapun karakteristik pekerja 
pengangkut pasir besi yang ada di desa Jati, Kecamatan Binangun yaitu 
sebagian besar telah berkeluarga dan berusia antara  26 -  45 tahun, dengan 
latar belakang pendidikan SMP dan SMA. Upah yang diterima oleh pekerja 
pengangkut pasir besi dengan status kontrak berkisar antara Rp 100.000,00 – 
Rp 300.000,00 per hari. Jika truk milik sendiri dan dikendarai sendiri, pekerja 
mendapatkan upah bersih per hari sebanyak Rp 300.000,00. Sedangkan untuk 
pekerja yang menggunakan truk sewaan, upah bersih per hari sebanyak Rp 
100.000,00. Berbeda untuk pekerja dengan status lepas kontrak, penghasilan 
yang diterima per hari tidak menentu. Beberapa pekerja lepas kontrak yang 
menggunakan truk milik sendiri bisa memperoleh penghasilan kotor antara 
Rp 200.000,00 – Rp 500.000,00 per hari. 
Tenaga kerja adalah kontribusi terhadap aktivitas produksi yang 
diberikan oleh para pekerja, baik dengan menggunakan otot maupun otak. 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang mutlak diperlukan dalam setiap 
produksi walaupun akhir-akhir ini banyak proses produksi menggunakan 
mesin atau robot yang bisa menggantikan peran tenaga kerja. Oleh sebab itu, 
perhatian kepada tenaga kerja haruslah besar dan sungguh-sungguh agar bisa 
menciptakan proses produksi yang efektif dan efisien (Maskun Habibi dan 
Gunadi. M, 2004: 11) 
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Tenaga kerja merupakan faktor produksi berupa sumber daya manusia, 
sehingga untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas 
diperlukan sarana pembentukan yang baik dari lingkungan pendidikan yang 
pertama kali diterima oleh individu yaitu lingkungan keluarga. Dalam hal ini, 
proses pendidikan dalam keluarga sangat penting karena keluarga merupakan 
lingkungan budaya yang pertama dan utama dalam menanamkan norma dan 
mengembangkan berbagai kebiasaan dan perilaku yang penting bagi 
kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat. Selain itu, di dalam keluarga 
juga dibekali dengan pengetahuan, sikap, mental, keyakinan agama, nilai 
budaya, nilai moral dan keterampilan agar dapat mengembangkan diri. 
Dalam keluarga pekerja pengangkut pasir besi di desa Jati, upaya 
mendidik dan mengasuh anak lebih banyak dilakukan oleh ibu, karena istri 
pengangkut pasir besi merupakan ibu rumah tangga yang tidak bekerja 
sehingga memiliki waktu lebih banyak untuk melakukan pengawasan 
terhadap aktivitas yang dilakukan anak. Ayah memiliki waktu terbatas untuk 
berinteraksi dengan keluarga, karena kesibukannya sebagai pencari nafkah 
utama dalam keluarga. Hal ini memberikan pengaruh terhadap perilaku anak 
yaitu anak lebih memiliki kedekatan terhadap ibunya, ini terlihat dari 
interaksi yang terjadi antara anak dengan ibunya. Anak lebih mengandalkan 
ibu untuk melakukan hal-hal tertentu, seperti membantunya mengerjakan PR. 
Pengasuhan anak dalam keluarga ditandai dengan interaksi secara terus 
menerus antara orang tua dengan anak-anaknya. Interaksi ini ditujukan agar  
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anaknya dapat diasuh sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Dengan pengasuhan ini akan terlihat cara orang tua dalam merawat 
anak, mendidik anak sampai dewasa, baik untuk tujuan pengembangan 
jasmani maupun rohani.  
Dalam keluarga pekerja pengangkut pasir besi di desa Jati, ibu berusaha 
membangun komunikasi yang baik dengan anak, ini terlihat dari cara ibu 
dalam berinteraksi dan menyampaikan sebuah pembelajaran dengan 
menggunakan bahasa yang ringan sehingga diharapkan mudah dipahami 
anak. Namun beberapa ibu yang lain tidak demikian. Ketika anak melakukan 
sesuatu yang menurut si ibu tidak baik, maka ibu langsung memberikan 
teguran dan tidak segan memberikan hukuman terhadap anak. Sedangkan 
pekerja pengangkut pasir besi tetap melakukan perannya sebagai ayah, yaitu 
berusaha meluangkan waktu untuk bisa bermain dan bercengkrama bersama 
anak. Namun intensitas kebersamaan antara anak dan ayahnya tidak sebanyak 
seperti yang dilakukan bersama ibu, karena ayah harus bekerja di luar rumah.  
Pertumbuhan dan  perkembangan adalah dua hal yang berbeda namun 
saling melengkapi. Allen, K. Eileen & Marotz, Lynn R. (2010: 20) 
menjelaskan bahwa pertumbuhan  mengacu pada perubahan fisik tertentu dan 
peningkatan ukuran tubuh anak. Bertambahnya jumlah sel-sel, dan juga 
semakin besarnya sel-sel yang sudah ada, menyebabkan peningkatan tinggi 
badan, berat badan, lingkar kepala, ukuran sepatu, panjang lengan dan kaki 
dan bentuk tubuh anak. Semua perubahan pertumbuhan ini dapat diukur 
secara  langsung dan dapat dipercaya hasilnya. Proses pertumbuhan ini terus 
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berkelanjutan hampir sepanjang fase kehidupan, namun kecepatan 
pertumbuhannya bervariasi sesuai dengan tahapan usia. 
Perkembangan mengacu pada bertambahnya kompleksitas, perubahan 
dari sesuatu yang sangat sederhana menjadi sesuatu yang lebih rumit dan 
rinci. Proses ini meliputi kemajuan yang teratur sepanjang rangkaian yang 
berurutan atau sejalur. Sedikit demi sedikit, pengetahuan, perilaku, dan 
ketrampilan menjadi semakin baik dan berkembang. Pada dasarnya, urutan 
perkembangan sama untuk semua anak. Namun, kecepatan perkembangan 
sangat beragam pada masing-masing anak (Allen K. Eileen & Marotz Lynn 
R, 2010: 21) 
Pertumbuhan dan perkembangan perilaku serta kepribadian manusia 
merupakan interaksi dari faktor hereditas dan faktor lingkungan. 
Perkembangan yang terjadi akan membentuk pola tertentu dalam setiap 
tahapan kehidupan yang tidak saja untuk perilaku aktual semata, namun juga 
untuk pertumbuhan dan penyesuaian yang akan datang. Konsep diri, tujuan 
hidup, serta aspirasi yang akan dicapai sangat dipengaruhi oleh hubungan 
individu dengan orang tua, teman sebaya maupun kekuatan motivasi yang ia 
terima selama masa kanak-kanak (Reni Akbar & Hawadi, 2001:13-14) 
K. Alison Clarke-Stewart dalam Dagun (2002: 101) berpendapat bahwa, 
ayah dan ibu sama-sama membantu perkembangan intelektual anak, namun 
caranya berbeda. Ayah  lebih cenderung lewat pembinaan fisik, misalnya 
sebagai teman bermain, sedangkan ibu lebih melalui interaksi bahasa dan 
pembinaan bakat. 
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Sejak 1970-an, banyak ahli psikologi secara langsung meneliti peran 
ayah dalam keluarga. Hasil penelitian terhadap perkembangan anak yang 
tidak mendapat asuhan dan perhatian ayah menyimpulkan, perkembangan 
anak menjadi pincang. Kelompok anak yang kurang mendapat perhatian 
ayahnya cenderung memiliki kemampuan akademis menurun, aktivitas sosial 
terhambat, dan interaksi sosial terbatas. Jumlah waktu yang dihabiskan 
seorang ayah bersama bayinya memang bervariasi. Tetapi berbagai hasil 
penelitian memperlihatkan, ayah memiliki waktu terbatas untuk berada 
bersama anaknya (Dagun, 2002: 13-14) 
Dalam keluarga pekerja pengangkut pasir besi di desa Jati, waktu yang 
dihabiskan oleh ayah sebagai pekerja pengangkut pasir besi untuk bekerja 
berkisar antara 7-8 jam per hari, sehingga intensitas komunikasi dengan 
keluarga berkurang. Rata-rata waktu efektif yang dihabiskan ayah untuk 
berinteraksi dengan anaknya terbatas, yaitu pagi hari sebelum berangkat kerja 
dan sore hari sepulang kerja atau ketika hari libur. Peran orang tua dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak lebih banyak dilakukan oleh ibu, 
karena istri para pekerja pengangkut pasir besi di desa Jati, Kecamatan 
Binangun, Kabupaten Cilacap sebagian besar hanya berprofesi sebagai ibu 
rumah tangga yang tidak bekerja. Kurangnya intensitas komunikasi antara 
ayah dengan keluarga berakibat pada perbedaan pola pengasuhan terhadap 
anak, sehingga berpengaruh pada perkembangan psikologis anak dalam 
lingkungan keluarga, di mana secara emosional anak lebih memiliki 
kedekatan terhadap ibunya. 
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Berangkat dari masalah di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai pengasuhan anak dalam keluarga pekerja pengangkut pasir besi di 
desa Jati, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 
1. Dalam keluarga, baik ayah ataupun ibu sama-sama memiliki peran yang 
penting dalam proses tumbuh kembang anak, namun pekerjaan ayah 
sebagai pengangkut pasir besi menyebabkan waktu bersama dengan 
keluarga menjadi berkurang. 
2. Pekerjaan ayah sebagai pengangkut pasir besi menyebabkan waktu 
bersama dengan keluarga menjadi berkurang, sehingga intensitas 
komunikasi ayah dengan keluarga berkurang. 
3. Intensitas komunikasi antara ayah dengan keluarga berkurang, sehingga 
peran orang tua dalam perkembangan dan pertumbuhan anak lebih banyak 
dilakukan oleh ibu. 
4. Peran orang tua dalam perkembangan dan pertumbuhan anak lebih banyak 
dilakukan oleh ibu, sehingga berpengaruh pada perkembangan psikologis 
anak dalam lingkungan keluarga, di mana secara emosional anak lebih 
memiliki kedekatan terhadap ibunya. 
 
 
8 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang ada, maka dalam penelitian ini 
dilakukan pembatasan masalah. Permasalahan yang akan dikaji, dibatasi pada 
masalah “pengasuhan anak dalam keluarga pekerja pengangkut pasir besi di 
desa Jati, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap”. 
 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan  identifikasi dan batasan  masalah di atas dapat dirumuskan: 
1. Bagaimana pola pengasuhan anak yang diterapkan dalam keluarga 
pengangkut pasir besi? 
2. Bagaimana pengasuhan anak dilihat dari status pekerjaan orang tua pada 
keluarga pengangkut pasir besi? 
3. Bagaimana perilaku anak dilihat dari pola pengasuhan anak dan status 
pekerjaan orang tua dalam keluarga pengangkut pasir besi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Pola pengasuhan anak yang diterapkan dalam keluarga pengangkut pasir 
besi 
2. Pengasuhan anak dilihat dari status pekerjaan orang tua pada keluarga 
pengangkut pasir besi 
3. Perilaku anak dilihat dari pola pengasuhan anak dan status pekerjaan orang 
tua dalam keluarga pengangkut pasir besi 
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F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan ilmu mengenai pengasuhan anak dalam keluarga 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Keluarga 
Memberikan pengetahuan bagi keluarga pekerja pengangkut pasir besi 
tentang cara menerapkan pengasuhan yang baik terhadap anak di dalam 
keluarga 
b. Bagi Masyarakat 
Memberikan pengetahuan bagi masyarakat tentang cara menerapkan 
pengasuhan yang tepat terhadap anak dalam keluarga  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Kajian Teori 
1. Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
a. Tenaga Kerja 
 Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. 
Penduduk tergolong tenaga kerja jika penduduk tersebut telah 
memasuki usia kerja. Batas usia kerja yang berlaku di Indonesia adalah 
berumur 15 tahun – 64 tahun (Wikipedia, 2012) 
 Di dalam UU No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Bab I 
pasal 1 ayat (2), ayat (3) disebutkan bahwa: 
“Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu  melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.” (ayat 2) 
 
“Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima 
upah atau imbalan dalam bentuk lain.” (ayat 3) 
 
Tenaga kerja adalah kontribusi terhadap aktivitas produksi yang 
diberikan oleh para pekerja, baik dengan menggunakan otot maupun 
otak. Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang mutlak diperlukan 
dalam setiap produksi walaupun akhir-akhir ini banyak proses produksi 
menggunakan mesin atau robot yang bisa menggantikan peran tenaga 
kerja. Oleh sebab itu, perhatian kepada tenaga kerja haruslah besar dan 
sungguh-sungguh agar bisa menciptakan proses produksi yang efektif 
dan efisien (Maskun Habibi dan Gunadi M, 2004: 11) 
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Dari beberapa pengertian tenaga kerja maka dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan tenaga kerja ialah faktor produksi berupa 
sumber daya manusia yang berada dalam usia kerja, yang mampu 
melakukan kegiatan guna menghasilkan barang dan atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. 
b. Jenis Pekerja  
Menurut Wahyu Adji dan Suwerli Suratno (2004: 98), tenaga kerja 
dibagai atas tenaga kerja menurut sifat kerja dan menurut kualitas kerja. 
1) Tenaga kerja menurut sifat kerja, dibagi atas : 
a) Tenaga kerja rohani, merupakan tenaga yang menekankan 
kemampuan berpikir manusia. Yang termasuk ke dalam tenaga 
kerja rohani adalah guru, dokter, akuntan, pengacara, dan lain-
lain. 
b) Tenaga kerja jasmani, merupakan tenaga kerja yang 
menekankan kemampuan fisik dalam proses produksi. Supir, 
tukang kayu, buruh, dan pembantu ruma tangga merupakan 
contoh tenaga kerja jasmani. 
2) Tenaga kerja menurut kualitas kerja dibagi atas: 
a) Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih 
Tidak dibutuhkan pendidikan khusus untuk melakukan 
pekerjaan ini. Contoh: pesuruh, pembantu, kuli angkut, buruh. 
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b) Tenaga kerja terdidik dan terlatih 
Mereka memiliki keahlian dan pendidikan sesuai bidangnya. 
Semakin ahli, semakin mahal harganya dan semakin sulit 
dicari. Contoh: pengacara, dokter, pilot. 
c) Tenaga kerja terlatih 
Mereka memiliki ketrampilan di bidangnya. Tidak perlu 
pendidikan tinggi. Contoh: penjahit, juru ketik, pengembudi, 
juru gambar,  tukang kayu, sekretaris. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pekerja pengangkut pasir besi termasuk dalam jenis tenaga kerja tidak 
terdidik dan tenaga kerja jasmani, karena pekerjaan tersebut lebih 
mengandalkan tenaga atau kekuatan fisik dalam bekerja. Pekerja 
pengangkut pasir besi dituntut memiliki kondisi fisik yang prima, 
karena dalam sehari mereka bekerja selama 7-8 jam untuk mengangkut 
pasir besi dari tempat penambangan menuju tempat lain untuk diproses 
lebih lanjut. 
c. Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
Kabupaten Cilacap adalah salah satu kabupaten yang memiliki 
potensi tambang pasir besi. Ini menjadikan sektor pertambangan pasir 
besi sebagai salah satu lapangan pekerjaan yang menyerap banyak 
tenaga kerja, sehingga membantu masyarakat dalam memberikan 
lapangan pekerjaan,  salah satunya ialah pekerjaan sebagai pengangkut 
pasir besi. 
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Pertambangan adalah rangkaian kegiatan dalam rangka upaya 
pencarian, penambangan (penggalian), pengolahan, pemanfaatan dan 
penjualan bahan galian (mineral, batu bara, panas bumi, migas) 
(Wikipedia,  2012) 
Dalam Undang-Undang  No. 11 Tahun 1967  tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Pertambangan, Bab I Pasal 1 (f) dan pasal 1 (g) 
dijelaskan bahwa: 
“Pengolahan dan pemurnian adalah pengerjaan untuk 
mempertinggi mutu bahan galian serta untuk memanfaatkan dan 
memperoleh unsur-unsur yang terdapat pada bahan galian itu.” 
(pasal 1 (f) ) 
 
“Pengangkutan ialah segala usaha pemindahan bahan galian dan 
hasil pengolahan dan pemurnian bahan galian dari daerah 
eksplorasin atau tempat pengolahan/pemurnian.” (pasal 1 (g) ) 
 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pekerja pengangkut pasir besi adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat  dengan usaha pemindahan bahan galian dan 
hasil pemurnian atau pengolahan bahan galian dari daerah eksplorasi 
dan eksploitasi atau dari tempat pemurnian atau pengolahan. 
Pekerja pengangkut pasir besi dalam penelitian ini ialah sopir truk 
dump, yang bertugas mengangkut pasir besi dari lokasi penambangan 
menuju tempat lain untuk diproses lebih lanjut. 
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2. Pendidikan Keluarga 
a. Pengertian Keluarga 
   Menurut Fatchiah E. Kertamuda (2009: 47), lingkungan keluarga 
merupakan suatu tempat di mana anak berinteraksi sosial dengan orang 
tua yang paling lama, sehingga upaya pencegahan yang utama 
difokuskan pada keluarga kemudian sekolah. 
 Menurut Nye dan Berardo dalam Farida Hanum (2011: 65), yang 
dimaksud  keluarga adalah dua orang atau lebih yang terhubung melalui 
ikatan perkawinan atau hubungan darah yang biasanya bertempat 
tinggal bersama. 
 Dalam Undang-Undang No 52 Tahun 2009 tentang Tentang  
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Bab I pasal 
1 ayat (6) dijelaskan  bahwa, “keluarga adalah unit terkecil dalam 
masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami, istri dan anaknya, 
atau ayah dan anaknya, atau ibu dan  anaknya.” 
Dari beberapa pengertian keluarga, dapat disimpulkan bahwa 
keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari dua 
orang atau lebih yang terhubung melalui ikatan perkawinan atau 
hubungan darah yang biasanya bertempat tinggal bersama. Dalam 
sebuah keluarga, keutuhan dan keharmonisan orang tua sangat 
dibutuhkan untuk membantu anak dalam mengembangkan dasar 
disiplin diri.  
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Menurut Fatchiah E. Kertamuda (2009: 47),  keluarga di Indonesia 
sangat kuat dipengaruhi oleh suatu sistem, baik itu kekerabatan, 
budaya, aturan-aturan yang berlaku, dan juga sistem nilai yang ada. 
Bentuk keluarga juga erat kaitanya dengan semakin kompleksnya 
kehidupan saat ini yang ditimbulkan oleh status sosial dan ekonomi 
juga dinamika yang terjadi dalam keluarga Indonesia. 
Menurut Santono P. Mardi dan Nurchajatie (2004: 12-13), 
berdasarkan tingkat perkembangannya keluarga dapat dibedakan 
menjadi 2 ; yaitu keluarga batih/inti (nuclear family) dan keluarga besar 
(extended family). 
1) keluarga batih/inti (nuclear family) 
 Yang dimaksud dengan keluarga batih adalah keluarga yang di 
dalamnya hanya terdapat satu pasang suami istri dengan memiliki 
beberapa orang anak. Keluarga ini merupakan keluarga awal yang 
belum mengalami perkembangan lebih lanjut sehingga belum ada 
cucu maupun cicit. 
2) keluarga besar (extended family) 
 Keluarga besar yaitu keluarga yang di dalamnya terdapat lebih 
dari satu pasang suami istri. Keluarga ini terjadi karena keluarga 
batih telah berkembang sedemikian rupa sehingga anak-anaknya 
telah mempunyai pasangan suami atau istri dan mempunyai anak-
anak tetapi masih berada di dalam satu lingkungan keluarga 
(rumah).   
16 
Field (1992: 27-28) menjelaskan bahwa anak-anak mempunyai  
dua kebutuhan dasar yang harus dipenuhi agar berfungsi efektif sebagai 
anak dewasa, yaitu kebutuhan individualitas dan kebutuhan hubungan. 
Seseorang dengan rasa individualitas yang sehat merasa mantap 
menjadi dirinya sendiri dan senang terhadap siapakah dirinya itu. Relasi 
harus mempergunakan  kenyataan bahwa di dunia ini ada orang lain dan 
seseorang perlu berkomunikasi dan berhubungan dengan orang lain.  
Menurut Field (1992: 29-31), di antara individualitas dan relasi 
dalam kontinum itu terdapat lima kepribadian keluarga, yaitu: 
1) keluarga seimbang 
 Keluarga ini merupakan model keseimbangan antara 
individualitas dan relasi. Keluarga ini membekali anak-anaknya 
dengan rasa identitas diri dan keamanan yang kuat, serta 
kesanggupan untuk berelasi dengan orang lain. Keluarga ini 
mendorong anggota-anggotanya untuk menjadi apa yang mungkin 
bagi mereka. Mereka tidak takut akan perkembangan. 
2) keluarga kuasa 
  Keluarga ini merupakan kecenderungan untuk kasar atau tak 
peka dalam hubungan mereka. Orang tua memaksakan 
kekuasaannya. Oleh karena itu, anak-anak tidak merasa dilindungi, 
tetapi mereka tahu bagaimana menyelesaikan tugas 
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3) keluarga protektif 
 Anak-anak dalam keluarga ini merasa dilindungi, tetapi sering 
orang tua berbuat terlalu banyak untuk mereka. Oleh karena itu, 
anak tidak dibiarkan mengembangkan rasa percaya diri. Orang tua 
tidak membuatnya menanggung akibat dari perbuatannya.  
4) keluarga kacau 
Keluarga ini tidak saling mengurusi. Pengertian dan perhatian 
mereka satu sama lain terbatas. Mereka lebih seperti teman 
sekamar daripada keluarga. Masing-masing individu berlomba 
untuk menjadi nomor satu. Mengurusi orang lain dianggap sia-sia 
atau bodoh. Anak-anak disia-siakan atau diperlakukan kejam. 
5) keluarga simbiotis 
Individu-individu dalam keluarga ini tidak mungkin mengatur 
diri karena individualitas dipandang sebagai suatu kekurangan 
kesetiaan pada keluarga. Mereka lemah sebagai individu tetapi kuat 
sebagai kelompok. Anak-anak merasa tertekan dalam keluarga 
datang dari kemampuan menyesuaikan diri dengan norma-norma 
mengemudikan jenis mobil yang sama, menganut pandangan 
politik yang sama, dan menyukai makanan yang sama. 
Di antara kelima kepribadian keluarga yang dikategorikan Field, 
peneliti menyimpulkan bahwa yang mampu memberikan kontribusi 
positif bagi orang tua dalam  membantu anak untuk memiliki dan 
mengembangkan disiplin diri adalah kepribadian keluarga seimbang, 
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karena di dalam keluarga seimbang disamping memberikan identitas 
yang kuat terhadap anak, orang tua juga memberikan kesempatan 
kepada anggotanya untuk menjalin relasi dengan orang lain, serta 
memberikan kebebasan terhadap anggotanya untuk menjadi apa yang 
mereka inginkan. 
b. Fungsi Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan yang utama dan pertama bagi 
tumbuh kembang anak. Alexander A. Schneider dalam Chulaifah 
(2009: 11)  mengemukakan bahwa keluarga ideal ditandai oleh ciri-ciri: 
1) Minimnya perselisihan antar orang tua atau orang tua dengan 
anak 
2) Ada kesempatan untuk menyatakan keinginan 
3) Penuh kasih sayang 
4) Penerapan disiplin yang tidak keras 
5) Ada kesempatan untuk bersikap mandiri dalam berpikir, 
merasa dan berperilaku 
6) Saling menghormati, menghargai (mutual respect) di antara 
orang tua dengan anak 
7) Ada konferensi (musyawarah) keluarga dalam memecahkan 
masalah 
8) Menjalin kebersamaan (kerjasama antar orang tua dan anak) 
9) Orang tua memiliki emosi yang stabil 
10) Berkecukupan dalam bidang ekonomi 
11) Mengamalkan nilai-nilai moral dan agama 
 
Apabila dalam suatu keluarga tidak mampu menerapkan atau 
melaksanakan fungsi-fungsi seperti telah diuraikan di atas, keluarga 
tersebut berarti mengalami stagnasi atau disfungsi yang pada gilirannya 
akan merusak kekokohan konstelasi keluarga tersebut (khususnya 
terhadap perkembangan kepribadian anak) 
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Benokratis dalam Fatchiah E. Kertamuda (2009: 53-54) 
mengemukakan lima fungsi dari keluarga, yaitu: 
1) Mengatur aktivitas seksual. 
 Setiap masyarakat mempunyai norma atau aturan dalam 
hubungan seksual. Terdapat banyak hubungan seksual yaang 
melanggar hukum dan norma yang berlaku di masyarakat tertentu. 
Misalnya, hubungan seksual yang terjadi antara saudara sedarah 
atau dikenal dengan istilah inses (incest), seperti hubungan antara 
kakak dan adik, ayah dan anak kandung, paman dan keponakan, 
kakek dan cucu.  
2) Tempat anak bersosialisasi (bermasyarakat) 
 Keluarga merupakan tempat pertama anak belajar 
bersosialisasi. Anak menyerap banyak hal dari keluarga seperti 
sikap, keyakinan, serta nilai-nilai dalam keluarga, dan anak juga 
belajar kemampuan dalam berinteraksi yang kelak dapat 
bermanfaat dalam kehidupannya di masa mendatang.  
3) Jaminan dan keamanan secara ekonomi 
 Keluarga sangat berperan dalam pemenuhan kebutuhan baik 
itu keamanan dan stabilitas finansial seperti makanan, 
perlindungan, pakaian, dan sumber-sumber materi untuk 
kelangsungan hidup. Pada kehidupan tradisional keluarga, biasanya 
suami sebagai sumber penghasilan utama, dan istri sebagai ibu 
rumah tangga dan mengsuh anak-anak. Namun seiring dengan 
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perubahan kehidupan keluarga saat ini, peran ibu saat ini mulai 
berubah, tidak lagi tinggal di rumah dan menjaga anak-anak. 
4) Pemberi dukungan emosional 
 Keluarga adalah kelompok utama yang penting karena 
keluarga memberikan dukungan, cinta, dan kebutuhan emosional 
yang membuat anggota keluarga terpenuhi kebutuhannya, sehingga 
membuat mereka bahagia, sehat, dan aman. 
5) Tempat status sosial 
 Kelas sosial dapat mempengaruhi kehidupan keluarga. 
Misalnya, dari mana asal keluarga, berapa jumlah anak, bagaimana 
hubungan orang tua dan anaknya, hinggaa bagaimana pasangan 
saling berinteraksi yang dapat mencerminkan kelas dan status 
sosial keluarga. Misalnya, dari mana asal keluarga, berapa jumlah 
anak, bagaimana hubungan orang tua dan anaknya, hingga 
bagaimana pasangan saling berinteraksi yang dapat mencerminkan 
kelas dan status sosial keluara. 
Farida Hanum  (2011: 66) menjelaskan bahwa fungsi-fungsi sosial 
keluarga telah mengalami perkembangan, namun terdapat fungsi 
keluarga yang bersifat tetap di antaranya: 
1) Fungsi biologik, yaitu tempat anak-anak lahir. Fungsi ini 
merupakan fungsi penting untuk meneruskan generasi suatu 
keluarga, komunitas, maupun negara dan umat dunia. Perubahan 
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jumlah anak yang cenderung semakin kecil dewasa ini disebabkan 
alasan dan kebijakan yang cukup kompleks 
2) Fungsi afeksi, yaitu tempat bersemayam cinta kasih, yang diawali 
dari dasar perkawinan dibentuk. Fungsi ini sangat penting dan hal 
yang sulit tergantikan oleh lembaga lain 
3) Fungsi sosialisasi, yaitu fungsi yang melekat secara universal pada 
sistem keluarga. Fungsi ini yang paling dekat kaitannya dengan 
pendidikan, bahkan sering disebut pendidikan keluarga.    
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
mendukung agar tumbuh kembang anak lebih optimal maka dibutuhkan 
sebuah keluarga yang ideal, yang ditandai dengan minimnya 
perselisihan antara orang tua dan anak, sehingga memungkinkan adanya 
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak. Fungsi-fungsi 
keluarga telah mengalami perkembangan, namun terdapat fungsi 
keluarga yang bersifat tetap diantaranya ialah fungsi biologik, fungsi 
afeksi, dan fungsi sosialisasi. 
c. Pendidikan Keluarga 
Sudjana (2001: 54) menjelaskan bahwa pendidikan kehidupan 
keluarga muncul dalam dunia pendidikan yang didasarkan atas dua 
fenomena. Pertama, kehidupan keluarga berpengaruh terhadap 
kehidupan bermasyarakat dan kedua, keadaan dan perubahan yang 
terjadi di lingkungan mempunyai pengaruh pula terhadap kehidupan 
keluarga. Kedua fenomena di atas menunjukan bahwa kehidupan 
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keluarga senantiasa berhadapan dengan berbagai permasalahan yang 
berkembang di lingkungan sekitar. 
Pendidikan keluarga adalah  proses transformasi perilaku dan sikap 
di dalam kelompok atau unit sosial terkecil dalam masyarakat. Karena 
keluarga merupakan lingkungan budaya yang pertama dan utama dalam 
menanamkan norma dan mengembangkan berbagai kebiasaan dan 
perilaku yang penting bagi kehidupan pribadi, keluarga, dan 
masyarakat. 
Pendidikan keluarga terdiri atas berbagai bidang garapan khusus 
seperti: hubungan dalam keluarga, penyadaran diri, pertumbuhan dan 
perkembangan anak, persiapan untuk memasuki pernikahan dan  
menjadi kehidupan keluarga, pemeliharaan anak, dan lain sebagainya. 
Indonesia pendidikan keluarga dilakukan oleh berbagai organisasi kaum  
ibu melalui program-programnya yang dikenal dengan Pembinaan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK),  pos pelayanan terpadu (posyandu), dan 
lain sebagainya (Sudjana, 2001: 57-58)   
Tujuan dari pendidikan keluarga adalah untuk menjadikan anak 
lebih mandiri dan dapt berkembang sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangannya agar mampu menyelesaikan setiap permasalahan 
yang dihadapi. Adapun tujuan pendidikan keluarga dikaitkan dengan 
tujuan Pendidikan Nasional yang tertuang dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab II pasal 3 yaitu: 
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“...bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” 
 
 Menurut Maunah Binti dalam Chulaifah (2009: 14), tugas utama 
dari keluarga bagi pendidikan anak-anak ialah sebagai peletak dasar 
bagi pendidikan akhlak dan pandangan  hidup. Sifat dan tabiat anak 
sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota 
keluarga yang lain. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar 
sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga di mana orang tua 
berperan sebagai pendidik yang utama bagi anak-anaknya. Tugas utama 
dari keluarga adalah sebagai peletak dasar bagi ahlak dan pandangan 
hidup, karena keluarga memberi keyakinan agama, nilai budaya, nilai 
moral, dan ketrampilan. 
 
3. Pola Asuh Orang Tua 
a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 
  Euis Sunarti (2004: 3) menjelaskan bahwa, secara sederhana 
pengasuhan dapat diartikan sebagai implementasi serangkaian 
keputusan yang dilakukan orang tua atau orang dewasa kepada anak, 
sehingga memungkinkan anak menjadi bertanggung jawab, menjadi 
anggota masyarakat yang baik, memiliki karakter baik. Apa yang 
24 
dilakukan orang tua terhadap anak supaya memiliki keterampilan 
hidup, itulah pengasuhan. 
  Menurut Gunarsa dalam A. Utomo Budi (2005:11) pola asuh orang 
tua tidak lain merupakan metode atau cara yang dipilih orang dalam 
mendidik anak-anaknya, merupakan cara bagaimana orang tua 
memperlakukan anak-anak mereka. Sedangkan pola asuh menurut 
Darling dalam Rahmawati Ade (2006:12) adalah aktivitas kompleks 
yang melibatkan banyak perilaku spesifik dan bekerja secara individual 
dan bersama-sama untuk  mempengaruhi anak. 
   Tarsis Tarmuji (2001:37) mengemukakan bahwa pola asuh orang 
tua merupakan interaksi anak dan orang tua selama mengadakan 
kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti mendidik, membimbing, 
dan mendisiplinkan anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan 
norma-norma yang ada didalam masyarakat. 
  Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh orang tua merupakan bentuk interaksi antara anak dan orang tua 
dalam upaya mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan anak untuk 
mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat, sehingga memungkinkan anak menjadi individu yang 
bertanggungjawab dan menjadi anggota masyarakat yang baik dan 
memiliki karakter. 
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b. Tipe Pola Asuh Orang Tua 
Pengasuhan yang diterapkan orang tua kepada anaknya berbeda 
antara satu keluarga dengan keluarga lainnya. Menurut Nuryoto dalam 
Lestari Puji dkk (2008:6-7), secara garis besar pola asuh yang 
diterapkan orang tua kepada anaknya dapat digolongkan menjadi : 
1) Pola asuh otoriter 
Pola asuh otoriter maksudnya adalah setiap orang tua dalam 
mendidik anak mengharuskan setiap anak patuh tunduk terhadap 
setiap kehendak orang tua. Anak tidak diberi kesempatan untuk 
menanyakan segala sesuatu yang menyangkut tentang tugas, 
kewajiban dan hak yang diberikan kepada dirinya. 
2) Pola asuh demokratis 
Pola asuh demokratis maksudnya adalah sikap orang tua yang 
mau mendengarkan pendapat anaknya, kemudian dilakukan 
musyawarah antara pendapat orang tua dan pendapat anak lalu 
diambil suatu kesimpulan secara bersama, tanpa ada yang merasa 
terpaksa. 
3) Pola asuh permisif 
Pola asuh permisif maksudnya adalah sikap orang tua dalam 
mendidik anak dan memberikan kebebasan secara mutlak kepada 
anak dalam bertindak tanpa ada pengarahan sehingga bagi anak 
yang perilakunya menyimpang akan menjadi anak yang tidak 
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diterima di masyarakat karena dia tidak bisa menyesuaikan diri 
dengan lingkungan. 
Menurut Chulaifah (2009: 14-15), pola pengasuhan anak oleh 
orang tua/keluarga antara lain: 
1) Pola asuh otoriter 
Pola pengasuhan anak secara otoriter artinya orang tua 
melakukan pengawasan secara ketat terhadap anak, mulai urusan 
anak di dalam rumah, sekolah maupun urusan anak di luar rumah 
dan di luar sekolah. 
2) Permisif 
Pola pengasuhan anak secara permisif, artinya orang tua sangat 
pasif dalam pengasuhan dan dibiarkan anak tumbuh kembang 
secara alami. Dalam hal pendidikan atau pengasuhan anak, orang 
tua sebenarnya berusaha mendidik sebaik mungkin, tetapi orang tua 
tidak menetapkan tujuan secara jelas. Dengan sendirinya orang tua 
juga tidak terlalu menuntut akan keberhasilan dalam pengasuhan 
tersebut. 
3) Demokratis 
Pola pengasuhan anak secara demokratis, di sini batas-batas 
tujuan jelas, orang tua memberikan bimbingan tetapi tidak 
mendikte, dan orang tua menuntut tanggung jawab keberhasilan 
anak. Untuk mendukung keberhasilan di atas, maka ada lagi yang 
penting diperhatikan. 
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a) Mendengarkan dan bicara secara efektif 
 Anak-anak dan orang tua mempunyai kebutuhann besar 
untuk didengarkan dan dipahami.  
b) Membangun komunikasi 
 Komunikasi antara anak dengan orang tua sudah dibangun, 
namun tidak berhenti sampai di sini, anak membutuhkan 
reward (ganjaran) dan pumusiment (hukuman) bila perlu. 
c) Ganjaran dan hukuman 
 Jika seorang anak konsisten diberi penghargaan/ganjaran 
baik berupa material maupun immaterial dalam mengerjakan 
sesuatu, maka dia akan menilai positifterhadap pekerjaan 
tersebut. 
d) Motivasi  
 Selain ganjaran dan hukuman, orang tua juga sangat 
penting untuk memberi motivasi pada anak agar anak mau 
mengikuti kegiatan ekstra kurikuler, kegiatan sosial atau 
kegiatan lain yang positif. 
Marcolm Hardy dan Steve Heyes dalam Yusniah (2008: 14) 
mengemukakan empat macam pola asuh yang dilakukan orang tua 
dalam keluarga, yaitu : 
1) Autokratis (otoriter), yaitu ditandai dengan adanya aturan-aturan 
yang kaku dari orang tua dan kebebasan anak sangat di batasi. 
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2) Demokratis, yaitu ditandai dengan adanya sikap terbuka antara 
orang tua dan anak. 
3) Permisif, yaitu ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas pada 
anak untuk berprilaku sesuai dengan keinginannya sendiri. 
4) Laissez faire, yaitu ditandai dengan sikap acuh tak acuh orang tua 
terhadap anaknya. 
Jika dilihat dari berbagai macam bentuk pola asuh di atas, pada 
dasarnya beberapa di antaranya memiliki kesamaan. Sebagai contoh, 
pengertian pola asuh otoriter menurut Chulaifah, Nuryoto, dan 
Marcolm. Semuanya menekankan pada sikap kekuasaan, kedisiplinan 
dan kepatuhan yang berlebihan. Demikian pula halnya dengan 
pengertian pola asuh laissez faire, dan pola asuh permisif. Keduanya 
memperlihatkan suatu sikap yang kurang berwibawa, bebas, dan acuh 
tak acuh. Pengertian pola asuh demokratis menurut beberapa ahli juga 
memiliki kesamaan, yaitu ditandai dengan adanya keterbukaan dan 
musyawarah antara anak dan orang tua. 
Dari berbagai macam pola asuh yang dikemukakan di atas, yang 
akan dibahas dalam penelitian ini hanya tiga macam saja, yang secara 
teoritis lebih dikenal bila dibandingkan dengan yang lainnya. Yaitu pola 
asuh otoriter, demokratis dan permisif dengan tujuan agar pembahasan 
menjadi lebih terfokus dan jelas. 
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c. Dampak Pengasuhan Anak 
Keluarga merupakan lingkungan yang pertama bagi anak, yang di 
dalamnya terdapat orang tua yang  memiliki peranan vital, karena orang 
tua merupakan model bagi anak-anaknya. Masing-masing orang tua 
memiliki pengasuhan yang berbeda terhadap anak, sehingga 
berpengaruh terhadap perilaku anak.  
Pengasuhan yang diterapkan orang tua terhadap anak memberikan 
dampak yang berbeda-beda terhadap anak. Menurut Baumrind dalam 
Euis Sunarti (2004: 118-119), bahwa ada beberapa dampak pengasuhan 
terhadap perilaku anak di antaranya: 
1) Pengasuhan demokratis 
   Anak yang diasuh dengan gaya pengasuhan demokratis akan 
mengembangkan rasa percaya diri, kontrol emosi diri yang baik, 
selalu ingin tahu, menggali hal-hal yang dapat memperluas 
wawasan dan kematangan pribadinya. Anak mampu menemukan 
arah dan tujuan dari tugas-tugas perkembangannya. Anak 
mengembangkan sikap bertanggungjawab dan percaya terhadap 
kemampuan diri sendiri 
2) Pengasuhan otoriter 
   Anak yang dibesarkan dengan gaya pengasuhan otoriter akan 
mengembangkan sikap sebagai pengekor, selalu tergantung kepada 
orang lain dalam mengambil keputusan, dan tidak memiliki 
pendirian pribadi. Anak sulit untuk menangkap makna dan hakikat 
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dari setiap fenomena hidup, kurang fokus terhadap aktivitas yang 
dikerjakan, dan seringkali kehilangan arah yang akan dituju. Anak 
tidak memiliki rasa percaya diri yang tinggi, dipenuhi ketakutan 
berbuat salah, dan cenderung sulit mempercayai orang-orang di 
sekitarnya. Akumulasi dari karakteristik negatif tersebut 
menyebabkan anak memiliki kecenderungan untuk agresif dan 
mempunyai tingkah laku yang menyimpang. 
3) Pengasuhan permisif 
Anak yang dibesarkan dengan gaya pengasuhan permisif akan 
tumbuh menjdi anak yang kontrol dirinya rendah, kurang 
bertanggungjawab, tidak terampil dalam mengatasi masalah, dan 
mudah frustasi. Anak kurang mengembangkan keingintahuan 
apalagi memenuhi keingintahuan yang ada. Anak cenderung 
impulsif dan agresif, sehingga bermasalah dalam pergaulan 
sosialnya. Rendahnya keterampilan emosi-sosial menyababkan 
kepercayaan dirinya rendah. Anak yang dibesarkan dengann gaya 
pengasuhan permisif menunjukan tidak matangnya tingkat 
perkembangan sesuai usianya. 
Dari hasil penelitian Farrington dalam Moh. Shochib (2000: 5),  
perilaku agresif pada umur 8 tahun sampai 10 tahun mempengaruhi 
perilaku agresif mereka pada usia 18 tahun. Penelitian lebih rinci yang 
mengungkapkan pengaruh orang tua terhadap anak yang berperilaku 
agresif adalah penelitian yang dilakukan Rutter dalam Moh. Shochib 
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(2000: 5-6),  peneliti tersebut mengungkapkan bahwa : (1) hubungan 
yang baik dalam keluarga antara anak dengan orang tua dan antara ayah 
dengan ibu dapat mencegah anak berperilaku agresif dan hubungannya 
yang tidak harmonis  di antaranya membuat anak berperilaku agresif; 
(2) orang tua yang selalu memberikan kecaman terhadap anak membuat 
anak berperilaku agresif dan orang tua yang sering memberikan 
penghargaan kepada anak dapat membuat anak tidak bersifat agresif; 
dan (3) hubungan antara suami istri yang harmonis membuat anak tidak 
berperilaku agresif dan ketidakharmonisan hubungan antara ayah 
dengan ibu membuat anak berperilaku agresif. 
Baldwin dalam Gerungan  (2004: 57)  membandingkan  keluarga 
yang interaksinya bercorak demokratis dengan keluarga di mana 
terdapat pengawasan orang tua yang keras terhadap anak-anak 
(otoriter). Peneliti tersebut memperoleh hasil bahwa makin otoriter 
orang tuanya, makin berkurang ketidaktaatan, makin banyak timbul 
ciri-ciri pasivitas, kurang inisiatif, tidak dapat merencanakan sesuatu, 
daya tahan berkurang, dan ciri-ciri penakut. Sebaliknya sikap-sikap 
demokratis dari orang tua menimbulkan ciri-ciri berinisiatif, tidak 
penakut, lebih giat, dan lebih bertujuan, tetapi juga memberikan 
kemungkinan berkembangnya sifat-sifat tidak taat dan tidak mau 
menyesuaikan diri. 
Dalam penelitian tersebut, Baldwin dalam Gerungan (2004: 59) 
mendefinisikan sikap-sikap otoriter orang tua adalah sebagai berikut: 
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orang tua memberikan banyak larangan kepada anak-anak dan yang 
harus mereka laksanakan tanpa kecuali dan tanpa ada pengertian pada 
anak. Didikan yang demokratis mengenai tindakan-tindakan yang harus 
diambil; menerangkan alasan-alasan dari peraturan-peraturan, 
menjawab pertanyaan-pertanyaan anak, dan bersikap toleran.  
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, masing-
masing pengasuhan memiliki dampak yang berbeda terhadap perilaku 
anak. Di antara ketiga pengasuhan di atas yang memberikan dampak 
positif terhadap perkembangan anak adalah pengasuhan demokratis, 
karena dalam pengasuhan demokratis orang tua menerapkan 
kedisiplinan yang tidak kaku, dan diimbangi dengan kebebasan anak 
untuk berpendapat dan dilibatkan dalam pengambilan keputusan yang 
menyangkut kehidupan keluarga. Hal tersebut menjadikan hubungan 
orang tua dan anak terjalin dengan penuh kehangatan, sehingga akan 
memberikan rasa percaya diri terhadap anak, dan diharapkan anak dapat 
terhindar dari pengaruh buruk lingkungan. 
 
4. Stratifikasi Sosial 
a. Pengertian Stratifikasi Sosial 
Menurut Pitirin A. Sorokin dalam Indianto Muin dan Yusriyanti 
(2004: 48), sistem stratifikasi sosial adalah pembedaan penduduk atau 
masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat, yang diwujudkan 
dalam kelas tinggi, kelas sedang, dan kelas rendah. Dasar dan inti 
33 
sistem stratifikasi masyarakat adalah adanya ketidakseimbangan 
pembagian hak dan kewajiban, serta tanggung jawab individu-individu 
atau kelompok-kelompok dalam suatu sistem sosial. 
Menurut Soerjono Soekanto dalam Indianto Muin dan Yusriyanti 
(2004: 48-49), stratifikasi sosial adalah pembedaan posisi seseorang 
atau kelompok dalam kedudukan berbeda-beda secara vertikal. 
Startifikasi sosial merupakan gejala umum pada masyarakat, baik 
masyarakat tradisional maupun masyarakat modern yang heterogen. 
Pada umumnya, stratifikasi sosial didasarkan pada kedudukan yang 
diperoleh melalui serangkaian usaha perjuangan berdasarkan 
kepiawaian seseorang dalam melangsungkan interaksinya di dalam 
masyarakat. Menurut Idi (2011: 78), stratifikasi sosial adalah sebuah 
konsep yang menunjukkan adanya perbedaan dan atau pengelompokan 
suatu kelompok sosial (komunitas) secara bertingkat. 
Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa stratifikasi 
sosial adalah pembedaan masyarakat ke dalam kelas-kelas secara 
vertikal, yang diwujudkan dengan adanya tingkatan masyarakat dari 
yang paling tinggi sampai yang paling rendah. 
b. Bentuk Stratifikasi Sosial 
Menurut Karl Marx dan Max Weber dalam Indianto Muin dan 
Yusriyanti (2004: 57), stratifikasi sosial dalam masyarakat disebabkan 
oleh berkembangnya kekayaan, kekuasaan, dan prestise. 
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Maryati dan Suryawati (2011: 51-55) mengungkapkan bahwa, 
terdapat tiga bentuk stratifikasi sosial, yaitu stratifikasi ekonomi, sosial, 
dan politik. Akan tetapi yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah 
stratifikasi ekonomi, hal ini dikarenakan skripsi ini berhubungan 
dengan tingkat ekonomi keluarga. 
Maryati dan Suryawati (2011: 51) menyatakan bahwa, pembagian 
atau stratifikasi masyarakat berdasarkan ekonomi akan membedakan 
masyarakat atas kepemilikan harta. Berdasarkan hal tersebut, 
masyarakat dapat dibagi ke dalam tiga kelas, yaitu: 
1) Kelas atas, terdiri atas kelompok orang-orang kaya yang dengan 
leluasa dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, bahkan secara 
berlebihan. 
2) Kelas menengah, terdiri atas kelompok orang-orang yang 
berkecukupan yang sudah mampu memenuhi kebutuhan pokok 
(primer). 
3) Kelas bawah, terdiri atas kelompok orang miskin yang masih 
belum mampu memenuhi kebutuhan primer.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembagian atau 
stratifikasi masyarakat berdasarkan ekonomi dibagi menjadi 3 kelas, 
yaitu kelas atas, kelas menengah, dan kelas bawah. Penggolongan 
tersebut didasarkan pada kemampuan masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan. 
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Peneliti membatasi ruang lingkup tingkat ekonomi keluarga hanya 
pada tingkat ekonomi menengah dan bawah. Hal ini dikarenakan 
peneliti mengambil sampel di daerah pedesaan. Di desa jarang 
ditemukan keluarga dengan tingkat ekonomi atas, sebagian besar 
penduduk di desa berada pada tingkat ekonomi menengah dan bawah. 
Penggolongan ekonomi menengah dan bawah ini didasarkan pada 
UMK (Upah Minimum Kabupaten). Berdasarkan data Disnakertrans 
Jawa Tengah tahun 2012, UMK untuk Kabupaten Cilacap sendiri 
dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Wilayah kota, meliputi tiga kecamatan, yaitu Cilacap Utara, 
Tengah, dan Selatan. UMK pada wilayah kota adalah Rp 
852.000,00/bulan. 
2) Wilayah timur, meliputi tujuh kecamatan, yaitu Kesugihan, Maos, 
Sampang, Binangun, Nusawungu, Kroya, dan Adipala. UMK pada 
wilayah timur adalah Rp 747.000,00/bulan. 
3) Wilayah barat, meliputi 14 kecamatan, yaitu Jeruk Legi, 
Kawunganten, Bantarsari, Gandrungmangu, Sidareja, Cipari, 
Kedungreja, Patimuan, Karangpucung, Cimanggu, Majenang, 
Wanareja, Dayeuhluhur, dan Kampung Laut. UMK pada wilayah 
barat adalah Rp 720.000,00/bulan. 
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5. Status Pekerjaan Orang Tua dan Pengasuhan Anak 
a. Status Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
 Status pekerjaan adalah kedudukan seseorang dalam unit 
usaha/kegiatan dalam melakukan pekerjaan (Badan Pusat Statistik, 
2012) 
 Yang dimaksud dengan status pekerjaan dalam penelitian ini ialah 
status pekerja pengangkut pasir besi ketika menjalankan kewajibannya 
dalam bekerja, yaitu sebagai tenaga kontrak dengan perusahaan tertentu 
dalam jangka waktu tertentu, atau tenaga lepas kontrak yang melakukan  
pekerjaan sesuai dengan target yang dibuat sendiri oleh pekerja 
sehingga memungkinkan pekerja untuk dapat bekerja di tempat yang 
berbeda dalam satu hari. 
 Tenaga kerja kontrak/tidak tetap/outsourcing adalah pekerja yang 
bekerja berdasarkan perjanjian kerja waktu tertentu (Distributor 
Transmedia, 2012) 
 Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia 
Nomor Kep-150/Men/1999 Tahun 1999 Tentang Penyelenggaraan 
Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja Bagi Tenaga Kerja Harian 
Lepas, Borongan dan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, Bab I Pasal 1 
ayat (2) dan ayat (8) dalam Triatmo (2011), dijelaskan bahwa: 
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“Tenaga kerja harian lepas adalah tenaga kerja yang bekerja pada 
pengusaha untuk melakukan pekerjaan tertentu yang berubah-ubah 
dalam hal waktu maupun kontinuitas pekerjaan dengan menerima 
upah didasarkan atas kehadirannya secara harian” (ayat 2) 
 
“Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha 
kepada tenaga kerja untuk sesuatu pekerjaan yang telah atau akan 
dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang ditetapkan 
menurut suatu perjanjian, atau perundang-undangan dan 
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antar pengusaha 
dengan tenaga kerja, termasuk tunjangan, baik untuk tenaga kerja 
sendiri maupun keluarganya. (ayat 8) 
 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, 
yang dimaksud dengan status pekerja pengangkut pasir besi ialah 
kedudukan seseorang dalam unit usaha/kegiatan pengangkutan pasir 
besi, yang bekerja berdasarkan perjanjian kerja waktu tertentu ataupun 
yang bekerja pada pengusaha untuk melakukan pengangkutan yang 
tidak terikat perjanjian kerja waktu tertentu, dengan menerima imbalan 
dalam bentuk uang, yang ditetapkan menurut suatu perjanjian atau 
perundang-undangan, dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja 
antar pengusaha dengan pekerja. 
b. Pengaruh Status Pekerjaan Orang Tua Terhadap Pengasuhan 
Anak 
 Di kehidupan ini, pekerjaan merupakan sumber penting untuk 
menjalankan roda sebuah keluarga. Hidup dan pekerjaan saling 
menopang satu sama lainnya. Melalui pekerjaan yang dilakukan oleh 
orang tua, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan – kebutuhan dasar di 
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keluarga terutama yang terikat dengan kebutuhan sandang, papan, dan 
rumah (Fatchiah E. Kertamuda, 2009: 61) 
 Pekerjaan ayah mempengaruhi anak secara tidak langsung dalam 
arti bahwa pekerjaan itu mempengaruhi standar yag ditentukan ayah 
bagi anaknya. Dari pengalaman kerjanya, ayah mengetahui sikap, 
kecakapan dan kualitas apa saja yang perlu untuk keberhasilan. 
Kemudian ia mencoba memupuk sikap dan sifat itu pada anaknya. Jadi 
standar dunia pekerjaan mempengaruhi rumah dan peran ayah. Bila ibu 
bekerja di luar rumah, kesempatan untuk kehidupan sosial dan rekreasi 
dengan keluarga biasanya terbatas, dan tiap anak harus mengerjakan 
lebih banyak tugas rumah tangga dari yang lazim (Hurlock, 1978: 212-
213) 
 Field (2002: 14) menyatakan, bahwa jumlah waktu yang 
dihabiskan seorang ayah bersama bayinya memang bervariasi. Tetapi 
berbagai hasil penelitian memperlihatkan, ayah memiliki waktu terbatas 
untuk berada bersama anak. 
 Pekerja dengan status kontrak memiliki jumlah jam kerja yang 
pasti, sesuai dengan kesepakatan yang tertera dalam kontrak sehingga 
membuat pekerja terikat waktu dalam bekerja. Sedangkan pekerja 
dengan status lepas kontrak tidak memiliki keterikatan waktu dalam 
bekerja, sehingga memungkinkan untuk membuat manajemen waktu 
yang disesuaikan dengan keinginannya. Sehingga dalam hal ini pekerja 
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dengan status lepas kontrak memberikan kesempatan yang lebih besar 
untuk dapat berinteraksi dengan anak. 
 Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, 
latar belakang pekerjaan orang tua memberikan pengaruh terhadap pola 
pengasuhan yang diterapkan terhadap anak di antaranya adanya 
penerapan standar tertentu yang diharapkan orang tua terhadap anak 
sesuai dengan latar belakang pekerjaan orang tua saat ini. Latar 
belakakng pekerjaan orang tua juga memberikan konsekuensi terhadap 
waktu, dan kesempatan untuk berinteraksi dengan anak. Pekerja dengan 
status lepas kontrak memungkinkan pekerja untuk memiliki lebih 
banyak waktu dan kesempatan untuk berinteraksi dengan anak karena 
tidak adanya keterikatan kontrak terhadap perusahaan tertentu. 
Sehingga orang tua dapat membuat manajemen waktu yang bisa 
disesuaikan agar tetap dapat meluangkan waktu bersama anak. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Pendidikan luar sekolah, sebagai subsistem pendidikan nasional 
mencakup pula bentuk – bentuk pendidikan lainnya yang berkaitan dengan 
dengan upaya pemenuhan kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat 
diperoleh dengan jalur pendidikan sekolah, salah satunya ialah pendidikan 
orang dewasa yang di dalamnya mencakup pendidikan kehidupan keluarga. 
Pada hakikatnya pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan 
sepanjang hayat. Pembinaan dan pengembangan kepribadian serta 
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penguasaan ilmu dilakukan melalui pengalaman hidup sehari-hari dan 
dipengaruhi oleh sumber belajar yang ada di keluarga, terutama ibu dan 
bapaknya. Anak-anak memperoleh pengalaman pertama dari keluarga, sebab 
waktu yang dihabiskan di keluarga lebih banyak daripada di tempat lain. 
Keluarga sebagai institusi terkecil dalam masyarakat, memiliki peran penting 
dalam pembentukan karakter anak. 
Dalam keluarga, peranan ayah dan ibu sangatlah penting. Ayah dan ibu 
merupakan model bagi anak-anaknya, ketika mereka melakukan sesuatu 
anak-anak akan mengikutinya. Masing-masing orang tua memiliki pola 
pengasuhan yang berbeda terhadap anak-anaknya. Pengasuhan anak dalam 
keluarga ditandai dengan interaksi secara terus menerus antara orang tua 
dengan anak-anaknya. Interaksi ini ditujukan agar anaknya dapat diasuh 
hingga dapat tumbuh dan berkembang secara sempurna. Dengan pola 
pengasuhan ini akan terlihat cara orang tua dalam merawat anak, mendidik 
anak sampai dewasa, baik untuk tujuan pengembangan jasmani atau rohani. 
Namun kesibukan ayah yang bekerja di luar rumah sebagai pencari nafkah 
utama dalam keluarga seringkali membuat waktu untuk berinteraksi dengan 
keluarga menjadi berkurang. 
Namun demikian, hal ini seharusnya tidak menjadi suatu penghambat 
terciptanya komunikasi yang baik antara orangtua dan anak. Masing-masing 
pihak sebaiknya menyadari perannya dalam keluarga sehingga tidak 
berdampak buruk terhadap perkembangan anak. Orang tua khususnya ayah 
tetap dapat menjalankan tugasnya sebagai pencari nafkah utama dalam 
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keluarga dan tetap turut serta mengasuh anak bersama dengan si ibu. 
Pembinaan dan pendidikan di dalam keluarga begitu penting, sebab 
pengalaman hidup pada masa-masa awal umur manusia akan membentuk ciri 
khas, baik dalam tubuh maupun pemikiran. Untuk itu, keluarga secara 
langsung atau tidak langsung turut mempengaruhi jati diri sebuah masyarakat. 
Dengan melihat pentingnya peranan keluarga dalam membentuk 
karakter anak, maka dilakukan penelitian dengan judul “PENGASUHAN 
ANAK DALAM KELUARGA PEKERJA PENGANGKUT PASIR BESI DI 
DESA JATI, KECAMATAN BINANGUN, KABUPATEN CILACAP”. 
Penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai pola pengasuhan 
anak yang diterapkan dalam keluarga pengangkut pasir besi, pengasuhan anak 
dilihat dari status pekerjaan orang tua pada keluarga pengangkut pasir besi, 
serta perilaku anak dilihat dari pola pengasuhan anak dan status pekerjaan 
orang tua dalam keluarga pengangkut pasir besi di desa Jati, Kecamatan 
Binangun, Kabupaten Cilacap. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana pola pengasuhan anak yang diterapkan dalam keluarga 
pengangkut pasir besi ? 
a. Pola pengasuhan demokratis  
1) Apakah orang tua memberikan dukungan terhadap anaknya ? 
2) Apakah orang tua menerapkan kedisiplinan tanpa menggunakan 
tekanan ? 
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b. Pola pengasuhan otorier 
1) Apakah orang tua membatasi anak dan menuntut anak untuk patuh 
dengan menggunakan tekanan ? 
2) Apakah orang tua menerapkan aturan-aturan dan  larangan yang 
bersifat kaku dan memaksa ? 
c. Pola pengasuhan permisif 
1) Apakah orang tua memberikan kebebasan yang berlebihan 
terhadap anak dalam bertindak dan mengambil keputusan ? 
2) Apakah  orang tua menuruti keinginan anak secara berlebihan ? 
2. Bagaimana pengasuhan anak dilihat dari status pekerjaan orang tua pada 
keluarga pengangkut pasir besi? 
a. Apakah orang tua memiliki waktu yang cukup untuk berinteraksi 
dengan anak? 
b. Apakah orang tua memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi 
anak? 
c. Apakah orang tua berusaha memenuhi dan memfasilitasi kebutuhan 
anak? 
d. Apakah orang tua mengharuskan anak untuk bekerja membantu 
perekonomian keluarga ? 
e. Apakah orang tua lebih mementingkan bekerja dibandingkan 
mengharuskan anak bersekolah ? 
 
43 
3. Bagaimana perilaku anak dilihat dari pola pengasuhan anak dan status 
pekerjaan orang tua dalam keluarga pengangkut pasir besi? 
a. Bagaimana perilaku anak dalam pergaulan? 
b. Bagaimana tingkat kebergantungan anak terhadap orang tua? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
  Metode penelitian merupakan serangkaian langkah penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh peneliti meliputi metode-metode yang akan digunakan selama 
penelitian berlangsung dari awal sampai akhir penelitian. Metode dalam penelitian 
ini meliputi pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, penentuan subjek 
penelitian, teknik pengumpulan data,  instrumen penelitian, dan analisis data. 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2009: 
1-2), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan data), analisis data bersifat induktif, dan  hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
Rancangan penelitian kualitatif diibaratkan oleh Bodgam dalam 
Sugiyono (2009: 16 )  seperti orang yang akan piknik, sehingga ia baru akan 
tahu tempat yang akan dituju, tetapi tentu belum tahu pasti apa yang ada di 
tempat itu. Ia akan tahu setelah memasuki objek, dengan cara membaca 
berbagai informasi tertulis, gambar-gambar, dan  melihat objek dan aktivitas 
orang yang ada di sekelilingnya, melakukan wawancara dan sebagainya. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Jati, Kecamatan Binangun, 
Kabupaten Cilacap, Propinsi Jawa Tengah sebagai lokasi adanya 
masyarakat yang bekerja sebagai pekerja pengangkut pasir besi yang 
dijadikan sebagai subjek penelitian. Desa Jati dipilih sebagai lokasi 
penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, sehingga diharapkan dapat 
menjawab tujuan penelitian yang dibuat. Beberapa pertimbangan yang 
dimaksud adalah : 
a. Desa Jati merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Binangun 
yang sebagian  masyarakatnya berprofesi sebagai pekerja pengangkut 
pasir besi. 
b. Pekerja pengangkut pasir besi yang ada di desa Jati sebagian telah 
berkeluarga dan memiliki anak. 
c. Lokasi penelitian mudah dijangkau, sehingga memudahkan untuk 
mencapai tempat tersebut dalam melakukan penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada 
bulan September 2012 sampai dengan bulan Oktober 2012, namun waktu 
akan diperpanjang apabila diperlukan untuk menambah data. 
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C. Subjek Penelitian 
Pemilihan subjek penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 
sampling, yaitu pengambilan sampel secara sengaja. Peneliti menentukan 
sendiri sampel yang diambil karena pertimbangan tertentu. Yang menjadi 
subjek penelitian dalam penelitian ini adalah keluarga inti pekerja pengangkut 
pasir besi yang ada di desa Jati, Kecamatan Binangun.  
Alasan pemilihan subjek penelitian didasarkan pada perkembangan 
masyarakat saat ini, dimana sebagian besar masyarakat telah membentuk 
keluarga yang mandiri dan terpisah dengan keluarga besarnya, yang di 
dalamnya hanya terdapat keluarga inti yaitu ayah, ibu, dan anak-anak yang 
belum berkeluarga. Kemudian alasan selanjutnya ialah karena di dalam 
kelompok pekerja pengangkut pasir besi terdapat perbedaan status pekerjaan, 
yaitu kontrak dan lepas kontrak. 
Subjek dalam penelitian ini meliputi 4 (empat) keluarga pekerja 
pengangkut pasir besi di desa Jati, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap. 
Dengan perincian, 4 (empat) informan terdiri dari 2 (dua) ayah dan 2 (dua) 
ibu dari keluarga pengangkut pasir besi status lepas kontrak. Serta 4 (empat) 
informan terdiri dari 2 (dua) ayah dan 2 (dua) ibu dari keluarga pengangkut 
pasir besi status kontrak. 
Maksud dari pemilihan subjek ini ialah untuk menggali informasi 
mengenai pola pengasuhan yang diterapkan dalam keluarga pengangkut pasir 
besi, pengasuhan dilihat dari status pekerjaan orang tua, serta perilaku anak 
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dilihat dari pola pengasuhan anak dan status pekerjaan orang tua sesuai 
informasi yang diperoleh dari berbagai subjek tersebut. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 100), yang dimaksud dengan metode 
pengumpulan data adalah  cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data.  
Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data 
yang akan digunakan, maka metode pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
1. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010: 203), observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Menurut Nasution (2006: 106), observasi dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang kelakukan manusia seperti terjadi dalam 
kenyataan, sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang 
kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain. Sanafiah 
Faisal dalam Sugiyono (2009: 64) mengklasifikasikan observasi menjadi 
observasi partisipatif, observasi yang terang-terangan dan tersamar, dan 
observasi yang tak berstruktur. Selanjutnya Spradley dalam Sugiyono 
(2009: 64) membagi observasi partisipatif menjadi empat, yaitu: 
48 
a. Partisipatif pasif (passive participation) 
Dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang 
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
b. Partisipatif moderat (moderate participation) 
 Dalam observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi 
orang dalam dan orang luar. Peneliiti dalam mengumpulkan data ikut 
observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya. 
c. Partisipatif aktif (active participation) 
 Dalam observasi ini peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan 
oleh narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap. 
d. Partisipatif lengkap (complete participation) 
 Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti sudah terlibat 
sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data. Jadi 
suasananya sudah natural, peneliti tidak terlihat melakukan penelitian. 
Hal ini merupakan keterlibatan peneliti yang tertinggi terhadap 
aktivitas kehidupan yang diteliti. 
Dalam penelitian ini teknik observasi yang digunakan adalah 
observasi partisipatif moderat, di mana peneliti terlibat dengan kehidupan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian namun peneliti tidak terlibat dalam semua kegiatan. 
Tujuan dilakukan observasi adalah untuk mengumpulkan data mengenai 
pola pengasuhan yang diterapkan dalam keluarga pengangkut pasir besi, 
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pola pengasuhan dilihat dari status pekerjaan orang tua, serta perilaku anak 
dilihat dari pola pengasuhan anak dan status pekerjaan orang tua. 
2. Wawancara 
 Wawancara atau  interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 
yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara tidak sekedar 
percakapan biasa. Dalam  interview diperlukan kemampuan mengajukan 
pertanyaan yang dirumuskan secara tajam, halus dan tepat, dan 
kemampuan untuk menangkap buah pikiran orang lain dengan cepat 
(Nasution, 2006 : 113-114) 
 Menurut Margono dalam Nurul Zuriah (2005:180-181), wawancara 
dapat dibedakan dalam 2 jenis, yaitu : 
a) Wawancara terstruktur 
 Dalam wawancara berstruktur, pertanyaan dan alternatif jawaban 
yang diberikan kepada interview telah ditetapkan terlebih dahulu. 
Keuntungan dalam pendekataan ini adalah jawaban dapat dengan 
mudah dikelompokan dan dianalisis. Kelemahannya adalah 
pendekatan ini kaku dilakukan, dapat meningkatkan reliabilitas 
wawancara, tetapi dapat menurunkan kemampuannya mendalami 
persoalan yang diselidiki. 
b) Wawancara tak terstruktur 
 Wawancara ini lebih bersifat informal. Pertanyaan-pertanyaan 
tentang pandangan hidup, sikap, keyakinan subyek, atau tentang 
keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas kepada subjek. 
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 Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah 
wawancara terstruktur, di mana dalam melakukan wawancara peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. 
Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk menggali informasi secara 
langsung dan mendalam dari beberapa informan yang terlibat dalam 
kegiatan pengasuhan anak dalam keluarga pengangkut pasir besi, sebagai 
data primer mengenai pola pengasuhan yang diterapkan dalam keluarga 
pengangkut pasir besi, pola pengasuhan dilihat dari status pekerjaan orang 
tua, serta perilaku anak dilihat dari pola pengasuhan anak dan status 
pekerjaan orang tua. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 158) 
 Teknik dokumentasi merupakan pengambilan data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen. Data yang dikumpulkan dengan dokumentasi 
ini cenderung merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang 
dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara cenderung merupakan 
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data primer atau data yang langsung didapat dari pihak pertama (Husaini 
Usman dan Purnomo Setiady Akbar, 2001: 73). 
 Dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data 
tertulis dan nyata yang meliputi: gambaran umum desa Jati yang dapat 
dilihat dari data monografi desa, surat ijin penelitian, dan foto-foto yang 
berkaitan dengan penelitian. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 101), instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya. 
Sesuai dengan metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini, 
maka instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi; lembar 
observasi, lembar wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
1. Lembar Observasi 
 Lembar observasi ini berfungsi untuk mencatat aktivitas, peristiwa 
dan hal-hal yang dianggap bermakna dan berguna dalam penelitian dengan 
menggunakan informasi yang berupa catatan harian. Catatan harian, 
digunakan peneliti untuk mengamati aktivitas dengan  mencatat informasi 
yang didapatkan setiap saat dilapangan.  
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2. Lembar Wawancara 
Sesuai dengan metode wawancara dalam penelitian ini, isi lembar 
wawancara bersifat terbuka, maksudnya responden diminta memberikan 
informasi sebanyak mungkin dari pertanyaan yang diajukan peneliti. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 
data tertulis dan nyata yang meliputi: gambaran umum desa Jati yang 
dapat dilihat dari data monografi desa, surat ijin penelitian, dan foto-foto 
yang berkaitan dengan penelitian. 
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Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
 
N
o 
Aspek Indikator  Sumber 
Data 
Teknik 
1. Pola pengasuhan 
anak dalam keluarga 
pengangkut pasir 
besi di desa Jati, 
Kecamatan 
Binangun, 
Kabupaten Cilacap 
a. Pola pengasuhan demokratis  
- Orang tua memberikan dukungan terhadap 
anaknya 
- Orang tua menerapkan kedisiplinan tanpa 
tekanan 
b. Pola pengasuhan otorier 
- Orang tua membatasi anak dan menuntut anak 
untuk patuh dengan menggunakan tekanan 
- Orang tua menerapkan aturan-aturan dan  
larangan yang bersifat kaku dan memaksa 
c. Pola pengasuhan permisif 
- Orang tua memberikan kebebasan yang 
berlebihan terhadap anak dalam bertindak dan 
mengambil keputusan 
- Orang tua menuruti keinginan anak secara 
berlebihan 
Orang 
Tua   
Observasi, 
wawancara. 
 
 
2. Pengasuhan anak 
dilihat dari status 
pekerjaan orang tua 
dalam keluarga 
pengangkut pasir 
besi di desa Jati, 
Kecamatan 
Binangun, 
Kabupaten Cilacap 
a. Pekerja kontrak 
- Memiliki keterikatan waktu dengan 
perusahaan, sehingga memiliki waktu yang 
terbatas bersama keluarga 
- Memiliki pendapatan yang pasti sesuai 
perjanjian kerja, sehingga mampu 
memperkirakan pemenuhan kebutuhan 
pendidikan anak. 
b. Pekerja lepas kontrak 
- Tidak memiliki keterikatan waktu dengan 
perusahaan, sehingga memiliki waktu yang 
lebih untuk berinteraksi bersama keluarga 
- Tidak memiliki pendapatan yang menentu, 
sehingga orang tua tidak dapat memperkirakan 
pemenuhan kebutuhan pendidikan anak. 
Orang 
Tua   
Observasi, 
wawancara. 
 
 
3 
 
 
Perilaku anak dilihat 
dari pola pengasuhan 
anak dan status 
pekerjaan orang tua 
dalam keluarga 
pengangkut pasir 
besi di desa Jati, 
Kecamatan 
Binangun, 
Kabupaten Cilacap 
a. Perilaku anak dalam pergaulan 
- Aktif dan suka bergaul 
- Pendiam dan pasif 
b. Tingkat kebergantungan anak terhadap orang 
tua 
- Anak melibatkan orang tua dalam menghadapi 
permasalahan 
- Anak mampu menyelesaikan permasalahan 
sendiri 
Orang 
Tua   
Observasi, 
wawancara. 
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F. Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bodgan & Biklen dalam Lexy J. 
Moleong (2005: 248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 
Nasution dalam Sugiyono (2009: 89-90) menyatakan bahwa, analisis 
telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis 
data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori 
yang grounded. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 
difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 
interaktif sebagaimana yang diajukan oleh Miles dan Huberman dalam 
Burhan Bungin (2001: 99) yang terdiri dari 4 aspek, yaitu: 
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Gambar. 1 
Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 
 (Burhan Bungin, 2001: 99) 
   
Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dengan metode 
tersebut adalah sebagi berikut: 
1. Langkah pertama ialah mengumpulkan data sesuai dengan tema, 
pengumpulan data ini ialah mengenai pola pengasuhan anak dalam 
keluarga pekerja pengangkut pasir besi. Data tersebut diambil dari data 
ayah dan ibu. Pengumpulan data ini dilakukan dengan melakukan 
observasi dan wawancara. 
2. Langkah  kedua adalah reduksi data yaitu bagian dari proses analisis yang 
mempertegas, memperpendek, dan membuang hal-hal yang tidak penting 
sehingga kesimpulan penelitian dapat dilaksanakan. Jadi laporan lapangan 
sebagai bahan disingkat dan disusun lebih sistematis sehingga lebih tajam 
tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari 
kembali data yang diperoleh apabila diperlukan 
Reduksi 
Data 
 
Pengumpulan Data 
 
Penyajian 
Data 
 
Simpulan:
Verifikasi  
 
56 
3. Langkah ketiga adalah penyajian data, pada tahap ini peneliti melakukan 
penyajian informasi dari data ayah dan ibu mengenai pola pengasuhan 
asuh anak dalam keluarga pengangkut pasir besi, dalam bentuk teks naratif 
agar diperoleh penyajian data yang lengkap dari hasil pengumpulan data 
yang dilakukan. Dalam tahap ini peneliti membuat teks naratif mengenai 
informasi yang diberikan informan. 
4. Langkah keempat adalah tahap kesimpulan, pada tahap ini merupakan 
hasil akhir reduksi data dan penyajian data serta peneliti melakukan uji 
kebenaran setiap makna yang muncul dari data yang diperoleh agar 
mantap dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
 
G. Keabsahan  Data 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data dalam penelitian kualitatif, selain 
digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan terhadap penelitian 
kualitatif yang tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Lexy J. Moleong, 
2005: 320) 
Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode trianggulasi. Trianggulasi adalah cara memperoleh data 
atau informasi dari satu pihak yang harus dicek kebenarannya dengan cara 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
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Menurut Burhan Bungin (2007: 256-257), trianggulasi dilakukan dengan 
4 cara: 
1. Trianggulasi kejujuran peneliti 
Trianggulasi kejujuran peneliti adalah bahwa hasil dari penelitian 
baik data ataupun simpulan mengenai bagian tertentu atau 
keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti. 
Tringgulasi ini dilakukan untuk menguji kejujuran, subyektifitas dan 
kemampuan peneliti dalam merekam data di lapangan. Karena peneliti 
sebagai manusia seringkali secara sadar maupun tidak sadar melakukan 
tindakan-tindakan yang dapat merusak kejujurannya ketika 
mengumpulkan data. Untuk mengatasi kemungkinan-kemungkinan 
tersebut maka perlu dilakukan trianggulasi terhadap peneliti. 
Trianggulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek 
baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan cara yang berbeda. 
2. Trianggulasi dengan sumber data 
Tringgulasi dengan sumber data yaitu penelitian dengan 
menggunakan berbagai sumber data yang berbeda untuk menggali data 
yang sejenis.  
3. Trianggulasi dengan metode 
Trianggulasi dengan metode yakni penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik dan 
metode pengumpulan data yang berbeda. Cara yang dilakukan dengan 
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trianggulasi ini adalah melakukan pengecekan, apakah informasi yang 
didapat dengan  metode wawancara sama dengan  metode observasi, atau 
apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika 
diwawancara.  
4. Trianggulasi dengan teori 
Trianggulasi dengan teori, yaitu triangulasi yang dilakukan oleh 
peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam 
membahas permasalahan yang dikaji. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi metode, dengan 
pertimbangan bahwa untuk memperoleh informasi dari para informan perlu 
dilakukan pengecekan, apakah informasi yang didapat dengan metode 
wawancara sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai 
dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai, sehingga diperoleh 
informasi yang valid.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Dari hasil pengamatan di lokasi penelitian, maka dapat disampaikan hal-
hal sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum Wilayah 
Desa Jati terletak di wilayah Kecamatan Binangun, Kabupaten 
Cilacap, Propinsi Jawa Tengah. Ditinjau dari keadaan geografisnya, desa 
Jati memiliki luas wilayah ± 186,8 ha. Jarak tempuh desa menuju 
Kecamatan Binangun 8 KM, sedangkan jarak tempuh desa menuju 
Kabupaten Cilacap 25 KM. Adapun batas-batas wilayah desa Jati ialah: 
sebelah utara berbatasan dengan desa Karang Turi Kecamatan Binangun, 
sebelah selatan berbatasan dengan desa Pedasong Kecamatan Adipala, 
sebelah barat berbatasan dengan desa Pedasong Kecamatan Adipala, dan 
sebelah timur  berbatasan dengan desa Kepudang Kecamatan Binangun. 
2. Jumlah Penduduk 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kelurahan setempat, jumlah 
keseluruhan penduduk desa Jati pada tahun 2012  ialah  3.072 orang, yang 
terdiri dari 1.557 orang laki-laki dan 1.515 orang perempuan. Jumlah  
tersebut terbagi ke dalam 726 kepala keluarga. 
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3. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk desa Jati secara keseluruhan beragam. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, berikut tabel mengenai 
keadaan penduduk di desa Jati  menurut mata pencahariannya. 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
 
No Mata Pecaharian Jumlah 
1 Petani   540 orang 
2 Buruh tani sebanyak  64 orang 
3 Pemilik usaha pertanian  556 orang 
4 Pemilik usaha peternakan 3 orang 
5 Montir 21 orang 
6 Tukang batu 50 orang 
7 Tukang kayu 15 orang 
8 Tukang sumur  1 orang 
9 Tukang jahit  3 orang 
10 Tukang rias  2 orang 
11 Pegawai Negeri Sipil  14 orang 
12 TNI  6 orang 
13 Guru swasta  2 orang 
14 Pensiunan PNS  12 orang 
15 Sopir 21 orang 
16 Usaha jasa pengerah tenaga kerja  1 orang 
17 Wiraswasta lainnya  65 orang 
18 Tidak mempunyai mata pencaharian tetap  64 orang 
 Total 1440 orang 
Sumber : Monografi desa Jati Tahun  2012 
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa, mata pencaharian penduduk 
desa Jati mayoritas bekerja di sektor pertanian, baik sebagai petani, buruh 
tani, ataupun pemilik lahan pertanian. 
4. Tingkat Pendidikan Penduduk 
Berdasarkan data monografi desa Jati, tingkat pendidikan penduduk di 
desa Jati dapat dideskripsikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Desa Jati Menurut Tingkat Pendidikan 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Penduduk usia 3-6 tahun yang masuk TK dan KB 50 orang 
2 Sedang SD/sederajat 332 orang 
3 Tamat SD/sederajat 61 orang 
4 Sedang SLTP/sederajat 52 orang 
5 Tamat SLTP/sederajat 62 orang 
6 Sedang SLTA/sederajat 60 orang 
7 Tamat SLTA 65 orang 
8 Sedang D-1 3 orang 
9 Sedang D-2 6 orang 
10 Tamat D-2 5 orang 
11 Sedang D-3 4 orang 
12 Tamat D-3 6 orang 
13 Sedang S-1 6 orang 
14 Tamat S-1 27 orang 
15 Tamat S-2 1 orang 
 Total 740 orang 
Sumber : Monografi desa Jati 2012 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari monografi desa, penduduk desa 
Jati sebagian masih berpendidikan rendah, yaitu sampai jenjang Sekolah 
Dasar, sebagian lagi sudah ke jenjang SLTP dan SLTA. Hanya sedikit saja 
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yang melanjutkan ke Akademi maupun Perguruan Tinggi. Berdasarkan 
data monografi desa Jati di atas, secara keseluruhan diketahui bahwa 
jumlah terbesar adalah penduduk yang sedang SD/sederajat yaitu sejumlah 
332 orang, dan yang terendah adalah penduduk yang tamat perguruan 
tinggi S-2 yaitu 1 orang. 
 
B. Gambaran Umum Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
Dari hasil pengamatan terhadap subjek penelitian, maka dapat 
disampaikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
Pekerja pengangkut pasir besi dalam penelitian ini adalah sopir truk 
dump yang bekerja memberikan jasa untuk mengangkut hasil 
pertambangan berupa pasir besi untuk diproses lebih lanjut. Mereka mulai 
bekerja pada pagi hari dan pulang pada sore hari.  Alasan mereka memilih 
pekerjaan sebagai pengangkut pasir besi beragam, salah satunya ialah 
karena mereka merasa tidak ada pilihan pekerjaan lain dan pekerjaan ini 
sesuai dengan keahlian yang mereka miliki. 
2. Umur Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
 Pekerja pengangkut pasir besi dalam bekerja memerlukan kondisi fisik 
yang baik karena pekerjaan ini lebih banyak mengandalkan tenaga dalam 
bekerja, sehingga dalam hal ini faktor umur mempengaruhi kinerja pekerja 
dalam bekerja. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah keluarga 
dari bapak ND (45 tahun), bapak EN (40 tahun), bapak HD (31 tahun), dan 
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bapak AB (28 tahun). Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan terhadap pekerja pengangkut pasir besi, diketahui bahwa usia 
pekerja pengangkut pasir besi berkisar antara 28 - 45 tahun.  
3. Latar Belakang Pendidikan 
 Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
terhadap keluarga pekerja pengangkut pasir besi diketahui bahwa LS 
berlatar belakang pendidikan SMA, ND berlatar belakang pendidikan 
SMA, AT berlatar belakang pendidikan SMA, EN berlatar belakang 
pendidikan SMP, AG berlatar belakang pendidikan SMA, HD berlatar 
belakang pendidikan SMA, AN berlatar belakang pendidikan SMA, dan 
AB berlatar belakang pendidikan SMA.  
4. Jumlah Anggota Keluarga Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
Jumlah anggota keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan kepala keluarga, baik 
istri, anak, maupun orang lain di mana mereka satu rumah dengan kepala 
keluarga dan menjadi tanggungan kepala keluarga. Sesuai dengan hasil 
wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap keluarga pengangkut 
pasir besi, dikatahui bahwa jumlah anggota keluarga yang menjadi 
tanggungan responden ialah: 
1) Bapak ND memiliki tanggungan 4 orang, yaitu 1 (satu) orang istri, 3 
(tiga)  orang anak. 
2) Bapak EN memiliki tanggungan 3 orang, yaitu 1 (satu) orang istri, dan 
2 (dua) orang anak. 
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3) Bapak HD memiliki tanggungan 3 orang, yaitu 1 (satu) orang istri, dan 
2 (dua) orang anak. 
4) Bapak AB memiliki tanggungan 3 orang, yaitu 1 (satu) orang istri, dan 
2 (dua) orang anak. 
5. Status Pekerjaan Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
Yang dimaksud dengan status pekerjaan dalam penelitian ini ialah 
status pekerja pengangkut pasir besi ketika menjalankan kewajibannya 
dalam bekerja, yaitu sebagai pekerja kontrak dengan perusahaan tertentu 
dalam jangka waktu tertentu, atau pekerja lepas kontrak yang melakukan 
pekerjaan sesuai dengan target yang dibuat sendiri oleh pekerja sehingga 
memungkinkan pekerja untuk dapat bekerja di tempat yang berbeda dalam 
satu hari. 
Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap 
4 (empat) pekerja, diketahui bahwa 2 (dua) orang pekerja merupakan 
pekerja kontrak, yaitu bapak HD dan bapak AB dan 2 (dua) pekerja 
merupakan pekerja lepas kontrak, yaitu bapak ND dan bapak EN.  
6. Tingkat Penghasilan Keluarga Pengangkut Pasir Besi. 
Yang dimaksud dengan tingkat penghasilan keluarga dalam penelitian 
ini adalah akumulasi pengasilan yang berasal dari penghasilan suami dan 
penghasilan istri. Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan terhadap keluarga pekerja pengangkut pasir besi, diketahui 
bahwa Istri pekerja pengangkut pasir besi merupakan ibu rumah tangga 
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yang tidak bekerja, sedangkan suami bekerja sebagai pekerja pengangkut 
pasir besi. 
Pekerja pengangkut pasir dengan status lepas kontrak memiliki  
penghasilan tidak tentu setiap harinya. Adapun besarnya upah angkut 
tergantung perusahaan yang memiliki proyek, kemudian selain itu juga 
tergantung dari jarak tempuh serta jenis muatan  (bahan/ampas/pasir besi 
murni). Dalam sehari, pekerja yang bekerja menggunakan truk milik 
sendiri bisa memperoleh penghasilan kotor antara Rp 200.000,00 – Rp 
500.000,00. Untuk pekerja dengan status kerja kontrak yang tidak 
menggunakan truk milik sendiri dalam bekerja, pekerja mendapatkan upah 
bersih Rp 100.000,00 per hari.  
7. Jumlah Jam Kerja dalam Sehari 
Jumlah jam  kerja pekerja pengangkut pasir besi tidak menentu, karena 
pekerja pengangkut pasir besi dalam penelitian ini ada yang terikat kontrak 
dan ada yang tidak, sehingga jumlah jam kerja antara satu dengan lainnya 
tidak sama. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 
pekerja pengangkut pasir besi, diketahui bahwa: 
1) Bapak ND bekerja mulai pukul 09.00 – 16.30 
2) Bapak EN bekerja mulai pukul 08.00 – 16.00 
3) Bapak HD bekerja mulai pukul 09.00 – 17.00 
4) Bapak AB biasanya bekerja mulai pukul 09.00 – 17.00 
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Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa jumlah jam kerja pekerja pengangkur pasir besi 
bervariasi, yaitu antara 7-8 jam per hari. 
 
C. Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian terhadap 4 (empat) keluarga pekerja pengangkut 
pasir besi di desa Jati, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap maka dapat 
disampaikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pola Pengasuhan Anak yang Diterapkan dalam Keluarga Pengangkut 
Pasir Besi 
Pola pengasuhan yang diterapkan dalam sebuah keluarga secara garis 
besar terbagi menjadi 3 (tiga), yaitu pola pengasuhan demokratis, pola 
pengasuhan otoriter, dan pola pengasuhan permisif. Ketiga pola 
pengasuhan tersebut dapat diidentifikasi dengan melihat perilaku dan 
kebiasaan orang tua terhadap anaknnya baik di dalam keluarga maupun di 
luar lingkungan keluarga, di antanya: 
a. Dukungan orang tua terhadap anak 
 Dukungan terhadap anak merupakan salah satu ciri dari pola 
pengasuhan demokratis. Dukungan yang diberikan orang tua terhadap 
anak akan memberikan dampak positif terhadap anak, yaitu adanya 
rasa percaya diri untuk mengembangkan bakat dan kemampuan yang 
dimiliki. Banyak cara yang dapat dilakukan orang tua untuk 
memberikan dukungan terhadap anak, salah satunya ialah dengan 
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memberikan pengarahan terhadap akibat dari apa yang dilakukan oleh 
anak dan memberinya penghargaan ketika melakukan hal positif, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh LS (CW I), bahwa: 
“Saya memberi dukungan terhadap anak selama itu hal positif, 
caranya dengan memberikann pengarahan terhadap apa yang 
dilakukan anak. Kalo anak memperoleh prestasi saya memberi 
pujian, serta menyuruhnya untuk terus semangat agar lebih 
berprestasi lagi.”  
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh EN (CW IV), bahwa “saya 
memberi dukungan terhadap apa yang anak lakukan, yaitu dengan 
cara memberi pengarahan terhadap anak untuk melakukan hal yang 
positif. Ketika anak saya memperoleh prestasi, saya memberikan 
pujian”.  
Cara lain yang bisa diterapkan orang tua dalam memberikan 
dukungan terhadap anak ialah dengan memberikannya kebebasan 
untuk melakukan aktivitas sesuai dengan keinginannya, namun orang 
tua tetap memberikan pengawasan. Cara ini juga diterapkan dalam 
keluarga pengangkut pasir besi, sebagaimana diungkapkan  oleh AG 
(CW V), bahwa: 
“Saya memberi dukungan terhadap apa yang anak lakukan, 
caranya dengan memberikan dia kebebasan untuk melakukan 
suatu hal/kegiatan dalam pengawasan dan bimbingan, serta 
memberikan penghargaan setiap anak melakukan/mendapatkan 
sesuatu yang baik.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh AN (CW VIII), bahwa : 
  
“Saya mendukung apa yang anak saya lakukan. Anak saya kan 
suka bermain di bengkel bersama bapaknya, mengutak atik 
sesuatu. Saya membiarkanya bermain selama itu tidak 
mengancam keselamtannya, yang penting masih dalam 
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pengawasan saya. Kalau anak melakukan hal yang baik saya 
memujinya secara wajar tidak berlebihan, agar dia bisa 
membedakan oh ini baik oh ini tidak baik.” 
 
Berdasarkan jawaban responden, diketahui bahwa orang tua 
memberikan dukungan terhadap anak. Caranya ialah dengan 
memberikan kebebasan terhadap anak untuk bertindak atau 
beraktivitas sesuai dengan keinginannya, namun orang tua tetap 
memberikan pengarahan dan pengawasan terhadap apa yang 
dilakukan anak. Ketika anak memperoleh prestasi atau melakukan hal 
yang positif, orang tua memberikan penghargaan terhadap anak 
berupa pujian dan motivasi, agar anak bisa melakukan lebih banyak 
hal positif. 
b. Batasan yang diberlakukan orang tua terhadap anak 
Di dalam upaya pengasuhan anak, kedisipinlinan perlu diterapkan 
sedini mungkin terhadap anak. Namun mendisiplinkan anak dengan 
memberikan batasan dan tuntutan terhadap anak menggunakan 
tekanan termasuk dalam pola pengasuhan otoriter yang memberikan 
dampak negatif terhadap anak, yaitu anak kurang mampu 
mengembangkan diri, selain itu anak merasa minder dan tertekan. 
Dalam keluarga pengangkut pasir besi, orang tua memberikan 
batasan terhadap anak untuk hal-hal yang dianggap berpotensi 
memberikan dampak negatif terhadap anak, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh AG (CW V), bahwa: 
“Saya membatasi anak untuk melakukan hal - hal tertentu 
misalnya bermain di lingkungan yang tidak sehat, karena 
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lingkungan bermain anak sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan mental/karakter anak. Namun selama anak 
melakukan kegiatan yang positif saya tidak pernah membatasi.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh LS (CW I), bahwa “saya biasa 
membatasi anak dalam hal bermain, agar anak bisa membagi waktu 
saat bermain dan saat belajar sehingga anak bisa disiplin dan 
bertanggungjawab”. 
 Namun untuk hal yang dianggap positif, orang tua memberikan 
dukungan terhadap anak, sebagaimana yang diungkapkan oleh AN 
(CW VIII), bahwa: 
“Saya tidak membatasi anak untuk melakukan sesuatu selama itu 
positif dan tidak mengancam keselamatan anak, tujuannya agar 
tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Karena anak saya kan 
masih kecil, jadi masih butuh banyak pengawasan dalam 
bertindak.” 
 
Berdasarkan jawaban responden, diketahui bahwa orang tua 
memberikan batasan-batasan terhadap anak dalam beberapa hal yang 
dianggap berpotensi memberikan dampak negatif terhadap anak, 
seperti manajemen waktu yang kurang baik, dan lebih mengutamakan 
bermain. Dan hal-hal yang berpotensi mengancam keselamatan anak, 
seperti lingkungan bermain yang kurang aman dan tidak sesuai untuk 
anak. Namun untuk hal-hal yang dianggap positif, orang tidak 
memberikan batasan-batasan terhadap anak. 
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c. Aturan-aturan dan larangan orang tua terhadap anak 
Aturan dan larangan perlu diterapkan terhadap anak, untuk 
mengenalkan anak mengenai hal yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan oleh anak. Namun dalam menerapkan aturan-aturan dan 
larangan terhadap anak perlu lebih berhati-hati, karena jika hal 
tersebut dilakukan dengan paksaan dan bersifat kaku anak tidak bisa 
merespon dengan baik maksud dan tujuan positif yang ingin 
disampaikan orang tua terhadap anak. 
Dalam keluarga pengangkut pasir besi, orang tua 
memberlakukan aturan-aturan tertentu di mana dalam pelaksanaannya 
tidak bersifat memaksa dan kaku. Hal ini sebagaimana yang 
diungkapkan oleh ND (CW II), bahwa “di dalam keluarga pasti ada 
aturan-aturan yang harus dipatuhi, tetapi saya tidak memaksakan, 
tergantung situasi. Ketika anak tidak mematuhi perintah saya tidak 
menghukumnya, hanya memberikan nasihat saja”. 
Hal berbeda terjadi dalam keluarga AB. Beliau tidak 
memberlakukan aturan yang tegas, namun di dalam keluarga selalu 
berusaha ditanamkan adanya rasa menghargai dan sopan santun 
terhadap orang lain, sebagaimana yang diungkapkan oleh AB (CW 
VII), bahwa “dalam keluarga tidak ada aturan yang mengikat, namun 
saya selalu mengajarkan anak untuk tidak mengatakan hal yang tidak 
sopan. Kalo anak melanggarnya biasanya saya nasehati”. 
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Hal serupa juga diungkapkan AN (CW VIII), bahwa “di dalam 
keluarga tidak ada aturan yang mengikat, hanya saja saya selalu 
mengajarkan anak untuk tidak mengatakan hal yang tidak sopan. Kalo 
anak melanggarnya biasanya saya nasehati, kalo anak masih rewel 
saya jewer”. 
Meskipun aturan-aturan yang dibuat dalam pelaksanaanya tidak 
bersifat memaksa, namun orang tua memberlakukan sebuah hukuman 
untuk pelanggaran yang tidak dapat ditolerir oleh orang tua, 
sebagaimana diungkapkan oleh LS (CW I), bahwa: 
“Dalam keluarga saya memberlakukan aturan tentang waktu 
bermain dan mengaji, tetapi saya tidak memaksakan kehendak 
terhadap anak, tergantung situasi dan kondisi anak saja.Kalo 
anak tidak patuh biasanya saya tegur dan meminta alasan kenapa 
tidak patuh. Saya pernah menghukum anak kalo anak tidak mau 
patuh, biar anak tidak mengulang kesalahan lagi. Bentuk 
hukumannya dengan tidak memberikan uang jajan.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh AG (CW V), bahwa: 
  
“Di dalam keluarga saya memberlakukan aturan tertentu 
misalnya harus menghormati orang yang lebih tua, patuh, dan 
bertanggungjawab terhadap sekolah. Kalo anak tidak patuh, 
pertama saya nasehati. Tapi kalau sudah keterlaluan saya 
memarahi dengan tetap memberikan alasan dan pengertian 
bahwa orang tua selalu menginginkan yang terbaik untuk 
anaknya. Saya pernah menghukum anak, alasannya agar anak 
tahu bahwa setiap kesalahan ada hukumannya atau sebaliknya. 
Cara menghukumnya dengan cara tidak boleh bermain dulu, dan 
tidak memberikan uang jajan.” 
 
Berdasarkan jawaban responden, diketahui bahwa di dalam 
keluarga dibuat aturan-aturan tidak tertulis yang bersifat tegas, yaitu 
mengenai kedisiplinan sekolah, kedisiplinan mengaji, waktu bermain, 
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dan sopan santun terhadap orang lain terutama orang tua. Ketika 
terjadi pelanggaran terhadap aturan yang dibuat, orang tua 
memberlakukan sanksi tertentu terhadap anak, dengan tujuan agar 
anak tidak mengulangi kesalahan yang sama. Sehingga anak bisa 
belajar mengenai konsekuensi atas tindakan yang dilakukan. 
d. Kontrol orang tua terhadap anak dalam bertindak dan 
mengambil keputusan 
Keluarga sebagai lingkungan pertama yang menanamkan 
pendidikan terhadap anak memiliki peran yang penting dalam 
mempengaruhi karakter anak di masa mendatang. Orang tua perlu 
melakukan pengawasan dan pantauan terhadap aktivitas yang 
dilakukan anak baik di lingkungan keluarga, maupun di luar 
lingkungan keluarga agar orang tua dapat mendeteksi adanya 
penyimpangan yang mungkin dapat terjadi pada anak sedini mungkin, 
sehingga anak tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang melanggar 
norma-norma yang berlaku.  
Dalam keluarga pengangkut pasir besi, orang tua memberikan 
kebebasan terhadap anak untuk beraktivitas dan berteman dengan 
siapa saja. Meskipun demikian, orang tua juga melakukan pengawasan 
terhadap anak, dengan tujuan untuk meminimalisir tindakan negatif 
yang mungkin dilakukan oleh anak, sebagaimana yang diungkapkan 
oleh EN (CW IV), bahwa: 
“Saya berusaha memantau aktivitas anak. Saya membiarkannya 
bertindak sendiri, namun  tetap dalam pengawasan. Jadi kalo 
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anak berbuat salah, saya bisa membimbingnya. Kalau anak 
berbuat onar, sudah pasti saya akan menasehati karena itu bukan 
perbuatan yang baik. Saya memberikan kebebasan anak untuk 
bergaul dengan siapa saja.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh AG (CW V), bahwa: 
“Saya memantau aktivitas yang anak lakukan baik di rumah 
maupun di luar rumah. Saya biasanya memberikan nasehat 
sebelum anak melakukan sesuatu agar anak memiliki pedoman 
sebelum bertindak, sehingga diharapkan anak tidak melakukan 
aktvitas yang tidak diinginkan orang tua. Kalau anak berbuat 
onar, saya menasehatinya. Kalau tidak bisa ya saya marahi, dan 
saya hukum. Saya memberikan kebebasan anak untuk bergaul 
dengan siapa saja. Saya mengetahui kegiatan anak di luar 
rumah, meski tidak semua.” 
 
Berbeda dengan HD, beliau tidak memantau aktivitas  anak dan 
membiarkan anak bertindak sendirian, karena beliau merasa anak 
sudah cukup besar untuk diberikan tanggung jawab terhadap dirinya 
sendiri sebagaimana yang diungkapkan HD (CW VI), bahwa: 
”Saya tidak memantau setiap aktivitas anak, ketika anak 
bermain saya membiarkan anak bertindak sendiri, karena anak 
saya sudah besar jadi perlu memberikan anak tanggungjawab 
dalam melakukan sesuatu. Kalau anak berbuat hal yang tidak 
baik dan mengganggu sekitarnya, akan saya tegur dan saya 
nasehati. Saya biarkan anak bergaul dengan siapa saja, karena 
bergaul itu juga penting sebagai wadah bersosialisasi. Sebagai 
orang tua saya cuma bisa mengawasi saja.” 
 
Berdasarkan jawaban responden diketahui bahwa orang tua 
memberikan kebebasan terhadap anak untuk beraktivitas dan 
berteman dengan siapa saja, namun orang tua juga melakukan 
pengawasan dan pantauan terhadap aktivitas yang dilakukan anak baik 
di lingkungan keluarga, maupun di luar lingkungan keluarga agar 
orang tua dapat mendeteksi adanya penyimpangan yang mungkin 
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dapat terjadi pada anak sedini mungkin, sehingga orang tua dapat 
meminimalisir tindakan negatif yang mungkin dilakukan oleh anak. 
Ketika anak melakukan sesuatu yang tidak baik atau melakukan 
sesuatu yang dapat mengganggu sekitarnya, orang tua tidak berpangku 
tangan dan membiarkannya. Orang tua memberikan teguran dan  
nasehat, agar anak tidak bertindak sembarangan. Namun kesibukan 
ayah sebagai pencari nafkah membuat ayah tidak selalu dapat 
memantau aktivitas anak. 
e. Sikap orang tua dalam menghadapi keinginan anak 
Sikap orang tua dalam menghadapi keinginan anak 
mempengaruhi kepribadian anak, namun menuruti keinginan anak 
secara berlebihan termasuk dalam pola pegasuhan permisif yang dapat 
memberikan dampak buruk terhadap anak, di antaranya 
ketidakmatangan anak, kurangnya rasa tanggung jawab pada anak, 
dan anak memiliki ketergantungan yang berlebihan kepada orang 
tuanya. 
 Dalam keluarga pengangkut pasir besi, orang tua tidak menuruti 
begitu saja keinginan anak. Orang tua terlebih dahulu 
mempertimbangkan baik buruk, atau penting tidaknya keinginan anak, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh ND (CW II), bahwa “kalo anak 
ingin sesuatu saya tidak selalu menurutinya, tergantung kebutuhan 
saja. Kalo memang dirasa penting dan perlu baru saya menurutinya”. 
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Hal serupa diungkapkan oleh LS (CW I), bahwa “saya tidak 
selalu menuruti keinginan anak, tetapi dilihat dulu maksud dan 
tujuannya serta manfaatnya”. 
Pernyataan  serupa juga diungkapkan oleh AN (CW III), bahwa 
“saya tidak menuruti semua keinginan anak,  melihat dulu apakah itu 
memang perlu atau tidak”. 
Berdasarkan jawaban responden diketahui bahwa  orang tua 
tidak menuruti keinginan anak secara berlebihan. Orang tua tidak 
selalu menuruti keinginan anak. Orang tua terlebih dahulu 
menyesuaikan dengan penting atau tidaknya apa yang diinginkan oleh 
anak.  
2. Pengasuhan Anak dilihat dari Status Pekerjaan Orang Tua pada 
Keluarga Pengangkut Pasir Besi 
 Pola pengasuhan anak antar satu keluarga dengan keluarga yang lain 
tidak sama, banyak faktor yang mempengaruhi salah satu di antaranya 
adalah faktor pekerjaan orang tua. Kesibukan orang tua yang bekerja 
seringkali membuat waktu dan aktivitas bersama anak menjadi berkurang, 
sehingga orang tua tidak selalu dapat memantau tumbuh dan kembang 
anak secara maksimal. 
 Status pekerjaan orang tua tua juga mempengaruhi penghasilan 
keluarga, yang berpengaruh pula terhadap pemenuhan kebutuhan anak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap keluarga pekerja 
pengangkut pasir besi, diketahui bahwa pekerja pengangkut pasir dengan 
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status lepas kontrak memiliki penghasilan tidak tentu setiap harinya. 
Adapun besarnya upah angkut tergantung perusahaan yang memiliki 
proyek, kemudian selain itu juga tergantung dari jarak tempuh serta jenis 
muatan (bahan/ampas/pasir besi murni). Dalam sehari, pekerja lepas 
kontrak yang bekerja menggunakan truk milik sendiri bisa memperoleh 
penghasilan kotor antara Rp 200.000,00 – Rp 500.000,00. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh  ND (CW II), bahwa: 
“Pendapatan saya tidak tentu setiap harinya tergantung berapa banyak 
saya dapat mengangkut pasir besi. Per hari, pendapatan kotor saya 
bisa mencapai Rp 250.000,00 – Rp 500.000,00. Besar upahnya 
tergantung perusahaan yang punya proyek selain itu juga tergantung  
jarak, dan jenis muatan (bahan/ampas/pasir besi murni).” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh EN (CW IV), bahwa: 
“Pendapatan saya setiap hari tidak tentu, karena saya kerjanya kan  
lepas kontrak. Untuk sekali muat harganya beda-beda tergantung jenis 
muatan dan pemilik proyek, tergantung jarak tempuhnya juga. Kalo 
diakumulasi, pendapatan kotor saya per hari biasanya antara Rp 
200.000,00 – 400.000,00.” 
 
Sedangkan untuk pekerja dengan status kerja kontrak dalam penelitian 
ini tidak menggunakan truk milik sendiri dalam  bekerja, melainkan 
menggunakan truk milik orang lain yang terikat kontrak dengan 
perusahaan pertambangan tersebut. Pekerja mendapatkan upah bersih Rp 
100.000,00 per hari. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh AB (CW VII), 
bahwa “per hari saya biasa mendapat upah Rp 100.000,00”. 
Pola pengasuhan anak dilihat dari status pekerjaan orang tua dapat 
diidentifikasi dari beberapa hal sebagai berikut: 
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a. Komunikasi antara anak dengan orang tua 
Komunikasi yang baik antara anak dan orang tua merupakan salah 
satu faktor pendukung terjadinya pengasuhan yang baik dalam 
keluarga. Komunikasi yang baik bisa terjalin apabila orang tua 
memiliki waktu yang berkualitas untuk berinteraksi dengan anak 
Membiasakan diri untuk meluangkan waktu berkumpul bersama anak 
di sela kesibukan bekerja merupakan langkah yang bisa diambil untuk 
membangun komunikasi yang baik antara anak dan orang tua.  
Di dalam keluarga pengangkut pasir besi dengan status lepas 
kontrak, orang tua berusaha meluangkan waktu di sela kesibukan 
mereka yaitu sepulang kerja, hal ini sebagaimana yang diungkapkan 
oleh ND (CW II), bahwa “dalam keluarga, saya memiliki kebiasaan 
berkumpul dan bercerita bersama anak menjelang tidur, banyak hal 
yang diceritakan misalnya tentang kejadian di sekolah, tentang 
pekerjaan rumah, mengaji dan lain lain”. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh EN (CW IV), bahwa “saya 
mempunyai kebiasaan berkumpul dengan keluarga yaitu ketika mau 
tidur. Banyak hal yang biasa diceritakan, misalnya tentang teman – 
temannya”. 
Kebiasaan berkumpul bersama anak juga diterapkan dalam 
keluarga pekerja dengan status kontrak. Hal ini sebagaimana 
diungkapkan oleh HD (CW V), bahwa ”dalam keluarga saya biasanya 
bercerita dengan anak waktu sore hari, sebelum tidur. Hal yang 
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dibicarakan tentang bagaimana kegiatan di sekolah, tentang PR anak 
apakah ada PR atau tidak, sudah dikerjakan atau belum”. 
 Berbeda dengan AB yang juga berstatus pekerja kontrak. Beliau 
kurang memiliki waktu yang berkualitas bersama anak, karena 
kesibukannya bekerja. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan beliau 
(CW VIII), bahwa “saya sering lembur sampai larut malam sehingga 
saya jarang bercerita dengan anak, paling-paling waktu pagi sebelum 
saya beraktifitas. Hal-hal yang dibicarakan seperlunya saja, misalnya 
mengajarkan bertuturkata yang sopan”. 
Berdasarkan jawaban beberapa responden di atas, terlihat bahwa 
dalam keluarga pekerja dengan status lepas kontrak, orang tua 
meluangkan waktu untuk berinteraksi dengan anak yaitu sepulang kerja. 
Hal yang dibicarakan bersama anak beragam, di antaranya mengenai 
bagaimana kegiatan anak di sekolah, bagaimana pergaulan bersama 
teman-temannya, kedisiplinan dalam mengaji, serta sopan santun 
terhadap sesama. 
Dalam keluarga dengan status kontrak, orang tua juga masih bisa 
meluangkan waktu bersama anak seperti halnya pekerja lepas kontrak, 
namun terdapat juga orang tua yang memiliki kesulitan untuk 
meluangkan waktu bersama anak.  
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b. Standar yang diterapkan orang tua terhadap anak 
  
 Latar belakang pekerjaan orang tua berdampak pada adanya 
standar-standar tententu yang diberlakukan orang tua terhadap anak 
sesuai dengan latar belakang pekerjaan orang tua saat ini, di antaranya 
orang tua mencoba memupuk sikap disiplin, kecakapan, dan kualitas 
yang diperlukan untuk keberhasilan anak kelak. Sikap tersebut dapat 
diwujudkan orang tua dalam upaya pemenuhan kebutuhan pendidikan 
anak. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap pekerja 
pengangkut pasir besi diketahui bahwa, baik pekerja kontrak maupun 
lepas kontrak memiliki kesadaran akan pendidikan dan berusaha 
memfasilitasi kebutuhan anak untuk mengenyam pendidikan, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak EN (CW IV), bahwa 
“menurut saya pendidikan penting. Kalo dana untuk kebutuhan sekolah 
anak, sebagai orang tua saya pasti berusaha menyediakan”. 
 Di dalam keluarga pengangkut pasir besi dengan status pekerja 
kontrak, orang tua mementingkan pendidikan anak. Hal ini 
sebagaimana diungkapkan oleh HD (CW V), bahwa “pendidikan itu 
penting. Masalah sekolah seperti buku penunjang itu penting, jadi saya 
berusaha memenuhinya”. 
 Orang tua, baik pekerja kontrak maupun lepas kontrak lebih 
mementingkan pendidikan anak dibandingkan mengharuskan anak 
bekerja untuk membantu perekonomian keluarga. Hal ini sebagaimana 
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yang diungkapkan oleh ND (CW II), bahwa “saya tidak melibatkan 
anak untuk bekerja membantu saya ngangkut. Yang lebih utama saat ini 
bagi anak  ya sekolah, setidaknya bisa sampai SMA. Jaman sekarang 
kan susah cari kerja. Kalo nanti sekolahnya tinggi kan bisa cari kerja 
yang lebih baik”. 
 Demikian pula yang terjadi dalam keluarga pekerja kontrak. Orang 
tua tidak melibatkan anak untuk membantu orang tua bekerja. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh AB (CW VIII), bahwa: 
“Saya tidak  melibatkan anak untuk membantu pekerjaan saya atau 
mengharuskan bekerja. Alasannya karena anak saya saat ini masih 
kecil. Kalo untuk sekarang ya pasti lebih utama sekolah. 
Harapannya anak bisa sekolah yang bener sampai tinggi, biar 
kerjanya enak. Nanti secara otomatis juga perekonomian keluarga 
terbantu”. 
 
 Dari jawaban beberapa responden di atas, terlihat bahwa pekerja 
pengangkut pasir besi baik pekerja kontrak maupun lepas kontrak 
memiliki kesadaran tentang pentingnya pendidikan bagi anak dan 
berusaha memfasilitasi kebutuhan anak dalam mengenyam pendidikan. 
Orang tua, baik pekerja kontrak maupun lepas kontrak lebih 
mementingkan pendidikan bagi anak dibandingkan mengharuskan 
anak-anak bekerja membantu perekonomian keluarga. Dengan harapan 
anak bisa mendapatkan pendidikan yang layak sehingga kelak bisa 
mendapatkan masa depan yang lebih baik. 
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3. Perilaku Anak dilihat dari Pola Pengasuhan Anak dan Status 
Pekerjaan Orang Tua dalam Keluarga Pengangkut Pasir Besi 
 Pola pengasuhan anak dan status pekerjaan orang tua turut 
mempengaruhi perilaku anak. Pengaruh tersebut di antaranya dapat dilihat  
dari perilaku anak dalam pergaulan, serta tingkat kebergantungan anak 
terhadap orang tua. 
a. Perilaku anak dalam pergaulan 
Perilaku anak mencerminkan cara orang tua dalam menerapkan 
pola pengasuhan terhadap anak. Dampak pengasuhan otoriter dapat 
terlihat dari perilaku anak di antaranya anak bersikap acuh, pasif, 
cepat marah, dan tidak ramah. Dampak pengasuhan permisif dapat 
terlihat dari perilaku anak di antaranya ketidakmatangan anak, 
kurangnya rasa tanggung jawab anak, kurang memiliki jiwa 
kepemimpinan, suka melawan, serta sering bermasalah dalam 
berperilaku seperti suka berkelahi. Dampak pengasuhan demokratis 
dapat terlihat dari perilaku anak di antaranya adanya rasa percaya diri 
anak, anak berorientasi pada prestasi, anak suskses di sekolah, dan 
anak dapat terhindar dari tekanan teman-teman yang menggunakan 
obat-obatan. 
Dalam keluara pengangkut pasir besi, anak pengangkut pasir besi 
menunjukan perilaku yang ceria dan mudah bergaul dengan teman-
temannya, sebagaimana diungkapkan oleh ND (CW II), bahwa: 
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“Anak saya cenderung periang dan mudah bergaul dengan teman 
– temannya. Tapi namanya juga anak – anak, pasti ada kalanya 
berantem  sama temannya waktu bermain. Selama itu masih 
wajar, saya biasanya membiarkan anak – anak menyelesaikan 
permasalahannya sendiri biar dia mandiri.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh EN (CW IV), bahwa “anak 
saya termasuk tipe periang dan mudah bergaul, keduanya senang 
bergaul dengan teman sebayanya. Masalah berkelahi dengan teman 
pasti ada, walaupun bukan secara fisik. Biasanya permasalahannya 
karena salah paham saja.” 
Demikian pula yang terjadi dalam keluarga AB. Anak bapak AB 
termasuk periang dan mudah bergaul, meski sedikit pasif terhadap 
orang ataupun lingkungan yang baru dikenalnya. Hal ini sebagaimana 
yang diungkapkan oleh AB (CW VIII), bahwa: 
“Dalam pergaulan anak saya termasuk periang, dia ceria dan 
mudah bergaul dengan orang yang sudah dikenalnya, tetapi jika ia 
belum kenal maka cenderung pendiam. Di sekolah juga 
cenderung pendiam dan pasif. Anak saya jarang bertengkar 
dengan teman sebayanya.” 
 
Dari jawaban beberapa responden tersebut, terlihat bahwa dalam 
pergaulan, anak pekerja pengangkut pasir besi termasuk periang dan 
suka bergaul dengan teman sebayanya, meski ada beberapa yang 
sedikit pasif terhadap orang dan lingkungan yang baru dikenalnya. 
Sesekali terjadi perkelahian dengan temannya tetapi masih dalam hal 
yang wajar yang disebabkan oleh perselisihan paham.  
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b. Tingkat kebergantungan anak terhadap orang tuanya 
Kebergantungan yang berlebihan terhadap orang tua 
memberikan dampak buruk terhadap anak, yaitu menjadikan anak 
kurang mandiri dan tidak dapat menyelesaikan permasalahannya 
sendiri. 
Dalam keluarga pengangkut pasir besi, anak memiliki 
keterbukaan terhadap orang tua untuk bercerita ketika menghadapi 
permasalahan. Namun demikian, orang tua membiarkan anak-anak 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi tanpa melibatkan orang 
tua agar anak belajar mandiri. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan 
oleh ND (CW II), bahwa: 
“Anak saya selalu bercerita ketika dia menghadapi 
permasalahan, baik di sekolah maupun permasalahan dengan 
temannya karena walaupun sibuk kerja, saya tetap meluangkan 
waktu saya untuk berinteraksi dengan anak saya yaitu waktu 
mau berangkat kerja dan sepulang kerja. Tapi kalau ada 
permasalahan biasanya saya membiarkan mereka menyelesaikan 
permasalahannya sendiri selama permasalahan yang mereka 
hadapi wajar.” 
 
 Hal serupa juga diungkapkan oleh LS (CW I), bahwa “anak saya 
sering bercerita kepada saya kalo ada masalah. Tapi saya membiarkan 
mereka menyelesaikan masalahnya sendiri biar mereka bisa belajar 
mandiri”. 
Namun demikian, ada beberapa keluarga yang anak-anaknya 
jarang bercerita mengenai permasalahan yang dihadapi kepada orang 
tua. Anak-anak secara mandiri mampu menyelesaikan 
permasalahannya sendiri tanpa melibatkan orang tua, sebagaimana 
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diungkapkan oleh HD (CW V) bahwa, ”anak saya tidak pernah 
bercerita mengenai permasalahan yang dihadapi, mereka lebih sering 
menyelesaikan permasalahannya sendiri. Prestasi anak di sekolah 
baik”. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh AG (CW VI), bahwa “saya 
biasa bercerita dan tukar pendapat dengan anak, tetapi anak jarang 
sekali menceritakan permasalahan yang mereka hadapi. Mereka 
biasanya menyelesaikan permasalahannya sendiri. Jadi anak saya bisa 
dibilang cukup mandiri”. 
 Dari jawaban beberapa responden tersebut, terlihat bahwa anak 
keluarga pengangkut pasir besi tergolong mandiri. Sebagian dari 
mereka dapat meyelesaikan permasalahannya sendiri. Meskipun ada 
beberapa anak yang tidak suka bercerita dengan keluarga mengenai 
masalah yang dihadapinya, namun komunikasi antara anak dan orang 
tua tetap terjalin dengan baik. Ini terbukti dengan orang tua yang 
meluangkan waktunya untuk sebisa mungkin tetap dapat 
berkomunikasi dengan anak meskipun sibuk. 
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D. Pembahasan 
1. Pola Pengasuhan Anak yang Diterapkan dalam Keluarga Pengangkut 
Pasir Besi 
Pola pengasuhan yang diterapkan dalam sebuah keluarga dapat 
diidentifikasi dengan melihat perilaku dan kebiasaan orang tua terhadap 
anaknya baik di dalam keluarga maupun di luar lingkungan keluarga. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan terhadap keluarga pekerja pengangkut 
pasir, diketahui bahwa orang tua memberikan dukungan terhadap anak, 
yaitu dengan memberikan kebebasan terhadap anak untuk bertindak atau 
beraktivitas sesuai dengan keinginannya. Namun demikian, orang tua tetap 
memberikan pengarahan dan pengawasan terhadap apa yang dilakukan 
anak. 
Di dalam sebuah keluarga, aturan-aturan tertentu perlu diberlakukan 
dengan tujuan agar anak mampu membedakan mana yang baik dan tidak 
baik, serta mengerti konsekuensi yang harus diterima atas tindakan yang 
dilakukan. Demikian juga yang terjadi dalam keluarga pengangkut pasir 
besi, orang tua memberikan batasan-batasan terhadap anak dalam beberapa 
hal yang dianggap berpotensi memberikan dampak negatif terhadap anak 
seperti manajemen waktu yang kurang baik, dan lebih mengutamakan 
bermain serta berpotensi mengancam keselamatan anak, seperti 
lingkungan bermain yang kurang aman dan tidak sesuai untuk anak. 
Aturan yang dibuat bersifat tegas namun dalam pelaksanaannya 
tidak kaku, disesuaikan dengan situasi dan kondisi anak. Ketika terjadi 
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pelanggaran terhadap aturan yang dibuat, orang tua memberlakukan sanksi 
tertentu terhadap anak, dengan tujuan agar anak tidak mengulangi 
kesalahan yang sama. Ketika anak melakukan sesuatu yang tidak baik atau 
melakukan sesuatu yang dapat mengganggu sekitarnya, orang tua tidak 
berpangku tangan dan membiarkannya. Orang tua memberikan teguran 
dan  nasehat, agar anak tidak bertindak sembarangan.  
Orang tua memberikan kebebasan terhadap anaknya untuk bergaul 
dan mengembangkan diri, tetapi orang tua tetap memberikan pengawasan 
terhadap kegiatan yang anak lakukan, baik itu di luar rumah maupun di 
rumah sehingga orang tua mengetahui aktivitas yang anak lakukan. Namun 
kesibukan ayah sebagai pencari nafkah membuat ayah tidak selalu dapat 
memantau aktivitas anak. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap keluarga pengangkut 
pasir besi, dapat disimpulkan bahwa pola pengasuhan yang terjadi dalam 
keluarga pengangkut pasir besi mengacu kepada pola pengasuhan yang 
demokratis. Ini terlihat dari cara orang tua dalam memberikan dukungan 
terhadap aktivitas yang dilakukan anak. Orang tua juga memberikan 
kebebasan anak untuk dapat bergaul dengan siapa saja, meskipun demikian 
orang tua selalu memberikan pengawasan terhadap anak dan memberikan 
sangsi atas tindakan negatif yang dilakukan anak. Ini sesuai dengan 
pendapat. Chulaifah (2009: 14-15) mengenai indikator pola pengasuhan 
yaitu, dalam pola pengasuhan anak secara otoritatif/demokratis, batas-
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batas tujuan jelas, orang tua memberikan bimbingan tetapi tidak mendikte, 
dan orang tua menuntut tanggung jawab keberhasilan anak. 
2. Pengasuhan Anak dilihat dari Status Pekerjaan Orang Tua pada 
Keluarga Pengangkut Pasir Besi 
Pekerja pengangkut pasir besi dapat dikategorikan ke dalam jenis 
tenaga kerja tidak terdidik dan  tenaga kerja jasmani,  karena pekerjaan 
tersebut lebih mengandalkan tenaga atau kekuatan fisik untuk 
melaksanakan tugasnya dalam bekerja. Ini sesuai dengan penggolongan 
tenaga kerja menurut Wahyu Adji dan Suwerli Suratno (2004: 98), bahwa 
tenaga kerja dibagai atas tenaga kerja menurut sifat kerja dan menurut 
kualitas kerja, yaitu: 
a. Tenaga kerja menurut sifat kerja, dibagi atas : 
c) Tenaga kerja rohani, merupakan tenaga yang menekankan 
kemampuan berpikir manusia. Yang termasuk ke dalam tenaga 
kerja rohani adalah guru, dokter, akuntan, pengacara, dan lain-lain. 
d) Tenaga kerja jasmani, merupakan tenaga kerja yang menekankan 
kemampuan fisik dalam proses produksi. Supir, tukang kayu, 
buruh, dan pembantu ruma tangga merupakan contoh tenaga kerja 
jasmani. 
b. Tenaga kerja menurut kualitas kerja dibagi atas: 
d) Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih 
Tidak dibutuhkan pendidikan khusus untuk melakukan pekerjaan 
ini. Contoh: pesuruh, pembantu, kuli angkut, buruh. 
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e) Tenaga kerja terdidik dan terlatih 
Mereka memiliki keahlian dan pendidikan sesuai bidangnya. 
Semakin ahli, semakin mahal harganya dan semakin sulit dicari. 
Contoh: pengacara, dokter, pilot. 
f) Tenaga kerja terlatih 
Mereka memiliki ketrampilan di bidangnya. Tidak perlu 
pendidikan tinggi. Contoh: penjahit, juru ketik, pengembudi, juru 
gambar,  tukang kayu, sekretaris. 
Pekerja pengangkut pasir besi dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 
(dua) kelompok yaitu pekerja dengan status kontrak dan pekerja lepas 
kontrak. Pekerja pengangkut pasir besi dengan status kerja lepas kontrak 
memiliki penghasilan tidak tentu setiap harinya. Adapun besarnya upah 
angkut tergantung perusahaan yang memiliki proyek, kemudian selain itu 
juga tergantung dari jarak tempuh serta jenis muatan  (bahan/ampas/pasir 
besi murni). Dalam sehari, pekerja yang bekerja menggunakan truk milik 
sendiri bisa memperoleh penghasilan kotor antara Rp 200.000,00 – Rp 
500.000,00. Untuk pekerja dengan status kerja kontrak yang tidak 
menggunakan truk milik sendiri dalam bekerja, pekerja mendapatkan upah 
bersih Rp 100.000,00 per hari. 
Pekerjaan ayah mempengaruhi anak secara tidak langsung dalam arti 
bahwa pekerjaan itu mempengaruhi standar yang ditentukan ayah bagi 
anaknya. Dari pengalaman kerjanya, ayah mengetahui sikap, kecakapan, 
dan kualitas apa yang perlu untuk keberhasilan. Kemudian ia mencoba 
89 
memupuk sikap dan sifat itu pada anaknya. Jadi standar dunia pekerjaan 
mempengaruhi rumah dan mempengaruhi peran ayah (Hurlock, 1978: 212) 
Komunikasi yang baik antara anak dan orang tua merupakan salah 
satu faktor pendukung terjadinya pengasuhan yang baik dalam keluarga. 
Komunikasi yang baik bisa terjalin apabila orang tua memiliki waktu yang 
berkualitas untuk berinteraksi dengan anak Membiasakan diri untuk 
meluangkan waktu berkumpul bersama anak di sela kesibukan bekerja 
merupakan langkah yang bisa diambil untuk membangun komunikasi yang 
baik antara anak dan orang tua.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 4 (empat) keluarga 
pengangkut pasir besi, diketahui bahwa dalam keluarga pekerja dengan 
status lepas kontrak, orang tua meluangkan waktu untuk berinteraksi 
dengan anak yaitu sepulang kerja. Hal yang dibicarakan bersama anak 
beragam, di antaranya mengenai kegiatan anak di sekolah, pergaulan 
bersama teman-temannya, kedisiplinan dalam mengaji, serta sopan santun 
terhadap sesama. Dalam keluarga dengan status kontrak, orang tua juga 
masih bisa meluangkan waktu bersama anak seperti halnya pekerja lepas 
kontrak, namun terdapat juga orang tua yang memiliki kesulitan untuk 
meluangkan waktu bersama anak.  
Orang tua memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi 
anak. Mereka berusaha memenuhi kebutuhan pendidikan anak, seperti 
menyediakan sarana dan prasarana pendukung sekolah. Bagi mereka, hal 
tersebut termasuk hal yang penting sebagai penunjang pendidikan anak. 
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Orang tua tidak melibatkan anak untuk bekerja membantu perekonomian 
keluarga. Mereka lebih mengutamakan pendidikan bagi anak dibandingkan 
mengharuskan anak-anak untuk bekerja. Dengan harapan ketika anak 
mendapatkan pendidikan tinggi, kelak mereka bisa mendapatkan pekerjaan 
yang lebih baik dari pekerjaan orang tuanya saat ini.  
3. Perilaku Anak dilihat dari Pola Pengasuhan dan Status Pekerjaan 
Orang Tua dalam Keluarga Pengangkut Pasir Besi 
 Pola pengasuhan serta status pekerjaan orang tua turut 
mempengaruhi perilaku anak. Pengaruh tersebut di antaranya dapat dilihat 
dari perilaku anak dalam pergaulan, serta tingkat kebergantungan anak 
terhadap orang tua. Hasil penelitian menunjukan bahwa, dalam pergaulan 
anak pekerja pengangkut pasir besi termasuk periang dan suka bergaul 
dengan teman sebayanya. Meskipun sesekali terjadi perkelahian dengan 
temannya, namun hal tersebut masih dalam hal wajar yang disebabkan 
oleh perselisihan paham.  
 Anak dari keluarga pekerja pengangkut pasir besi juga tergolong 
mandiri. Sebagian dari mereka dapat meyelesaikan permasalahannya 
sendiri tanpa melibatkan orang tua. Hal ini sesuai dengan dengan yang 
dikemukakan Baumrind dalam Euis Sunarti (2004: 118-119), bahwa anak 
yang diasuh dengan gaya pengasuhan demokratis akan mengembangkan 
rasa percaya diri, kontrol emosi diri yang baik, selalu ingin tahu, menggali 
hal-hal yang dapat memperluas wawasan dan kematangan pribadinya. 
Anak mampu menemukan arah dan tujuan dari tugas-tugas 
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perkembangannya. Anak mengembangkan sikap bertanggungjawab dan 
percaya terhadap kemampuan diri sendiri. 
 Meskipun ada beberapa anak yang tidak suka bercerita dengan 
keluarga mengenai masalah yang dihadapinya, namun komunikasi antara 
anak dan orang tua tetap terjalin dengan baik. Ini terbukti dengan orang 
tua yang meluangkan waktunya untuk sebisa mungkin tetap dapat 
berkomunikasi dengan anak meskipun sibuk. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 
1. Pola pengasuhan yang terjadi dalam keluarga pengangkut pasir besi 
mengacu kepada pola pengasuhan yang demokratis. Orang tua 
memberikan kebebasan anak untuk dapat bergaul dan mengembangkan 
diri, meskipun demikian orang tua selalu memberikan pengawasan 
terhadap anak dan memberikan sanksi atas tindakan negatif yang 
dilakukan anak. 
2. Pengasuhan anak dilihat dari status pekerjaan orang tua dalam 
keluarga pengangkut pasir besi di antaranya; 1) orang tua berusaha 
meluangkan waktu untuk berinteraksi dengan anak, 2) orang tua 
memiliki kesadaran pentingnya pendidikan bagi anak dengan berusaha 
memenuhi kebutuhan pendidikan anak, 3) orang tua lebih 
mengutamakan pendidikan bagi anak dibandingkan mengharuskan 
anak-anak untuk bekerja, dengan harapan ketika anak mendapatkan 
pendidikan tinggi, kelak mereka bisa mendapatkan pekerjaan yang 
lebih baik dari pekerjaan orang tuanya saat ini.  
3. Perilaku anak dilihat dari pola pengasuhan dan status pekerjaan orang 
tua dalam keluarga pengangkut pasir besi ialah, anak pekerja 
pengangkut pasir besi mudah bergaul dan mandiri. Mereka dapat 
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menyelesaikan permasalahannya sendiri tanpa melibatkan orang tua. 
Meskipun ada beberapa anak yang tidak suka bercerita dengan 
keluarga mengenai masalah yang dihadapinya, namun komunikasi 
antara anak dan orang tua tetap terjalin dengan baik.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka ada beberapa saran yang peneliti 
ajukan, di antaranya:  
1. Bagi keluarga 
Sebaiknya orang tua memberikan pengertian terlebih dahulu 
alasan memberlakukan aturan-aturan tertentu atau tidak menuruti 
begitu saja keinginan anak dengan cara yang halus dan mudah 
dimengerti oleh anak, sehingga tidak memberikan dampak negatif 
terhadap perkembangan mental anak misalnya, anak tidak memiliki 
keberanian menghadapi tantangan, anak tidak memiliki rasa percaya 
diri, dan anak merasa terkekang. 
2. Bagi Anak 
Disarankan pada anak meskipun dapat mengatasi 
permasalahannya sendiri, namun anak tetap harus mendiskusikan 
permasalahan yang dihadapi bersama orang tua. Sehingga ketika anak 
menghadapi permasalahan, dapat diambil pemecahan yang terbaik 
menurut anak dan menurut orang tua.  
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Mencari informasi mengenai keluarga pengangkut pasir besi di desa Jati. 
2. Mengamati aktivitas keluarga pengangkut pasir besi di desa Jati 
3. Mengamati interaksi orang tua dan anak yang terjadi dalam keluarga 
pengangkut pasir besi di desa Jati. 
4. Mengamati perilaku anak pekerja pengangkut pasir besi 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. Berupa Catatan Tertulis 
1. Gambaran Umum Desa Jati 
a. Letak/keberadaan desa Jati 
b. Jumlah Penduduk 
c. Mata Pencaharian 
d. Tingkat Pendidikan 
2. Data keluarga (suami dan istri) pekerja pengangkut pasir besi di desa 
Jati 
B. Berupa Foto 
1. Monografi desa Jati 
2. Foto-foto aktivitas pekerja pengangkut pasir besi 
3. Foto profil keluarga pengangkut pasir besi 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
I. Untuk Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :   
2. Usia   : 
3. Agama   : 
4. Jenis Kelamiin  : Laki-laki/Perempuan  
5. Pendidikan terakhir : SD/SMP/SMA 
6. Pekerjaan   :  
7. Alamat   : 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Tingkat Penghasilan Keluarga 
a. Apa profesi anda saat ini ? 
b. Apa yang mendorong anda untuk memilih profesi tersebut ? 
c. Apakah anda menggunakan truk milik sendiri dalam bekerja ? 
d. Di mana lokasi anda bekerja ? 
e. Berapa jumlah jam kerja anda per hari ? 
f. Bagaimana status kerja anda, terikat kontrak atau lepas kontrak ? 
g. Berapa nominal upah/gaji yang diberikan kepada anda? 
 
2. Pola Pengasuhan Anak 
a. Apakah anda memberi dukungan terhadap apa yang anak anda 
lakukan? Bagaimana cara anda dalam memberikan 
dukungan/semangat terhadap anak anda? 
b. Bagaimana tanggapan anda jika anak anda memperoleh prestasi 
atau melakukan sesuatu yang baik? 
c. Apakah anda suka membatasi anak untuk melakukan sesuatu? 
Dalam hal apa? Apa alasan/tujuan anda membatasi anak? 
d. Di dalam keluarga, apakah anda memberlakukan aturan-aturan 
(larangan dan perintah) tertentu kepada anak? Aturan-aturan 
seperti apa yang anda berlakukan kepada anak anda? 
e. Apa yang anda lakukan ketika anak tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah-aturan tersebut? 
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f. Apakah anda memantau setiap aktivitas yang dilakukan anak 
anda? 
g. Apa yang akan anda lakukan, seandainya melihat anak anda 
berbuat keonaran? 
h. Sebagai orang tua, apakah anda memberikan kebebasan anak 
bergaul dengan semua orang? 
i. Apakah anda selalu menuruti semua keinginan anak? 
 
3. Pengasuhan Anak dilihat dari Status Pekerjaan Orang Tua dalam 
Keluarga Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
a. Dengan kesibukan anda saat ini, apakah anda masih memiliki 
waktu atau  kebiasaan berkumpul bersama anak, untuk bercerita 
dan bertukar pikiran? Kapan? 
b. Hal apa yang anda bicarakan ketika berkumpul bersama anak? 
c. Menurut anda, apakah pendidikan itu penting ? Apakah  anda 
berusaha memenuhi kebutuhan pendidikan anak, seperti 
menyediakan dana untuk membeli buku penunjang pendidikan? 
d. Apakah anda melibatkan atau mengharuskan anak untuk  bekerja 
membantu perekonomian keluarga? 
e. Menurut anda, manakah yang saat ini lebih diproiritaskan bagi 
anak? Sekolah atau bekerja membantu perekonomian keluarga? 
 
4. Perilaku Anak dilihat dari Pola Pengasuhan Anak dan Status 
Pekerjaan Orang Tua 
a. Bagaimana perilaku anak anda dalam keseharian, apakah periang 
atau cenderung pendiam? 
b. Apakah anak anda suka berkelahi dengan temannya? 
Permasalahan apa yang biasanya memicu anak untuk berkelahi? 
c. Apakah anak anda selalu bercerita kepada anda ketika ia 
menghadapi permasalahan dengan temannya? 
d. Apakah anak anda mampu menyelesaikan permasalahannya 
sendiri ketika terjadi pertikaian dengan temannya? 
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II. Untuk Istri Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :   
2. Usia   : 
3. Agama   : 
4. Jenis Kelamiin  : Laki-laki/Perempuan  
5. Pendidikan terakhir : SD/SMP/SMA 
6. Pekerjaan   :  
7. Alamat   : 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Tingkat Penghasilan Keluarga 
a. Apa profesi anda saat ini ? 
b. Apa yang mendorong anda untuk memilih profesi tersebut ? 
c. Apakah anda menggunakan truk milik sendiri dalam bekerja ? 
d. Di mana lokasi anda bekerja ? 
e. Berapa jumlah jam kerja anda per hari ? 
f. Bagaimana status kerja anda, terikat kontrak atau lepas kontrak ? 
g. Berapa nominal upah/gaji yang diberikan kepada anda? 
 
2. Pola Pengasuhan Anak 
a. Apakah anda memberi dukungan terhadap apa yang anak anda 
lakukan? Bagaimana cara anda dalam memberikan 
dukungan/semangat terhadap anak anda? 
b. Bagaimana tanggapan anda jika anak anda memperoleh prestasi 
atau melakukan sesuatu yang baik? 
c. Apakah anda suka membatasi anak untuk melakukan sesuatu? 
Dalam hal apa? Apa alasan/tujuan anda membatasi anak? 
d. Di dalam keluarga, apakah anda memberlakukan aturan-aturan 
(larangan dan perintah) tertentu kepada anak? Aturan-aturan seperti 
apa yang anda berlakukan kepada anak anda? 
e. Apa yang anda lakukan ketika anak tidak mematuhi atau mengikuti 
perintah-aturan tersebut? 
f. Apakah anda memantau setiap aktivitas yang dilakukan anak anda? 
g. Apa yang akan anda lakukan, seandainya melihat anak anda 
berbuat keonaran? 
h. Sebagai orang tua, apakah anda memberikan kebebasan anak 
bergaul dengan semua orang? 
i. Apakah anda selalu menuruti semua keinginan anak? 
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3. Pengasuhan Anak dilihat dari Status Pekerjaan Orang Tua dalam 
Keluarga Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
a. Dengan kesibukan anda saat ini, apakah anda masih memiliki 
waktu atau  kebiasaan berkumpul bersama anak, untuk bercerita 
dan bertukar pikiran? Kapan? 
b. Hal apa yang anda bicarakan ketika berkumpul bersama anak? 
c. Menurut anda, apakah pendidikan itu penting ? Apakah  anda 
berusaha memenuhi kebutuhan pendidikan anak, seperti 
menyediakan dana untuk membeli buku penunjang pendidikan? 
d. Apakah anda melibatkan atau mengharuskan anak untuk  bekerja 
membantu perekonomian keluarga? 
e. Menurut anda, manakah yang saat ini lebih diproiritaskan bagi 
anak? Sekolah atau bekerja membantu perekonomian keluarga? 
 
4. Perilaku Anak dilihat dari Pola Pengasuhan Anak dan Status 
Pekerjaan Orang Tua 
a. Bagaimana perilaku anak anda dalam keseharian, apakah periang 
atau cenderung pendiam? 
b. Apakah anak anda suka berkelahi dengan temannya? 
Permasalahan apa yang biasanya memicu anak untuk berkelahi? 
c. Apakah anak anda selalu bercerita kepada anda ketika ia 
menghadapi permasalahan dengan temannya? 
d. Apakah anak anda mampu menyelesaikan permasalahannya 
sendiri ketika terjadi pertikaian dengan temannya? 
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Lampiran 4. Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
 
 
Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Pengasuhan Anak dalam Keluarga Pengangkut Pasir Besi di Desa Jati 
Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap 
1. Tingkat Penghasilan Keluarga Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
ND : “Saya bekerja jadi sopir angkut pasir besi. Alasanya karena 
saya merasa ini sesuai dengan keahlian yang saya miliki. Saya 
bekerja jadi sopir pengangkut pasir besi dengan mengendarai 
truk milik sendiri. Lokasi kerjanya tidak menentu, tergantung 
dimana saya bisa mendapatkan trayek untuk mengangkut pasir 
besi. Biasanya saya mulai berangkat kerja mulai pukul 09.00 
pagi dan pulang pukul 16.30 sore. Saya bukan karyawan 
pengangkut pasir besi yang terikat kontrak seperti di 
perusahaan - perusahaan tertentu. Pendapatan saya tidak tentu 
setiap harinya tergantung berapa banyak saya dapat 
mengangkut pasir besi. Per hari, pendapatan kotor saya bisa 
mencapai Rp 250.000,00 – Rp 500.000,00. Besar upahnya 
tergantung perusahaan yang punya proyek selain itu juga 
tergantung  jarak, dan jenis muatan (bahan/ampas/pasir besi 
murni).” 
LS :”Saya tidak bekerja.” 
EN :“Profesi saya sopir pengangkut pasir besi. Pekerjaan ini saya 
lakukan karena sesuai dengan kemampuan saya. Saya 
menggunakan truk milik sendiri. Lokasi kerja saya tidak 
menentu, tergantung di mana saya memperoleh pasir besi 
untuk diangkut. Biasanya saya mulai bekerja pukul 08.00 dan 
pulang pada pukul 16.00. Status kerja saya bebas, tidak terikat 
kontrak. Status balas jasanya dihitung harian.Pendapatan saya 
setiap hari tidak tentu, karena saya kerjanya kan  lepas kontrak. 
Untuk sekali muat harganya beda-beda tergantung jenis 
muatan dan pemilik proyek, tergantung jarak tempuhnya juga. 
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Kalo diakumulasi, pendapatan kotor saya per hari biasanya 
antara Rp 200.000,00 – 400.000,00.” 
AT :”Saya cuma ibu rumah tangga, mba.” 
HD :“Saya berprofesi sebagai sopir angkut pasir besi. Saya bekerja 
jadi sopir karena tidak ada pilihan lain, lah wong keahlian saya 
nyetir. Saya jadi sopir pengangkut pasir besi mengendarai truk 
milik orang yang terikat kontrak dengan perusahaan 
penambang pasir besi. Lokasi kerja saya berada di tepi pantai 
welahan. Saya bekerja di lokasi tersebut karena disitu terdapat 
tambang pasir besi dimana perusahaan pengontrak truk yang 
saya kendarai menanamkan sahamnya. Biasanya saya bekerja 
mulai pukul 09.00 sampai 17.00. Sistem upahnya dihitung 
harian, tapi biasanya dikasih per minggu. Sebenarnya bukan 
saya yang terikat kontrak, tp pemilik truk yang saya kendarai. 
Jika saya tidak bisa berangkat tidak masalah, asal ada org lain 
yang bisa menggantikan tugas saya. Per hari saya dapat upah 
Rp 100.000,00.”  
AG :”Saya ibu rumah tangga mba, jadi ga kerja.” 
AB : “Profesi saya sebagai sopir angkut pasir besi. Pekerjaan 
utama saya sebenarnya sebagai wirausaha, yaitu punya usaha 
bengkel tempat sopir-sopir truk pengangkut pasir besi 
memperbaiki kerusakan truknya. Dari situ kemudian saya 
sering ditawari untuk sesekali ikut mengangkut pasir besi 
menggantikan sopir yang tidak bisa bekerja hari itu. Bagi saya 
tidak masalah, karena tidak setiap hari bengkel saya ramai jadi 
dengan pekerjaan sampingan ini saya bisa memperoleh 
penghasilan tambahan. Saya jadi sopir pengangkut pasir besi 
mengendarai truk milik orang yang terikat kontrak dengan 
perusahaan penambang pasir besi. Trayek saya di pantai 
welahan, ini sesuai dengan kontrak antara pemilik truk dengan 
pengusaha pertambangan. Saya biasanya berangkat mulai 
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pukul 09.00 – 17.00. Status kerja saya bisa dikategorikan 
sebagai pekerja kontrak, karena mengendarai truk yang terikat 
kontrak dengan perusahaan penambangan. Per hari saya biasa 
mendapat upah Rp 100.000,00.”  
AN :”Saya tidak bekerja mba.” 
Kesimpulan : a.  Istri pekerja pengangkut pasir besi merupakan ibu rumah 
tangga yang tidak bekerja. 
b. Alasan yang mendorong untuk memilih pekerjaan 
sebagai pekerja pengangkut pasir besi beragam. 
Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari responden 
diketahui bahwa sebagian besar alasan mereka memilih 
pekerjaan ini karena sesuai dengan keahlian yang mereka 
miliki.  
b. Lokasi kerja mereka beragam, bagi pekerja yang terikat 
kontrak disesuaikan dengan perintah dari perusahaan 
penambangan. Bagi pekerja lepas kontrak, lokasi kerja 
tidak menentu tergantung dimana pekerja  bisa 
mendapatkan pasir besi untuk diangkut.  
c. Jumlah jam kerja pengangkut pasir besi dalam sehari 
mencapai 7-8 jam. Balas jasa yang diberikan berupa 
upah harian. Pekerja pengangkut pasir besi dengan status 
lepas kontrak memiliki pendapatan tidak tentu setiap 
harinya, tergantung berapa banyak materi yang diangkut.  
d. Besarnya upah angkut tergantung perusahaan yang 
memiliki proyek, kemudian selain itu juga tergantung 
dari jarak tempuh serta jenis muatan  (bahan/ampas/pasir 
besi murni). Dalam sehari, pekerja (sopir) yang bekerja 
menggunakan truk milik sendiri bisa memperoleh 
penghasilan kotor antara 250.000 – 500.000. Untuk 
pekerja (sopir) dengan sistem kerja kontrak yang tidak 
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menggunakan truk milik sendiri dalam  bekerja, pekerja 
mendapatkan upah bersih 100.000 per hari.  
 
2. Pola Pengasuhan Anak dalam Keluarga Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
ND  : “Saya mendukung apa yang dilakukan anak, dengan memberi 
pengarahan terhadap sebab dan akibat dari apa yang dilakukan 
anak. Ketika anak memperoleh prestasi saya memberikan 
pujian kepadanya. Saya tidak membatasi kegiatan anak selama 
itu hal positif. Biasanya saya hanya membatasi anak untuk 
bermain, tujuannya agar bisa belajar disiplin dan bertanggung 
jawab. Di dalam keluarga pasti ada aturan-aturan yang harus 
dipatuhi, tetapi saya tidak memaksakan, tergantung situasi. 
Ketika anak tidak mematuhi perintah saya tidak 
menghukumnya, hanya memberikan nasihat saja. Sebisa 
mungkin saya memantau aktivitas yang dilakukan anak dan 
tidak membiarkanya bertindak sembarangan. Kalau anak 
melakukan hal yang salah, saya berusaha menasehatinya. Saya 
membiarkan anak bergaul dengan siapa saja, yang penting 
anak ngomong. Saya tidak mengetahui kegiatan anak di luar 
rumah. Kalo anak ingin sesuatu, saya tidak selalu menurutinya. 
Tergantung kebutuhan saja. Kalo memang dirasa penting dan 
perlu baru saya menurutinya.” 
LS  : “Saya memberi dukungan terhadap anak selama itu hal 
positif, caranya dengan memberikann pengarahan terhadap apa 
yang dilakukan anak. Kalo anak memperoleh prestasi saya 
memberi pujian, serta menyuruhnya untuk terus semangat agar 
lebih berprestasi lagi. Saya biasa membatasi anak dalam hal 
bermain, agar anak bisa membagi waktu saat bermain dan saat 
belajar sehingga anak bisa disiplin dan bertanggungjawab. 
Dalam keluarga saya memberlakukan aturan tentang waktu 
bermain dan mengaji, tetapi saya tidak memaksakan kehendak 
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terhadap anak, tergantung situasi dan kondisi anak saja. Kalo 
anak tidak patuh biasanya saya tegur dan meminta alasan 
kenapa tidak patuh. Saya pernah menghukum anak kalo anak 
tidak mau patuh, biar anak tidak mengulang kesalahan lagi. 
Bentuk hukumannya dengan tidak memberikan uang jajan. 
Saya memantau aktivitas anak karena waktu saya bersama 
anak-anak lebih banyak daripada waktu anak dengan 
bapaknya. Kalau anak berbuat onar ya saya marahi. Saya 
memberikan kebebasan anak untuk bergaul dengan siapa saja, 
karena saya rasa anak sudah cukup dewasa untuk membedakan 
baik dan buruk. Saya tidak selalu menuruti keinginan anak, 
tetapi dilihat dulu maksud dan tujuannya serta manfaatnya. ” 
EN  : “Saya memberi dukungan terhadap apa yang anak lakukan, 
yaitu dengan cara memberi pengarahan terhadap anak untuk 
melakukan hal yang positif. Ketika anak saya memperoleh 
prestasi, saya memberikan pujian. Saya tidak membatasi anak, 
jika memang itu hal yang positif. Di dalam keluarga saya 
memberlakukan aturan – aturan tertentu, misalnya tentang 
pembagian waktu belajar dan bermain agar anak bisa disiplin 
dan bertanggungjawab. Ketika anak tidak mematuhinya, saya 
menegurnya secara baik dan memberinya nasihat agar tidak 
mengulangi kesalahannya. Saya berusaha memantau aktivitas 
anak. Saya membiarkannya bertindak sendiri, namun  tetap 
dalam pengawasan. Jadi kalo anak berbuat salah, saya bisa 
membimbingnya. Kalau anak berbuat onar, sudah pasti saya 
akan menasehati karena itu bukan perbuatan yang baik. Saya 
memberikan kebebasan anak untuk bergaul dengan siapa saja. 
Saya tidak menuruti semua keinginan anak,  melihat dulu 
apakah itu memang perlu atau tidak.” 
AT  : “Saya memberi dukungan terhadap apa yang anak lakukan 
selama itu positif, caranya dengan mengarahkan anak untuk 
110 
melakukan hal yang positif. Kalo anak melakukan hal positif 
saya memujinya. Saya suka membatasi anak dalam hal 
bermain, ini agar anak bisa membagi waktu saat bermain dan 
saat belajar sehingga bisa belajar tanggungjawab. Belajar dan 
mengaji adalah penting, sehingga saya menerapkan aturan-
aturan yang tegas bagi anak-anak. Kalau tidak patuh, saya 
memberi teguran dan tidak memberi uang jajan agar tidak 
mengulangi kesalahannya lagi. Saya memantau aktivitas anak 
baik di rumah maupun di luar rumah, karena pada dasarnya 
waktu saya bersama anak-anak lebih banyak. Saya biasanya 
membiarkan anak bertindak sendiri, tapi tetap diawasi. Kalau 
anak berbuat onar, saya tegur. Saya memberi kebebasan anak 
untuk bergaul dengan siapa saja, asalkan anak mau bercerita 
punya teman si A, si B, atau si C. Kalau anak ingin sesuatu, 
saya tidak selalu menurutinya. Saya melihat dulu apa 
keinginannya.” 
HD  : ”Saya mendukung apa yang anak lakukan, caranya dengan 
memberi kebebasan anak untuk bertindak sesuai dengan 
kemauannya selama itu positif. Kalau anak melakukan hal 
yang baik saya tidak banyak memujinya, karena takut itu akan 
membuatnya menjadi besar kepala. Saya tidak membatasi anak 
untuk melakukan sesuatu. Dalam keluarga ada aturan-aturan 
yang tegas yaitu tentang waktu mengaji, kalau sudah sore anak 
sudah harus di rumah untuk mengaji. Kalau anak tidak mau 
mengaji saya menasehatinya, kalau anak tetap tidak mau 
menurut saya memarahinya, alasannya agar anak belajar 
disiplin tentang agama karena agama adalah landasan utama. 
Saya tidak memantau setiap aktivitas anak, ketika anak 
bermain saya membiarkan anak bertindak sendiri, karena anak 
saya sudah besar jadi perlu memberikan anak tanggungjawab 
dalam melakukan sesuatu. Kalau anak berbuat hal yang tidak 
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baik dan mengganggu sekitarnya, akan saya tegur dan saya 
nasehati. Saya biarkan anak bergaul dengan siapa saja, karena 
bergaul itu juga penting sebagai wadah bersosialisasi. Sebagai 
orang tua saya cuma bisa mengawasi saja. Saya tidak menuruti 
semua keinginan anak. Harus disesuaikan dulu dengan 
kebutuhan anak, termasuk penting atau tidak penting.” 
AG  : “Saya memberi dukungan terhadap apa yang anak lakukan, 
caranya dengan memberikan dia kebebasan untuk melakukan  
  suatu hal/kegiatan dalam pengawasan dan bimbingan, serta 
memberikan penghargaan setiap anak melakukan/mendapatkan 
sesuatu yang baik. Saya memberikan pujian kalo anak 
berprestasi, dan sesekali memberikan hadiah sebagai 
penyemangat. Saya membatasi anak untuk melakukan hal hal 
tertentu misalnya bermain di lingkungan yang tidak sehat, 
karena lingkungan bermain anak sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan mental/karakter anak. Namun selama anak 
melakukan kegiatan yang positif saya tidak pernah membatasi. 
Di dalam keluarga saya memberlakukan aturan tertentu 
misalnya harus menghormati orang yang lebih tua, patuh, dan 
bertanggungjawab terhadap sekolah. Kalo anak tidak patuh, 
pertama saya nasehati. Tapi kalau sudah keterlaluan saya 
memarahi dengan tetap memberikan alasan dan pengertian 
bahwa orang tua selalu menginginkan yang terbaik untuk 
anaknya. Saya pernah menghukum anak, dengan cara tidak 
boleh bermain dulu, dan tidak memberikan uang jajan. Saya 
memantau aktivitas yang anak lakukan baik di rumah maupun 
di luar rumah. Saya biasanya memberikan nasehat sebelum 
anak melakukan sesuatu agar anak memiliki pedoman sebelum 
bertindak, sehingga diharapkan anak tidak melakukan aktvitas 
yang tidak diinginkan orang tua. Kalau anak berbuat onar, saya 
menasehatinya. Kalau tidak bisa ya saya marahi, dan saya 
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hukum. Saya memberikan kebebasan anak untuk bergaul 
dengan siapa saja. Saya tidak menuruti semua keinginan anak, 
tergantung dari penting tidaknya keinginan anak.” 
AB  : “Saya mendukung namun sedikit membatasi anak. Saya 
bekerja di bengkel, dan anak saya senang menirukan apa yang 
saya lakukan. Di bengkel kan banyak barang yang berbahaya 
untuk anak-anak. Jadi kalau ibunya sedang tidak 
mengawasinya saya melarangnya brada dekat dengan saya 
karena saya takut itu akan membahayakan keselamatan anak. 
Saya mendukung dengan memberikan kebebasan bermain di 
bengkel, selama ada yang mengawasai.  Kalau anak melakukan 
hal yang baik saya memujinya secara wajar tidak berlebihan, 
agar dia bisa mengrti tentang konsekuensi atas apa yang dia 
lakukan. Kalo melakukan hal yang baik dapat pujian, kalo 
nakal dapat hukuman. Saya tidak membatasi anak untuk 
melakukan sesuatu selama itu positif dan tidak mengancam 
keselamatan anak, tujuannya agar tidak terjadi sesuatu yang 
tidak diinginkan. Dalam keluarga tidak ada aturan yang 
mengikat, namun saya selalu mengajarkan anak untuk tidak 
mengatakan hal yang tidak sopan. Kalo anak melanggarnya 
biasanya saya nasehati. Saya memantau anak, tapi tidak bisa 
setiap saat. Kalau anak melakukan hal yang tidak baik saya 
berusaha membimbing dan menasehatinya. Saya tidak 
membiarkan anak bergaul dengan sembarangan orang, agar 
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Saya tidak menuruti 
setiap keinginan anak, kalau dirasa penting ya dituruti. Kalau 
tidak, buat apa dituruti.”  
AN  : “Saya mendukung apa yang anak saya lakukan. Anak saya 
kan suka bermain di bengkel bersama bapaknya, mengutak atik 
sesuatu. Saya membiarkanya bermain selama itu tidak 
mengancam keselamtannya, yang penting masih dalam 
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pengawasan saya. Kalau anak melakukan hal yang baik saya 
memujinya secara wajar tidak berlebihan, agar dia bisa 
membedakan oh ini baik oh ini tidak baik. Saya tidak 
membatasi anak untuk melakukan sesuatu selama itu positif 
dan tidak mengancam keselamatan anak, tujuannya agar tidak 
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Karena anak saya kan 
masih kecil, jadi masih butuh banyak pengawasan dalam 
bertindak. Di dalam keluarga tidak ada aturan yang mengikat, 
hanya saja saya selalu mengajarkan anak untuk tidak 
mengatakan hal yang tidak sopan. Kalo anak melanggarnya 
biasanya saya nasehati, kalo anak masih rewel saya jewer. 
Saya memantau kegiatan anak. Itu sudah otomatis, karena 
hampir seharian penuh saya selalu bersama anak. Kalau anak 
berbuat tidak baik, saya menasehati. Saya membiarkan anak 
bergaul dengan siapa saja, tapi saya selalu mengawasinya. 
Kalau anak menginginkan sesuatu saya tidak langsung 
menurutinya, tergantung seberapa penting kemauannya.” 
Kesimpulan : Berdasarkan jawaban responden, diketahui bahwa: 
a. Orang tua memberikan dukungan terhadap anak. Caranya 
ialah dengan memberikan kebebasan terhadap anak untuk 
bertindak atau beraktivitas sesuai dengan keinginannya, 
namun orang tua tetap memberikan pengarahan dan 
pengawasan terhadap apa yang dilakukan anak. 
b. Ketika anak melakukan hal positif, orang tua memberikan 
penghargaan berupa pujian dan motivasi untuk menjadi 
lebih baik lagi. 
c. 4 (empat) responden memberikan batasan-batasan terhadap 
anak dalam beberapa hal yang dianggap berpotensi 
memberikan dampak negatif terhadap anak, seperti 
manajemen waktu yang kurang baik, dan lebih 
mengutamakan bermain. Serta berpotensi mengancam 
114 
keselamatan anak, seperti lingkungan bermain yang kurang 
aman dan tidak sesuai untuk anak. Dan 4 (empat) responden 
mengungkapkan tidak memberikan batasan-batasan 
terhadap anak selama hal tersebut dirasa positif oleh orang 
tua. 
d. Di dalam keluarga dibuat aturan-aturan tidak tertulis yang 
bersifat tegas, yaitu mengenai kedisiplinan sekolah, 
kedisiplinan mengaji, waktu bermain, dan sopan santun 
terhadap orang lain terutama orang tua. 
e. Ketika terjadi pelanggaran terhadap aturan yang dibuat, 
orang tua memberlakukan sanksi tertentu terhadap anak, 
dengan tujuan agar anak tidak mengulangi kesalahan yang 
sama. Sehingga anak bisa belajar mengenai konsekuensi 
atas tindakan yang dilakukan. 
f. 1 (satu) responden tidak memantau aktivitas anaknya, dan 7 
(tujuh) responden memantau aktivitas anaknya.  
g. Ketika anak melakukan sesuatu yang tidak baik atau 
melakukan sesuatu yang dapat mengganggu sekitarnya, 
orang tua tidak berpangku tangan dan membiarkannya. 
Orang tua memberikan teguran dan  nasehat, agar anak 
tidak bertindak sembarangan. Namun jika anak tetap tidak 
bisa diberitahu dengan cara halus, orang tua memarahi dan 
memberikan hukuman, misalnya tidak boleh bermain untuk 
sementar waktu atau tidak memberikan uang jajan kepada 
anak. 
h. 7 (tujuh) dari 8 (delapan) orang tua memberikan kebebasan 
terhadap anaknya untuk bergaul dengan siapa saja, tetapi 
orang tua tua tetap memberikan pengawasan terhadap 
kegiatan yang anak lakukan, baik itu di luar rumah maupun 
di rumah sehingga orang tua mengetahui aktivitas yang 
anak 
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i. Orang tua tidak selalu menuruti keinginan anak, tergantung 
penting atau tidaknya keinginan anak.  
 Berdasarkan jawaban responden, dapat disimpulkan 
bahwa pola pengasuhan anak yang diterapkan dalam 
keluarga lebih mengarah kepada jenis pola pengasuhan 
demokratis namun tetap dipengaruhi oleh pengasuhan 
otoriter. Ini dapat dilihat dari cara orang tua dalam 
memberikan kesempatan kepada anaknya untuk beraktivitas 
sesuai keinginannya, namun kebebasan tersebut diikuti 
dengan aturan-aturan yang tidak kaku dan disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi yang ada. Kemudian orang tua 
tetap memberikan pengawasan terhadap anak, baik oleh 
suami maupun oleh istri. 
 
3. Pengasuhan Anak dilihat dari Status Pekerjaan Orang Tua dalam 
Keluarga Pengangkut Pasir Besi. 
ND :“Dalam keluarga, saya memiliki kebiasaan berkumpul dan 
bercerita bersama anak menjelang tidur. Banyak hal yang 
diceritakan misalnya tentang kejadian di sekolah, tentang 
pekerjaan rumah, mengaji dan lain lain. Menurut saya 
pendidikan itu penting. Saya berusaha memenuhinya, 
karena menurut saya itu adalah hal yang penting, 
menyangkut pendidikan anak. Kalo menurut saya si sudah 
cukup. Saya tidak melibatkan anak untuk bekerja membantu 
saya ngangkut. Yang lebih utama saat ini bagi anak  ya 
sekolah, setidaknya bisa sampai SMA. Jaman sekarang kan 
susah cari kerja. Kalo nanti sekolahnya tinggi kan bisa cari 
kerja yang lebih baik.” 
EN : “Saya mempunyai kebiasaan berkumpul dengan keluarga 
yaitu ketika mau tidur. Banyak hal yang biasa diceritakan, 
misalnya tentang teman – temannya. Menurut saya 
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pendidikan penting. Kalo dana untuk kebutuhan sekolah 
anak, sebagai orang tua saya pasti berusaha menyediakan. 
Saya tidak melibatkan anak untuk ikut kerja dengan saya, 
saya juga tidak membebaninya harus kerja bantu ekonomi 
keluarga. Anak saya saat ini baru duduk di bangku SMP,  
jadi biar anak fokus sekolah dulu. Saat ini, saya lebih 
mngharapkan anak sekolah dibandingkan harus bekerja. 
Saya berharap anak saya bisa sekolah yang tinggi sehingga 
kelak bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dari 
saya.”  
HD :“Dalam keluarga saya biasanya bercerita dengan anak waktu 
sore hari, sebelum tidur. Hal yang dibicarakan tentang 
bagaimana kegiatan di sekolah, tentang PR anak apakah ada 
PR atau tidak, sudah dikerjakan atau belum. Pendidikan itu 
penting. Masalah sekolah seperti buku penunjang itu 
penting, jadi saya berusaha memenuhinya. Saya tidak  
melibatkan anak untuk membantu pekerjaan saya sebagai 
pengangkut pasir besi. Sekarang yang lebih utama adalah  
sekolah. Tapi meskipun begitu, sedini mungkin saya 
berusaha melatih kemandirian anak. Istri saya tidak bekerja, 
sehingga untuk mengisi waktu luang biasanya istri saya 
membuat jajanan. Jajanan itu dibawa anak saya untuk dijual 
di sekolahnya. Ini dilakukan agar anak belajar mandiri, serta 
tidak malu mengerjakan pekerjaan sekecil apapun, kalau itu 
halal.” 
AB :”Saya sering lembur sampai larut malam sehingga saya 
jarang bercerita dengan anak, paling-paling waktu pagi 
sebelum saya beraktifitas. Hal-hal yang dibicarakan 
seperlunya saja, misalnya mengajarkan bertuturkata yang 
sopan.  Menurut saya penting. Untuk kebutuhan sekolah 
dan pendidikan anak, saya berusaha memenuhi karena 
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menurut saya itu termasuk hal yang penting. Saya tidak  
melibatkan anak untuk membantu pekerjaan saya atau 
mengharuskan bekerja. Alasannya karena anak saya saat ini 
masih kecil. Kalo untuk sekarang ya pasti lebih utama 
sekolah. Harapannya anak bisa sekolah yang bener sampai 
tinggi, biar kerjanya enak. Nanti secara otomatis juga 
perekonomian keluarga terbantu.” 
Kesimpulan : Dari jawaban responden terlihat bahwa; 
a. Waktu untuk berkumpul bersama anak dilakukan pada 
saat sore hari sepulang kerja, sampai saat menjelang 
tidur.  
b. Hal yang dibicarakan bersama anak beragam, di 
antaranya mengenai bagaimana kegiatan anak di sekolah, 
bagaimana pergaulan bersama teman-temannya, 
kedisiplinan dalam mengaji, serta sopan santun terhadap 
sesama. 
c. Pekerja mementingkan pendidikan bagi anak. Mereka 
berusaha memenuhi kebutuhan pendidikan anak, seperti 
menyediakan dana untuk membeli buku penunjang, 
karena bagi mereka itu termasuk hal yang penting. 
d. Keluarga pengangkut pasir besi tidak mengharuskan atau 
melibatkan anak untuk bekerja membantu perekonomian 
keluarga, karena menurut mereka saat ini yang terpenting 
bagi anak adalah sekolah.  
e. Orang tua lebih mementingkan pendidikan bagi anak, 
dengan harapan kelak anak bisa mendapatkan pekerjaan 
yang lebih baik dari pekerjaan orang tuanya saat ini. 
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4. Perilaku Anak dilihat dari Pengasuhan Anak dan Status Pekerjaan 
Orang Tua dalam Keluarga Pengangkut Pasir Besi 
a. Perilaku anak dalam pergaulan 
ND : “Anak saya ada 3 (tiga) orang, anak pertama sudah SMP, 
anak kedua SD, dan yang ketiga masih PAUD. Anak saya  
   cenderung periang dan mudah bergaul dengan teman – 
temannya. Namanya juga anak – anak, pasti ada kalanya 
berantem  sama temannya waktu bermain. Selama itu masih 
wajar, saya biasanya membiarkan anak – anak menyelesaikan 
permasalahannya sendiri biar dia mandiri.” 
LS :“Ketiga anak saya cenderung periang dan mudah bergaul 
dengan teman sebayanya. Kadang – kadang anak saya 
berkelahi dengan temannya, namanya juga anak – anak. 
Permasalahannya biasanya rebutan mainan dan perselisihan 
bicara.” 
EN :“Anak saya termasuk tipe periang dan mudah bergaul, 
keduanya senang bergaul dengan teman sebayanya. Masalah 
berkelahi dengan teman pasti ada, walaupun bukan secara 
fisik. Biasanya permasalahannya karena salah paham saja.” 
AT :“Anak saya termasuk periang dalam pergaulan, dua-duanya 
senang bergaul dengan teman-temanya. Kalau berkelahi 
secara fisik si tidak pernah, tapi kalau permasalahan-
permasalahan dengan teman pasti ada. Biasanya sebabnya 
karena perselisihan omongan saja.” 
HD : “Kedua anak saya itu termasuk periang, walaupun karakter 
keduanya sedikit berbeda. Mereka tidak pernah berkelahi 
dengan temannya. Malah justru keduanya yang sering 
berselisih pendapat, karena perbedaan karakter. Si kakak 
cenderung serius, sedangkan adiknya lebih santai dan ceria.” 
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AG : ”Anak saya ada 2 (dua), dua-duanya masih SD. Anak pertama 
saya duduk di kelas 6 sedangkan adiknya duduk di kelas 4. 
Keduanya punya karakter yg berbeda. Anak pertama lebih  
   suka beraktivitas di rumah, sedangkan adiknya lebih suka 
beraktivitas di luar rumah dan cenderung menjadi pemimpin 
bagi teman sebayanya. Keduanya jarang sekali bertengkar 
dengan teman mereka.” 
AB : “Dalam pergaulan anak saya termasuk periang, dia ceria dan 
mudah bergaul dengan orang yang sudah dikenalnya, tetapi 
jika ia belum kenal maka cenderung pendiam. Di sekolah 
juga cenderung pendiam dan pasif. Anak saya jarang 
bertengkar dengan teman sebayanya.” 
AN : “Kalo anak saya termasuk periang, tapi dia lebih banyak main 
di rumah biasanya karena jarang anak seumuran dia di 
lingkungan sini. Lagipula saya jadi lebih bisa mengawasi, 
karena dia kan masih umur PAUD. Kalo bertengkar, anak 
saya jarang bertengkar dengan temannya. Dengan teman dia 
biasanya lebih banyak mengalah.” 
Kesimpulan :  
1) Dalam pergaulan, anak pekerja pengangkut pasir besi 
termasuk periang dan suka bergaul dengan teman 
sebayanya.  
2) Sesekali terjadi perkelahian dengan temannya tetapi masih 
dalam hal yang wajar yang disebabkan oleh perselisihan 
pendapat dan rebutan mainan. 
b. Tingkat kebergantungan anak terhadap orang tua 
ND :“Anak saya selalu bercerita ketika dia menghadapi 
permasalahan, baik di sekolah maupun permasalahan dengan 
temannya karena walaupun sibuk kerja, saya tetap 
meluangkan waktu saya untuk berinteraksi dengan anak saya 
yaitu waktu mau berangkat kerja dan sepulang kerja. Kalau 
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ada permasalahan biasanya saya membiarkan mereka 
menyelesaikan permasalahannya sendiri selama 
permasalahan yang mereka hadapi wajar.” 
LS :“Anak saya sering bercerita kepada saya kalo ada masalah. 
Saya membiarkan mereka menyelesaikan masalahnya sendiri 
biar mereka bisa belajar mandiri.” 
EN :“Mereka selalu bercerita kalau ada masalah, karena 
walaupun sibuk saya tetap meluangkan waktu untuk anak. 
Anak saya termasuk anak yang mandiri, mereka biasa 
menyelesaikan permasalahannya sendiri.” 
AT : “Anak – anak bercerita ketika menghadapi permasalahan. 
Mereka mandiri dalam menyelesaikan permasalahan mereka 
sendiri. Saya sendiri hanya ibu rumah tangga, jadi waktu saya 
dengan anak-anak lebih banyak dibandingkan waktu yang 
dihabiskan dengan bapaknya. Prestasi anak baik.”  
HD : ”Anak saya tidak pernah bercerita mengenai permasalahan 
yang dihadapi. Mereka lebih sering menyelesaikan 
permasalahannya sendiri. Jadi bisa dibilang mereka termasuk 
mandiri dan mampu menyelesaikan permasalahn sendiri 
dalam beberapa hal.” 
AG : “Saya biasa bercerita dan tukar pendapat dengan anak, tetapi 
anak jarang sekali menceritakan permasalahan yang mereka  
   hadapi. Mereka biasanya menyelesaikan permasalahannya 
sendiri. Jadi anak saya bisa dibilang cukup mandiri.”  
AB :“Anak saya tidak pernah bercerita kepada saya ketika 
menghadapi permasalahan, karena anak saya sendiri masih 
PAUD jadi belum terlalu banyak permasalahan yang bisa 
diceritakan. Anak saya belum mampu menyelesaikan 
permasalahannya sendiri.” 
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AN : “Anak saya lebih banyak menghabiskan waktu dengan saya, 
jadi bisa dikatakan anak saya bergantung sekali dengan saya. 
Anak saya belum bisa menyelesaikan permasalahan sendiri.” 
Kesimpulan : Anak keluarga pekerja pengangkut pasir besi mandiri, 
sebagian dari mereka dapat meyelesaikan permasalahannya 
sendiri. Meskipun demikian komunikasi antara orang tua 
terjalin dengan baik. Ini terbukti dengan orang tua yang 
meluangkan waktunya untuk sebisa mungkin tetap dapat 
berkomunikasi dengan anak meskipun sibuk. 
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Lampiran 5. Catatan Wawancara 
 
CATATAN WAWANCARA I 
 
I. SUBJEK PENELITIAN 
A. Nama : LS (Nama Inisial) 
B. Umur : 30 Tahun 
C. Agama : Islam 
D. Jenis kelamin : Perempuan 
E. Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
F. Pendidikan terakhir :      SMA 
  
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal :  Kamis, 13 September 2012 
B. Jam : 15.00 – 16.00 
C. Lokasi :  Desa Jati 
 
III.  DAFTAR PERTANYAAN 
A. Pola Pengasuhan Anak dalam Keluarga Pekerja Pengangkut 
Pasir Besi 
1. Apakah anda memberi dukungan terhadap apa yang anak anda 
lakukan? Bagaimana cara anda dalam memberikan 
dukungan/semangat terhadap anak anda? 
Jawab:  “Saya memberi dukungan terhadap anak selama itu hal 
positif, caranya dengan memberikann pengarahan 
terhadap apa yang dilakukan anak.” 
2. Bagaimana tanggapan anda jika anak anda memperoleh prestasi 
atau melakukan sesuatu yang baik? 
Jawab:  “Kalo anak memperoleh prestasi saya memberi pujian, 
serta menyuruhnya untuk terus semangat agar lebih 
berprestasi lagi.” 
3. Apakah anda suka membatasi anak untuk melakukan sesuatu? 
Dalam hal apa? Apa alasan/tujuan anda membatasi anak? 
Jawab:  “Saya biasa membatasi anak dalam hal bermain, agar 
anak bisa membagi waktu saat bermain dan saat belajar 
sehingga anak bisa disiplin dan bertanggungjawab.” 
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4. Di dalam keluarga, apakah anda memberlakukan aturan-aturan 
(larangan dan perintah) tertentu kepada anak? 
Jawab: “Dalam keluarga saya memberlakukan aturan tentang 
waktu bermain dan mengaji, tetapi saya tidak 
memaksakan kehendak terhadap anak, tergantung situasi 
dan kondisi anak saja.” 
5. Apa yang anda lakukan ketika anak tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah-aturan tersebut? 
Jawab:  “Kalo anak tidak patuh biasanya saya tegur dan meminta 
alasan kenapa tidak patuh. Saya pernah menghukum 
anak kalo anak tidak mau patuh, biar anak tidak 
mengulang kesalahan lagi. Bentuk hukumannya dengan 
tidak memberikan uang jajan.” 
6. Apakah anda memantau setiap aktivitas yang dilakukan anak 
anda? 
Jawab: “Saya memantau aktivitas anak karena waktu saya 
bersama anak-anak lebih banyak daripada waktu anak 
dengan bapaknya.” 
7. Apa yang akan anda lakukan, seandainya melihat anak anda 
berbuat keonaran? 
Jawab:   “Kalau anak berbuat onar ya saya marahi.” 
8. Sebagai orang tua, apakah anda memberikan kebebasan anak 
bergaul dengan semua orang? 
Jawab: “Saya memberikan kebebasan anak untuk bergaul 
dengan siapa saja, karena saya rasa anak sudah cukup 
dewasa untuk membedakan baik dan buruk.” 
9. Apakah anda selalu menuruti semua keinginan anak? 
Jawab:  “Saya tidak selalu menuruti keinginan anak, tetapi dilihat 
dulu maksud dan tujuannya serta manfaatnya.” 
 
B. Perilaku Anak 
1. Bagaimana perilaku anak anda dalam keseharian, apakah periang 
atau cenderung pendiam? 
Jawab:  “Ketiga anak saya cenderung periang dan mudah bergaul 
dengan teman sebayanya.” 
2. Apakah anak anda suka berkelahi dengan temannya? 
Permasalahan apa yang biasanya memicu anak untuk berkelahi? 
Jawab:  “Kadang – kadang anak saya berkelahi dengan temannya, 
namanya juga anak – anak. Permasalahannya biasanya 
rebutan mainan dan perselisihan bicara.” 
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3. Apakah anak anda selalu bercerita kepada anda ketika ia 
menghadapi permasalahan dengan temannya? 
Jawab: “Anak saya sering bercerita kepada saya kalo ada 
masalah. “ 
4. Apakah anak anda mampu menyelesaikan permasalahannya 
sendiri ketika terjadi pertikaian dengan temannya? 
Jawab: “Saya membiarkan mereka menyelesaikan masalahnya 
sendiri biar mereka bisa belajar mandiri.” 
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CATATAN WAWANCARA II 
 
I. SUBJEK PENELITIAN 
A. Nama : ND (Nama Inisial) 
B. Umur : 45 Tahun 
C. Agama : Islam 
D. Jenis kelamin : Laki-laki 
E. Pekerjaan : Sopir Pengangkut Pasir Besi (Pekerja Lepas  
   Kontrak) 
F. Pendidikan terakhir :   SMA 
 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal :  Kamis, 13 September 2012 
B. Jam :  16.00 – 17.00 WIB 
C. Lokasi : Desa Jati  
 
III. DAFTAR PERTANYAAN 
A. Tingkat Penghasilan Keluarga 
1. Apa profesi anda saat ini ? 
Jawab: “Saya bekerja jadi sopir angkut pasir besi.”  
2. Apa yang mendorong anda untuk memilih profesi tersebut ? 
Jawab: “Alasanya karena saya merasa ini sesuai dengan keahlian 
yang saya miliki.” 
3. Apakah anda menggunakan truk milik sendiri dalam bekerja? 
Jawab: “Saya bekerja jadi sopir pengangkut pasir besi dengan 
mengendarai truk milik sendiri.” 
4. Di mana lokasi anda bekerja ? 
Jawab: “Lokasi kerjanya tidak menentu, tergantung dimana saya 
bisa mendapatkan trayek untuk mengangkut pasir besi.” 
5. Berapa jumlah jam kerja anda per hari ? 
Jawab: “Biasanya saya mulai berangkat kerja mulai pukul 09.00 
pagi dan pulang pukul 16.30 sore.” 
6.  Bagaimana status kerja anda, terikat kontrak atau lepas kontrak ? 
Jawab: “Saya bukan karyawan pengangkut pasir besi yang terikat 
kontrak seperti di perusahaan - perusahaan tertentu.” 
7. Berapa nominal upah/gaji yang diberikan kepada anda? 
Jawab: “Pendapatan saya tidak tentu setiap harinya tergantung 
berapa banyak saya dapat mengangkut pasir besi. Per 
hari, pendapatan kotor saya bisa mencapai Rp 
250.000,00 – Rp 500.000,00. Besar upahnya tergantung 
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perusahaan yang punya proyek selain itu juga tergantung  
jarak, dan jenis muatan (bahan/ampas/pasir besi murni).” 
 
B. Pola Pengasuhan Anak dalam Keluarga Pekerja Pengangkut 
Pasir Besi 
1. Apakah anda memberi dukungan terhadap apa yang anak anda 
lakukan? Bagaimana cara anda dalam memberikan 
dukungan/semangat terhadap anak anda? 
Jawab: “Saya mendukung apa yang dilakukan anak, dengan 
memberi pengarahan terhadap sebab dan akibat dari apa 
yang dilakukan anak.” 
2. Bagaimana tanggapan anda jika anak anda memperoleh prestasi 
atau melakukan sesuatu yang baik? 
Jawab: “Ketika anak memperoleh prestasi saya memberikan 
pujian kepadanya.” 
3. Apakah anda suka membatasi anak untuk melakukan sesuatu? 
Dalam hal apa? Apa alasan/tujuan anda membatasi anak? 
Jawab: “Saya tidak membatasi kegiatan anak selama itu hal 
positif. Biasanya saya hanya membatasi anak untuk 
bermain, tujuannya agar bisa belajar disiplin dan 
bertanggung jawab.” 
4. Di dalam keluarga, apakah anda memberlakukan aturan-aturan 
(larangan dan perintah) tertentu kepada anak? 
Jawab:  “Di dalam keluarga pasti ada aturan-aturan yang harus 
dipatuhi, tetapi saya tidak memaksakan, tergantung 
situasi.” 
5. Apa yang anda lakukan ketika anak tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah-aturan tersebut? 
Jawab: “Ketika anak tidak mematuhi perintah saya tidak 
menghukumnya, hanya memberikan nasihat saja.” 
6. Apakah anda memantau setiap aktivitas yang dilakukan anak 
anda? 
Jawab: “Sebisa mungkin saya memantau aktivitas yang dilakukan 
anak dan tidak membiarkanya bertindak sembarangan.” 
7. Apa yang akan anda lakukan, seandainya melihat anak anda 
berbuat keonaran? 
Jawab: “Kalau anak melakukan hal yang salah, saya berusaha 
menasehatinya.” 
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8. Sebagai orang tua, apakah anda memberikan kebebasan anak 
bergaul dengan semua orang? 
Jawab: “Saya membiarkan anak bergaul dengan siapa saja, yang 
penting anak ngomong.” 
9. Apakah anda selalu menuruti semua keinginan anak? 
Jawab: “Kalo anak ingin sesuatu, saya tidak selalu menurutinya. 
Tergantung kebutuhan saja. Kalo memang dirasa penting 
dan perlu baru saya menurutinya.” 
 
C. Pola Pengasuhan Anak dilihat dari Status Pekerjaan Orang Tua 
dalam Keluarga Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
1. Dengan kesibukan anda saat ini, apakah anda masih memiliki 
waktu atau  kebiasaan berkumpul bersama anak, untuk bercerita 
dan bertukar pikiran? Kapan? 
Jawab: ”Dalam keluarga, saya memiliki kebiasaan berkumpul dan 
bercerita bersama anak menjelang tidur.” 
2. Hal apa yang anda bicarakan ketika berkumpul bersama anak? 
Jawab:  “Banyak hal yang diceritakan misalnya tentang kejadian 
di sekolah, tentang pekerjaan rumah, mengaji dan lain 
lain.” 
3. Menurut anda, apakah pendidikan itu penting? Apakah anda 
berusaha memenuhi kebutuhan pendidikan anak, seperti 
menyediakan dana untuk membeli buku penunjang pendidikan? 
Jawab: “Menurut saya pendidikan itu penting. Saya berusaha 
memenuhinya, karena menurut saya itu adalah hal yang 
penting, menyangkut pendidikan anak.” 
4. Apakah anda melibatkan atau mengharuskan anak untuk  bekerja 
membantu perekonomian keluarga? 
Jawab: “Saya tidak melibatkan anak untuk bekerja membantu 
saya ngangkut.” 
5. Menurut anda, manakah yang saat ini lebih diproiritaskan bagi 
anak? Sekolah atau bekerja membantu perekonomian keluarga? 
Jawab: “Yang lebih utama saat ini bagi anak  ya sekolah, 
setidaknya bisa sampai SMA. Jaman sekarang kan susah 
cari kerja. Kalo nanti sekolahnya tinggi kan bisa cari 
kerja yang lebih baik.” 
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D. Perilaku Anak 
1. Bagaimana perilaku anak anda dalam keseharian, apakah periang 
atau cenderung pendiam? 
Jawab:  “Anak saya ada 3 (tiga) orang, anak pertama sudah SMP, 
anak kedua SD, dan yang ketiga masih PAUD. Anak 
saya cenderung periang dan mudah bergaul dengan 
teman – temannya.” 
2. Apakah anak anda suka berkelahi dengan temannya? 
Permasalahan apa yang biasanya memicu anak untuk berkelahi? 
Jawab:  “Namanya juga anak – anak, pasti ada kalanya berantem  
sama temannya waktu bermain. Selama itu masih wajar, 
saya biasanya membiarkan anak – anak menyelesaikan 
permasalahannya sendiri biar dia mandiri.” 
3. Apakah anak anda selalu bercerita kepada anda ketika ia 
menghadapi permasalahan dengan temannya? 
Jawab: “Anak saya selalu bercerita ketika dia menghadapi 
permasalahan, baik di sekolah maupun permasalahan 
dengan temannya karena walaupun sibuk kerja, saya 
tetap meluangkan waktu saya untuk berinteraksi dengan 
anak saya yaitu waktu mau berangkat kerja dan sepulang 
kerja.” 
4. Apakah anak anda mampu menyelesaikan permasalahannya 
sendiri ketika terjadi pertikaian dengan temannya? 
Jawab: “Kalau ada permasalahan biasanya saya membiarkan 
mereka menyelesaikan permasalahannya sendiri selama 
permasalahan yang mereka hadapi wajar.” 
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CATATAN WAWANCARA III 
 
I. SUBJEK PENELITIAN 
A. Nama : AT (Nama Inisial) 
B. Umur : 30 Tahun 
C. Agama : Islam 
D. Jenis kelamin :  Perempuan 
E. Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
F. Pendidikan terakhir :  SMA 
 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal :  Sabtu, 15 September 2012 
B. Jam :  15.00 – 16.00 WIB 
C. Lokasi :  Desa Jati 
 
III. DAFTAR PERTANYAAN 
A. Pola Pengasuhan Anak dalam Keluarga Pekerja Pengangkut 
Pasir Besi 
1. Apakah anda memberi dukungan terhadap apa yang anak anda 
lakukan? Bagaimana cara anda dalam memberikan 
dukungan/semangat terhadap anak anda? 
Jawab: “Saya memberi dukungan terhadap apa yang anak lakukan 
selama itu positif, caranya dengan mengarahkan anak 
untuk melakukan hal yang positif.” 
2. Bagaimana tanggapan anda jika anak anda memperoleh prestasi 
atau melakukan sesuatu yang baik? 
Jawab: “Kalo anak melakukan hal positif saya memujinya.” 
3. Apakah anda suka membatasi anak untuk melakukan sesuatu? 
Dalam hal apa? Apa alasan/tujuan anda membatasi anak? 
Jawab: “Saya suka membatasi anak dalam hal bermain, ini agar 
anak bisa membagi waktu saat bermain dan saat belajar 
sehingga bisa belajar tanggungjawab.” 
4. Di dalam keluarga, apakah anda memberlakukan aturan-aturan 
(larangan dan perintah) tertentu kepada anak? 
Jawab: “Belajar dan mengaji adalah penting, sehingga saya 
menerapkan aturan-aturan yang tegas bagi anak-anak.” 
5. Apa yang anda lakukan ketika anak tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah-aturan tersebut? 
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Jawab: “Kalau tidak patuh, saya memberi teguran dan tidak 
memberi uang jajan agar tidak mengulangi kesalahannya 
lagi.” 
6. Apakah anda memantau setiap aktivitas yang dilakukan anak 
anda? 
Jawab: “Saya memantau aktivitas anak baik di rumah maupun di 
luar rumah, karena pada dasarnya waktu saya bersama 
anak-anak lebih banyak.” 
7. Apa yang akan anda lakukan, seandainya melihat anak anda 
berbuat keonaran? 
Jawab: “Saya biasanya membiarkan anak bertindak sendiri, tapi 
tetap diawasi. Kalau anak berbuat onar, saya tegur.” 
8. Sebagai orang tua, apakah anda memberikan kebebasan anak 
bergaul dengan semua orang? 
Jawab: “Saya memberi kebebasan anak untuk bergaul dengan 
siapa saja, asalkan anak mau bercerita punya teman si A, 
si B, atau si C.” 
9. Apakah anda selalu menuruti semua keinginan anak? 
Jawab: “Kalau anak ingin sesuatu, saya tidak selalu menurutinya. 
Saya melihat dulu apa keinginannya.” 
 
B. Perilaku Anak 
1. Bagaimana perilaku anak anda dalam keseharian, apakah periang 
atau cenderung pendiam? 
Jawab: “Anak saya termasuk periang dalam pergaulan, dua-
duanya senang bergaul dengan teman-temanya.” 
2. Apakah anak anda suka berkelahi dengan temannya? 
Permasalahan apa yang biasanya memicu anak untuk berkelahi? 
Jawab: “Kalau berkelahi secara fisik si tidak pernah, tapi kalau 
permasalahan-permasalahan dengan teman pasti ada. 
Biasanya sebabnya karena perselisihan omongan saja.” 
3. Apakah anak anda selalu bercerita kepada anda ketika ia 
menghadapi permasalahan dengan temannya? 
Jawab:  “Anak bercerita ketika mengadapi permasalahan. “ 
4. Apakah anak anda mampu menyelesaikan permasalahannya 
sendiri ketika terjadi pertikaian dengan temannya? 
Jawab: “Mereka mandiri dalam menyelesaikan permasalahan    
mereka sendiri.” 
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CATATAN WAWANCARA IV 
 
I. SUBJEK PENELITIAN 
A. Nama : EN (Nama Inisial) 
B. Umur : 40 Tahun 
C. Agama : Islam 
D. Jenis kelamin : Laki-laki 
E. Pekerjaan :  Sopir Pengangkut Pasir Besi (Pekerja Lepas  
    Kontrak) 
F. Pendidikan terakhir :  SMP 
 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal :  Minggu, 16 September 2012 
B. Jam :  10.00 – 11.00 WIB 
C. Lokasi :  Desa Jati 
 
III. DAFTAR PERTANYAAN 
A. Tingkat Penghasilan Keluarga 
1. Apa profesi anda saat ini ? 
Jawab:  “Profesi saya sopir pengangkut pasir besi.”  
2. Apa yang mendorong anda untuk memilih profesi tersebut ? 
Jawab: “Pekerjaan ini saya lakukan karena sesuai dengan 
kemampuan saya.” 
3. Apakah anda menggunakan truk milik sendiri dalam bekerja? 
Jawab:  “Saya menggunakan truk milik sendiri.” 
4. Di mana lokasi anda bekerja ? 
Jawab: “Lokasi kerja saya tidak menentu, tergantung dimana saya 
memperoleh pasir besi untuk diangkut.” 
5. Berapa jumlah jam kerja anda per hari ? 
Jawab: “Biasanya saya mulai bekerja pukul 08.00 dan pulang 
pada pukul 16.00.” 
6. Bagaimana status kerja anda, terikat kontrak atau lepas kontrak ? 
Jawab: “Status kerja saya bebas, tidak terikat kontrak. Status 
balas jasanya dihitung harian.” 
7. Berapa nominal upah/gaji yang diberikan kepada anda? 
Jawab: “Pendapatan saya setiap hari tidak tentu, karena saya 
kerjanya kan  lepas kontrak. Untuk sekali muat harganya 
beda-beda tergantung jenis muatan dan pemilik proyek, 
tergantung jarak tempuhnya juga. Kalo diakumulasi, 
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pendapatan kotor saya per hari biasanya antara Rp 
200.000,00 – 400.000,00.” 
 
B. Pola Pengasuhan Anak dalam Keluarga Pekerja Pengangkut 
Pasir Besi 
1. Apakah anda memberi dukungan terhadap apa yang anak anda 
lakukan? Bagaimana cara anda dalam memberikan 
dukungan/semangat terhadap anak anda? 
Jawab: “Saya memberi dukungan terhadap apa yang anak 
lakukan, yaitu dengan cara memberi pengarahan 
terhadap anak untuk melakukan hal yang positif.” 
2. Bagaimana tanggapan anda jika anak anda memperoleh prestasi 
atau melakukan sesuatu yang baik? 
Jawab: “Ketika anak saya memperoleh prestasi, saya memberikan 
pujian.” 
3. Apakah anda suka membatasi anak untuk melakukan sesuatu? 
Dalam hal apa? Apa alasan/tujuan anda membatasi anak? 
Jawab: “Saya tidak membatasi anak, jika memang itu hal yang 
positif.” 
4. Di dalam keluarga, apakah anda memberlakukan aturan-aturan 
(larangan dan perintah) tertentu kepada anak? 
Jawab:  “Di dalam keluarga saya memberlakukan aturan – aturan 
tertentu, misalnya tentang pembagian waktu belajar dan 
bermain agar anak bisa disiplin dan bertanggungjawab.” 
5. Apa yang anda lakukan ketika anak tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah-aturan tersebut? 
Jawab: “Ketika anak tidak mematuhinya, saya menegurnya secara 
baik dan memberinya nasihat agar tidak mengulangi 
kesalahannya.” 
6. Apakah anda memantau setiap aktivitas yang dilakukan anak 
anda? 
Jawab: “Saya berusaha memantau aktivitas anak.” 
7. Apa yang akan anda lakukan, seandainya melihat anak anda 
berbuat keonaran? 
Jawab: “Saya membiarkannya bertindak sendiri, namun  tetap 
dalam pengawasan. Jadi kalo anak berbuat salah, saya 
bisa membimbingnya. Kalau anak berbuat onar, sudah 
pasti saya akan menasehati karena itu bukan perbuatan 
yang baik.” 
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8. Sebagai orang tua, apakah anda memberikan kebebasan anak 
bergaul dengan semua orang? 
Jawab: “Saya memberikan kebebasan anak untuk bergaul dengan 
siapa saja.” 
9. Apakah anda selalu menuruti semua keinginan anak? 
Jawab: “Saya tidak menuruti semua keinginan anak, melihat dulu 
apakah itu memang perlu atau tidak.” 
 
C. Pola Pengasuhan Anak dilihat dari Status Pekerjaan Orang Tua 
dalam Keluarga Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
1. Dengan kesibukan anda saat ini, apakah anda masih memiliki 
waktu atau  kebiasaan berkumpul bersama anak, untuk bercerita 
dan bertukar pikiran? Kapan? 
Jawab: ”Saya mempunyai kebiasaan berkumpul dengan keluarga 
yaitu ketika mau tidur. “ 
2. Hal apa yang anda bicarakan ketika berkumpul bersama anak? 
Jawab: “Banyak hal yang biasa diceritakan, misalnya tentang 
teman – temannya.” 
3. Menurut anda, apakah pendidikan itu penting? Apakah  anda 
berusaha memenuhi kebutuhan pendidikan anak, seperti 
menyediakan dana untuk membeli buku penunjang pendidikan? 
Jawab: “Menurut saya pendidikan penting. Kalo dana untuk 
kebutuhan sekolah anak, sebagai orang tua saya pasti 
berusaha menyediakan.” 
4. Apakah anda melibatkan atau mengharuskan anak untuk  bekerja 
membantu perekonomian keluarga? 
Jawab: “Saya tidak melibatkan anak untuk ikut kerja dengan 
saya, saya juga tidak membebaninya harus kerja bantu 
ekonomi keluarga.” 
5. Menurut anda, manakah yang saat ini lebih diproiritaskan bagi 
anak? Sekolah atau bekerja membantu perekonomian keluarga? 
Jawab: “Anak saya saat ini baru duduk di bangku SMP,  jadi 
biar anak fokus sekolah dulu. Saat ini, saya lebih 
mngharapkan anak sekolah dibandingkan harus bekerja. 
Saya berharap anak saya bisa sekolah yang tinggi 
sehingga kelak bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih 
baik dari saya.” 
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D. Perilaku Anak 
1. Bagaimana perilaku anak anda dalam keseharian, apakah periang 
atau cenderung pendiam? 
Jawab:  “Anak saya termasuk tipe periang dan mudah bergaul, 
keduanya senang bergaul dengan teman sebayanya.” 
2. Apakah anak anda suka berkelahi dengan temannya? 
Permasalahan apa yang biasanya memicu anak untuk berkelahi? 
Jawab: “Masalah berkelahi dengan teman pasti ada, walaupun 
bukan secara fisik. Biasanya permasalahannya karena 
salah paham saja.” 
3. Apakah anak anda selalu bercerita kepada anda ketika ia 
menghadapi permasalahan dengan temannya? 
Jawab: “Mereka selalu bercerita kalau ada masalah, karena 
walaupun sibuk saya tetap meluangkan waktu untuk 
anak.” 
4. Apakah anak anda mampu menyelesaikan permasalahannya 
sendiri ketika terjadi pertikaian dengan temannya? 
Jawab: “Anak saya termasuk anak yang mandiri, mereka biasa 
menyelesaikan permasalahannya sendiri.” 
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CATATAN WAWANCARA V 
 
I. SUBJEK PENELITIAN 
A. Nama : AG (Nama Inisial) 
B. Umur : 30 Tahun 
C. Agama : Islam 
D. Jenis kelamin : Perempuan 
E. Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
F. Pendidikan terakhir :  SMA 
 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal : Selasa, 18 September 2012 
B. Jam :  15.30 - 16.20 WIB 
C. Lokasi :  Desa Jati 
 
III. DAFTAR PERTANYAAN 
A. Pola Pengasuhan Anak dalam Keluarga Pekerja Pengangkut 
Pasir Besi 
1. Apakah anda memberi dukungan terhadap apa yang anak anda 
lakukan? Bagaimana cara anda dalam memberikan 
dukungan/semangat terhadap anak anda? 
Jawab: “Saya memberi dukungan terhadap apa yang anak 
lakukan, caranya dengan memberikan dia kebebasan 
untuk melakukan  suatu hal/kegiatan dalam 
pengawasan dan bimbingan, serta memberikan 
penghargaan setiap anak melakukan/mendapatkan 
sesuatu yang baik.” 
2. Bagaimana tanggapan anda jika anak anda memperoleh prestasi 
atau melakukan sesuatu yang baik? 
Jawab: “Saya memberikan pujian kalo anak berprestasi, dan 
sesekali memberikan hadiah sebagai penyemangat.” 
3. Apakah anda suka membatasi anak untuk melakukan sesuatu? 
Dalam hal apa? Apa alasan/tujuan anda membatasi anak? 
Jawab: “Saya membatasi anak untuk melakukan hal hal tertentu 
misalnya bermain di lingkungan yang tidak sehat, karena 
lingkungan bermain anak sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan mental/karakter anak. Namun selama 
anak melakukan kegiatan yang positif saya tidak pernah 
membatasi.” 
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4. Di dalam keluarga, apakah anda memberlakukan aturan-aturan 
(larangan dan perintah) tertentu kepada anak? 
Jawab: “Di dalam keluarga saya memberlakukan aturan tertentu 
misalnya harus menghormati orang yang lebih tua, patuh, 
dan bertanggungjawab terhadap sekolah.” 
5. Apa yang anda lakukan ketika anak tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah-aturan tersebut? 
Jawab: “Kalo anak tidak patuh, pertama saya nasehati. Tapi 
kalau sudah keterlaluan saya memarahi dengan tetap 
memberikan alasan dan pengertian bahwa orang tua 
selalu menginginkan yang terbaik untuk anaknya. Saya 
pernah menghukum anak dengan cara tidak boleh 
bermain dulu, dan tidak memberikan uang jajan.” 
6. Apakah anda memantau setiap aktivitas yang dilakukan anak 
anda? 
Jawab: “Saya memantau aktivitas yang anak lakukan baik di 
rumah maupun di luar rumah.” 
7. Apa yang akan anda lakukan, seandainya melihat anak anda 
berbuat keonaran? 
Jawab: “Saya biasanya memberikan nasehat sebelum anak 
melakukan sesuatu agar anak memiliki pedoman 
sebelum bertindak, sehingga diharapkan anak tidak 
melakukan aktvitas yang tidak diinginkan orang tua. 
Kalau anak berbuat onar, saya menasehatinya. Kalau 
tidak bisa ya saya marahi, dan saya hukum.” 
8. Sebagai orang tua, apakah anda memberikan kebebasan anak 
bergaul dengan semua orang? 
Jawab: “Saya memberikan kebebasan anak untuk bergaul dengan 
siapa saja.” 
9. Apakah anda selalu menuruti semua keinginan anak? 
Jawab: “Saya tidak menuruti semua keinginan anak, tergantung 
dari penting tidaknya keinginan anak.” 
 
B. Perilaku Anak 
1. Bagaimana perilaku anak anda dalam keseharian, apakah periang 
atau cenderung pendiam? 
Jawab: ”Anak saya ada 2 (dua), dua-duanya masih SD. Anak 
pertama saya duduk di kelas 6 sedangkan adiknya duduk 
di kelas 4. Keduanya punya karakter yg berbeda. Anak 
pertama lebih suka beraktivitas di rumah,  sedangkan 
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adiknya lebih suka beraktivitas di luar rumah dan 
cenderung menjadi pemimpin bagi teman sebayanya 
2. Apakah anak anda suka berkelahi dengan temannya? 
Permasalahan apa yang biasanya memicu anak untuk berkelahi? 
Jawab: “Keduanya jarang sekali bertengkar dengan teman 
mereka.” 
3. Apakah anak anda selalu bercerita kepada anda ketika ia 
menghadapi permasalahan dengan temannya? 
Jawab: “Saya biasa bercerita dan tukar pendapat dengan anak, 
tetapi anak jarang sekali menceritakan permasalahan 
yang mereka hadapi.“ 
4. Apakah anak anda mampu menyelesaikan permasalahannya 
sendiri ketika terjadi pertikaian dengan temannya? 
Jawab: “Mereka biasanya menyelesaikan permasalahannya 
sendiri. Jadi anak saya bisa dibilang cukup mandiri.” 
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CATATAN WAWANCARA VI 
 
I. SUBJEK PENELITIAN 
A. Nama : HD (Nama Inisial) 
B. Umur : 31 Tahun 
C. Agama : Islam 
D. Jenis kelamin : Laki-laki 
E. Pekerjaan : Sopir Pengangkut Pasir Besi (Pekerja 
   Kontrak) 
F. Pendidikan terakhir :  SMA 
 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal :  Selasa, 18 September 2012 
B. Jam :  16.20 – 17.20 WIB 
C. Lokasi :  Desa Jati 
 
III. DAFTAR PERTANYAAN 
A. Tingkat Penghasilan Keluarga 
1. Apa profesi anda saat ini ? 
Jawab: “Saya berprofesi sebagai sopir angkut pasir besi.”  
2. Apa yang mendorong anda untuk memilih profesi tersebut ? 
Jawab: “Saya bekerja jadi sopir karena tidak ada pilihan lain, lah 
wong keahlian saya nyetir.” 
3. Apakah anda menggunakan truk milik sendiri dalam bekerja? 
Jawab: “Saya jadi sopir pengangkut pasir besi mengendarai truk 
milik orang yang terikat kontrak dengan perusahaan 
penambang pasir besi.” 
4. Di mana lokasi anda bekerja ? 
Jawab: “Lokasi kerja saya berada di tepi pantai welahan. Saya 
bekerja di lokasi tersebut karena disitu terdapat tambang 
pasir besi dimana perusahaan pengontrak truk yang saya 
kendarai menanamkan sahamnya.” 
5. Berapa jumlah jam kerja anda per hari ? 
Jawab: “Biasanya saya bekerja mulai pukul 09.00 sampai 17.00. 
6. Bagaimana status kerja anda, terikat kontrak atau lepas kontrak ? 
Jawab: “Sebenarnya bukan saya yang terikat kontrak, tp pemilik 
truk yang saya kendarai. Jika saya tidak bisa berangkat 
tidak masalah, asal ada orang lain yang bisa 
menggantikan tugas saya.” 
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7. Berapa nominal upah/gaji yang diberikan kepada anda? 
Jawab: “Sistem upahnya dihitung harian, tapi biasanya dikasih 
per minggu. Per hari saya dapat upah Rp 100.000,00.” 
 
B. Pola Pengasuhan Anak dalam Keluarga Pekerja Pengangkut 
Pasir Besi 
1. Apakah anda memberi dukungan terhadap apa yang anak anda 
lakukan? Bagaimana cara anda dalam memberikan 
dukungan/semangat terhadap anak anda? 
Jawab: “Saya mendukung apa yang anak lakukan, caranya dengan 
memberi kebebasan anak untuk bertindak sesuai dengan 
kemauannya selama itu positif.” 
2. Bagaimana tanggapan anda jika anak anda memperoleh prestasi 
atau melakukan sesuatu yang baik? 
Jawab: “Kalau anak melakukan hal yang baik saya tidak banyak 
memujinya, karena takut itu akan membuatnya menjadi 
besar kepala.” 
3. Apakah anda suka membatasi anak untuk melakukan sesuatu? 
Dalam hal apa? Apa alasan/tujuan anda membatasi anak? 
Jawab: “Saya tidak membatasi anak untuk melakukan sesuatu.” 
4. Di dalam keluarga, apakah anda memberlakukan aturan-aturan 
(larangan dan perintah) tertentu kepada anak? 
Jawab: “Dalam keluarga ada aturan-aturan yang tegas yaitu 
tentang waktu mengaji, kalau sudah sore anak sudah 
harus di rumah untuk mengaji.” 
5. Apa yang anda lakukan ketika anak tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah-aturan tersebut? 
Jawab: “Kalau anak tidak mau mengaji saya menasehatinya, 
kalau anak tetap tidak mau menurut saya memarahinya, 
alasannya agar anak belajar disiplin tentang agama 
karena agama adalah landasan utama.” 
6. Apakah anda memantau setiap aktivitas yang dilakukan anak 
anda? 
Jawab: “Saya tidak memantau setiap aktivitas anak, ketika anak 
bermain saya membiarkan anak bertindak sendiri, karena 
anak saya sudah besar jadi perlu memberikan anak 
tanggungjawab dalam melakukan sesuatu.” 
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7. Apa yang akan anda lakukan, seandainya melihat anak anda 
berbuat keonaran? 
Jawab: “Kalau anak berbuat hal yang tidak baik dan mengganggu 
sekitarnya, akan saya tegur dan saya nasehati.” 
8. Sebagai orang tua, apakah anda memberikan kebebasan anak 
bergaul dengan semua orang? 
Jawab: “Saya biarkan anak bergaul dengan siapa saja, karena 
bergaul itu juga penting sebagai wadah bersosialisasi. 
Sebagai orang tua saya cuma bisa mengawasi saja.” 
9. Apakah anda selalu menuruti semua keinginan anak? 
Jawab: “Saya tidak menuruti semua keinginan anak. Harus 
disesuaikan dulu dengan kebutuhan anak, termasuk 
penting atau tidak penting.” 
 
C. Pola Pengasuhan Anak dilihat dari Status Pekerjaan Orang Tua 
dalam Keluarga Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
1. Dengan kesibukan anda saat ini, apakah anda masih memiliki 
waktu atau  kebiasaan berkumpul bersama anak, untuk bercerita 
dan bertukar pikiran? Kapan? 
Jawab: ”Dalam keluarga saya biasanya bercerita dengan anak 
waktu sore hari, sebelum tidur. “ 
2. Hal apa yang anda bicarakan ketika berkumpul bersama anak? 
Jawab: “Hal yang dibicarakan tentang bagaimana kegiatan di 
sekolah, tentang PR anak apakah ada PR atau tidak, 
sudah dikerjakan atau belum.” 
3. Menurut anda, apakah pendidikan itu penting? Apakah  anda 
berusaha memenuhi kebutuhan pendidikan anak, seperti 
menyediakan dana untuk membeli buku penunjang pendidikan? 
Jawab: “Pendidikan itu penting. Masalah sekolah seperti buku 
penunjang itu penting, jadi saya berusaha 
memenuhinya.” 
4. Apakah anda melibatkan atau mengharuskan anak untuk  bekerja 
membantu perekonomian keluarga? 
Jawab: “Saya tidak  melibatkan anak untuk membantu pekerjaan 
saya sebagai pengangkut pasir besi.” 
5. Menurut anda, manakah yang saat ini lebih diproiritaskan bagi 
anak? Sekolah atau bekerja membantu perekonomian keluarga? 
Jawab: “Sekarang yang lebih utama adalah  sekolah. Tapi 
meskipun begitu, sedini mungkin saya berusaha melatih 
kemandirian anak. Istri saya tidak bekerja, sehingga 
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untuk mengisi waktu luang biasanya istri saya membuat 
jajanan. Jajanan itu dibawa anak saya untuk dijual di 
sekolahnya. Ini dilakukan agar anak belajar mandiri, 
serta tidak malu mengerjakan pekerjaan sekecil apapun, 
kalau itu halal.” 
 
D.   Perilaku Anak 
1. Bagaimana perilaku anak anda dalam keseharian, apakah periang 
atau cenderung pendiam? 
Jawab: “Kedua anak saya itu termasuk periang, walaupun 
karakter keduanya sedikit berbeda.” 
2. Apakah anak anda suka berkelahi dengan temannya? 
Permasalahan apa yang biasanya memicu anak untuk berkelahi? 
Jawab:  “Mereka tidak pernah berkelahi dengan temannya. Malah 
justru keduanya yang sering berselisih pendapat, karena 
perbedaan karakter. Si kakak cenderung serius, 
sedangkan adiknya lebih santai dan ceria.” 
3. Apakah anak anda selalu bercerita kepada anda ketika ia 
menghadapi permasalahan dengan temannya? 
Jawab: “Anak saya tidak pernah bercerita mengenai permasalahan 
yang dihadapi.” 
4. Apakah anak anda mampu menyelesaikan permasalahannya 
sendiri ketika terjadi pertikaian dengan temannya? 
Jawab: “Mereka lebih sering menyelesaikan permasalahannya 
sendiri. Jadi bisa dibilang mereka termasuk mandiri dan 
mampu menyelesaikan permasalahn sendiri dalam 
beberapa hal.” 
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CATATAN WAWANCARA VII 
 
I. SUBJEK PENELITIAN 
A. Nama : AB (Nama Inisial) 
B. Umur : 28 Tahun 
C. Agama : Islam 
D. Jenis kelamin : Laki-laki 
E. Pekerjaan : Sopir Pengangkut Pasir Besi (Pekerja 
   Kontrak) 
F. Pendidikan terakhir :  SMA 
 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal : Minggu, 23 September 2012 
B. Jam :  08.00 – 09.00 WIB 
C. Lokasi :  Desa Jati 
 
III. DAFTAR PERTANYAAN 
A. Tingkat Penghasilan Keluarga 
1. Apa profesi anda saat ini ? 
Jawab: “Profesi saya sebagai sopir angkut pasir besi.”  
2. Apa yang mendorong anda untuk memilih profesi tersebut ? 
Jawab: “Pekerjaan utama saya sebenarnya sebagai wirausaha, 
yaitu punya usaha bengkel tempat sopir-sopir truk 
pengangkut pasir besi memperbaiki kerusakan truknya. 
Dari situ kemudian saya sering ditawari untuk sesekali 
ikut mengangkut pasir besi menggantikan sopir yang 
tidak bisa bekerja hari itu. Bagi saya tidak masalah, 
karena tidak setiap hari bengkel saya ramai jadi dengan 
pekerjaan sampingan ini saya bisa memperoleh 
penghasilan tambahan.” 
3. Apakah anda menggunakan truk milik sendiri dalam bekerja? 
Jawab: “Saya jadi sopir pengangkut pasir besi mengendarai truk 
milik orang yang terikat kontrak dengan perusahaan 
penambang pasir besi.” 
4. Di mana lokasi anda bekerja ? 
Jawab: “Trayek saya di pantai welahan, ini sesuai dengan kontrak 
antara pemilik truk dengan pengusaha pertambangan.” 
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5. Berapa jumlah jam kerja anda per hari ? 
Jawab: “Saya biasanya berangkat mulai pukul 09.00 – 17.00.” 
6. Bagaimana status kerja anda, terikat kontrak atau lepas kontrak ? 
Jawab: “Status kerja saya bisa dikategorikan sebagai pekerja 
kontrak, karena mengendarai truk yang terikat kontrak 
dengan perusahaan penambangan” 
7. Berapa nominal upah/gaji yang diberikan kepada anda? 
Jawab: “Per hari saya biasa mendapat upah Rp 100.000,00.”  
 
B. Pola Pengasuhan Anak dalam Keluarga Pekerja Pengangkut 
Pasir Besi 
1. Apakah anda memberi dukungan terhadap apa yang anak anda 
lakukan? Bagaimana cara anda dalam memberikan 
dukungan/semangat terhadap anak anda? 
Jawab: “Saya mendukung namun sedikit membatasi anak. Saya 
bekerja di bengkel, dan anak saya senang menirukan apa 
yang saya lakukan. Di bengkel kan banyak barang yang 
berbahaya untuk anak-anak. Jadi kalau ibunya sedang 
tidak mengawasinya saya melarangnya brada dekat 
dengan saya karena saya takut itu akan membahayakan 
keselamatan anak. Saya mendukung dengan memberikan 
kebebasan bermain di bengkel, selama ada yang 
mengawasai.” 
2. Bagaimana tanggapan anda jika anak anda memperoleh prestasi 
atau melakukan sesuatu yang baik? 
Jawab: “Kalau anak melakukan hal yang baik saya memujinya 
secara wajar tidak berlebihan, agar dia bisa mengrti 
tentang konsekuensi atas apa yang dia lakukan. Kalo 
melakukan hal yang baik dapat pujian, kalo nakal dapat 
hukuman.” 
3. Apakah anda suka membatasi anak untuk melakukan sesuatu? 
Dalam hal apa? Apa alasan/tujuan anda membatasi anak? 
Jawab: “Saya tidak membatasi anak untuk melakukan sesuatu 
selama itu positif dan tidak mengancam keselamatan 
anak, tujuannya agar tidak terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan.” 
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4. Di dalam keluarga, apakah anda memberlakukan aturan-aturan 
(larangan dan perintah) tertentu kepada anak? 
Jawab:  “Dalam keluarga tidak ada aturan yang mengikat, namun 
saya selalu mengajarkan anak untuk tidak mengatakan 
hal yang tidak sopan.” 
5. Apa yang anda lakukan ketika anak tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah-aturan tersebut? 
Jawab: “Kalo anak melanggarnya biasanya saya nasehati.” 
6. Apakah anda memantau setiap aktivitas yang dilakukan anak 
anda? 
Jawab: “Saya memantau anak, tapi tidak bisa setiap saat.” 
7. Apa yang akan anda lakukan, seandainya melihat anak anda 
berbuat keonaran? 
Jawab: “Kalau anak melakukan hal yang tidak baik saya berusaha 
membimbing dan menasehatinya.” 
8. Sebagai orang tua, apakah anda memberikan kebebasan anak 
bergaul dengan semua orang? 
Jawab: “Saya tidak membiarkan anak bergaul dengan 
sembarangan orang, agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan.” 
9. Apakah anda selalu menuruti semua keinginan anak? 
Jawab: “Saya tidak menuruti setiap keinginan anak, kalau dirasa 
penting ya dituruti. Kalau tidak, buat apa dituruti.”  
 
C. Pengasuhan Anak dilihat dari Status Pekerjaan Orang Tua 
dalam Keluarga Pekerja Pengangkut Pasir Besi 
1. Dengan kesibukan anda saat ini, apakah anda masih memiliki 
waktu atau  kebiasaan berkumpul bersama anak, untuk bercerita 
dan bertukar pikiran? Kapan? 
Jawab: ”Dalam keluarga saya biasanya bercerita dengan anak      
waktu sore hari, sebelum tidur.” 
2. Hal apa yang anda bicarakan ketika berkumpul bersama anak? 
Jawab: “Hal-hal yang dibicarakan seperlunya saja, misalnya 
mengajarkan bertuturkata yang sopan.” 
3. Menurut anda, apakah pendidikan itu penting? Apakah  anda 
berusaha memenuhi kebutuhan pendidikan anak, seperti 
menyediakan dana untuk membeli buku penunjang pendidikan? 
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Jawab: “Menurut saya penting. Untuk kebutuhan sekolah dan 
pendidikan anak, saya berusaha memenuhi karena 
menurut saya itu termasuk hal yang penting.” 
4. Apakah anda melibatkan atau mengharuskan anak untuk  bekerja 
membantu perekonomian keluarga? 
Jawab: “Saya tidak  melibatkan anak untuk membantu pekerjaan 
saya atau mengharuskan bekerja. Alasannya karena anak 
saya saat ini masih kecil.” 
5. Menurut anda, manakah yang saat ini lebih diproiritaskan bagi 
anak? Sekolah atau bekerja membantu perekonomian keluarga? 
Jawab: “Kalo untuk sekarang ya pasti lebih utama sekolah. 
Harapannya anak bisa sekolah yang bener sampai tinggi, 
biar kerjanya enak. Nanti secara otomatis juga 
perekonomian keluarga terbantu.” 
 
D. Perilaku Anak  
1. Bagaimana perilaku anak anda dalam keseharian, apakah periang 
atau cenderung pendiam? 
Jawab: “Dalam pergaulan anak saya termasuk periang, dia ceria 
dan mudah bergaul dengan orang yang sudah dikenalnya, 
tetapi jika ia belum kenal maka cenderung pendiam.Di 
sekolah juga cenderung pendiam dan pasif.” 
2. Apakah anak anda suka berkelahi dengan temannya? 
Permasalahan apa yang biasanya memicu anak untuk berkelahi? 
Jawab: “Anak saya jarang bertengkar dengan teman sebayanya.” 
3. Apakah anak anda selalu bercerita kepada anda ketika ia 
menghadapi permasalahan dengan temannya? 
Jawab: “Anak saya tidak pernah bercerita kepada saya ketika 
menghadapi permasalahan, karena anak saya sendiri 
masih PAUD jadi belum terlalu banyak permasalahan 
yang bisa diceritakan.” 
4. Apakah anak anda mampu menyelesaikan permasalahannya 
sendiri ketika terjadi pertikaian dengan temannya? 
Jawab: “Anak saya belum mampu menyelesaikan 
permasalahannya sendiri.” 
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CATATAN WAWANCARA VIII 
 
I. SUBJEK PENELITIAN 
A. Nama : AN (Nama Inisial) 
B. Umur  : 26 Tahun 
C. Agama : Islam 
D. Jenis kelamin : Perempuan 
E. Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
F. Pendidikan terakhir :  SMA 
 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal : Minggu, 23 September 2012 
B. Jam :  09.00 – 09.45 WIB 
C. Lokasi :  Desa Jati 
 
III. DAFTAR PERTANYAAN 
A. Pola Pengasuhan Anak dalam Keluarga Pekerja Pengangkut 
Pasir Besi 
1. Apakah anda memberi dukungan terhadap apa yang anak anda 
lakukan? Bagaimana cara anda dalam memberikan 
dukungan/semangat terhadap anak anda? 
Jawab: “Saya mendukung apa yang anak saya lakukan. Anak saya 
kan suka bermain di bengkel bersama bapaknya, 
mengutak atik sesuatu. Saya membiarkanya bermain 
selama itu tidak mengancam keselamtannya, yang 
penting masih dalam pengawasan saya.” 
2. Bagaimana tanggapan anda jika anak anda memperoleh prestasi 
atau melakukan sesuatu yang baik? 
Jawab: “Kalau anak melakukan hal yang baik saya memujinya 
secara wajar tidak berlebihan, agar dia bisa membedakan 
oh ini baik oh ini tidak baik.” 
3. Apakah anda suka membatasi anak untuk melakukan sesuatu? 
Dalam hal apa? Apa alasan/tujuan anda membatasi anak? 
Jawab: “Saya tidak membatasi anak untuk melakukan sesuatu 
selama itu positif dan tidak mengancam keselamatan 
anak, tujuannya agar tidak terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan. Karena anak saya kan masih kecil, jadi masih 
butuh banyak pengawasan dalam bertindak.” 
 
147 
4. Di dalam keluarga, apakah anda memberlakukan aturan-aturan 
(larangan dan perintah) tertentu kepada anak? 
Jawab: “Di dalam keluarga tidak ada aturan yang mengikat, hanya 
saja saya selalu mengajarkan anak untuk tidak 
mengatakan hal yang tidak sopan.” 
5. Apa yang anda lakukan ketika anak tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah-aturan tersebut? 
Jawab: “Kalo anak melanggarnya biasanya saya nasehati, kalo 
anak masih rewel saya jewer.” 
6. Apakah anda memantau setiap aktivitas yang dilakukan anak 
anda? 
Jawab: “Saya memantau kegiatan anak. Itu sudah otomatis, 
karena hampir seharian penuh saya selalu bersama 
anak.” 
7. Apa yang akan anda lakukan, seandainya melihat anak anda 
berbuat keonaran? 
Jawab: “Kalau anak berbuat tidak baik, saya menasehati.” 
8. Sebagai orang tua, apakah anda memberikan kebebasan anak 
bergaul dengan semua orang? 
Jawab: “Saya membiarkan anak bergaul dengan siapa saja, tapi 
saya selalu mengawasinya.” 
9. Apakah anda selalu menuruti semua keinginan anak? 
Jawab: “Kalau anak menginginkan sesuatu saya tidak langsung 
menurutinya, tergantung seberapa penting kemauannya.” 
 
B. Perilaku Anak 
1. Bagaimana perilaku anak anda dalam keseharian, apakah periang 
atau cenderung pendiam? 
Jawab: ”Kalo anak saya termasuk periang, tapi dia lebih banyak 
main di rumah biasanya karena jarang anak seumuran dia 
di lingkungan sini. Lagipula saya jadi lebih bisa 
mengawasi, karena dia kan masih umur PAUD. “ 
2. Apakah anak anda suka berkelahi dengan temannya? 
Permasalahan apa yang biasanya memicu anak untuk berkelahi? 
Jawab: “Kalo bertengkar, anak saya jarang bertengkar dengan 
temannya. Dengan teman dia biasanya lebih banyak 
mengalah.” 
 
3. Apakah anak anda selalu bercerita kepada anda ketika ia 
menghadapi permasalahan dengan temannya? 
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Jawab: “Anak saya lebih banyak menghabiskan waktu dengan 
saya, jadi bisa dikatakan anak saya bergantung sekali 
dengan saya.” 
4. Apakah anak anda mampu menyelesaikan permasalahannya 
sendiri ketika terjadi pertikaian dengan temannya? 
Jawab: “Anak saya belum bisa menyelesaikan permasalahan 
sendiri.” 
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN I 
Lokasi  : Desa Jati, Kecamatan Binangun 
Hari/Tanggal : Minggu, 26 Februari 2012 
Waktu  : 08.00 – 09.30 
Kegiatan : Observasi 
 
 Hari ini peneliti datang ke bengkel bapak AB, tempat di mana para pekerja 
pengangkut pasir besi  biasa memperbaiki truknya atau sekedar untuk berkumpul 
dengan teman – teman seprofesinya sepulang dari mengangkut pasir besi. 
Sesampainya di bengkel, peneliti bertemu dengan bapak AB dan istrinya, 
kebetulan saat itu bapak AB  sedang tidak sibuk sehingga peneliti bisa bertanya – 
tanya mengenai profesinya dan tentang profesi langganannya yang kebanyakan 
adalah pekerja pengangkut pasir besi. Dari perbincangan yang dilakukan dengan 
bapak AB diketahui bahwa ada beberapa langganan bapak AB yang berprofesi 
sebagai pengangkut pasir besi telah berkeluarg  dan memiliki anak. Anak bapak 
AB sendiri juga masih duduk di bangku PAUD. Profesi bapak AB adalah 
wirausaha, yaitu memiliki bengkel sendiri. Bengkel ini sering disinggahi oleh truk 
– truk yang biasa dipakai untuk mengangkut pasir besi, sehingga lama kelamaan 
truk – truk tersebut menjadi langganan tetap bapak AB, dari hal tersebut 
kemudian bapak AB sering ditawari oleh sopir truk pengangkut pasir besi untuk 
sesekali menggantikan tugasnya mengemudikan truk jika si sopir sedang 
berhalangan untuk bekerja. 
 Setelah melakukan perbincangan dengan bapak AB, peneliti mengambil 
beberapa gambar truk pengangkut pasir besi yang sedang parkir di pelataran 
bengkel bapak AB.  
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CATATAN LAPANGAN II 
Lokasi  : Desa Jati 
Hari/Tanggal : Kamis, 13 September 2012   
Waktu  : 15.00 – 17.00 
Kegiatan : Wawancara dengan keluarga bapak ND 
 
 Hari ini peneliti datang ke rumah keluarga bapak ND, dengan membawa 
pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Sesampainya disana, 
peneliti bertemu dengan istri bapak ND, kemudian peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuannya. Bapak ND sedang bekerja, sehingga peneliti hanya bisa 
melakukan wawancara dengan Istri bapak ND. Istri bapak ND mempersilahkan 
peneliti masuk. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan 
penelitian. Istri bapak ND sangat kooperatif dan antusias dalam menjawab 
pertanyaan peneliti. Sesekali ada pertanyaan yang tidak beliau mengerti, sehingga 
peneliti harus menjelaskan  lagi agar mudah dipahami. Pukul 16.00 sore bapak 
ND pulang. Setelah berganti pakaian, bapak ND menemui peneliti. Peneliti 
kembali menyampaikan maksud dan tujuan. Setelah selesai mewawancarai istri 
bapak ND, kemudian peneliti mewawancarai bapak ND.  
Pukul 17.00 peneliti selesa melakukan wawancara dengan keluarga bapak 
ND, kemudian peneliti berpamitan pulang.  
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CATATAN LAPANGAN III 
Lokasi  : Desa Jati 
Hari/Tanggal : Sabtu, 15 September 2012 
Waktu  : 15.00 – 16.00 
Kegiatan : Wawancara dengan istri bapak EN 
 
 Hari ini peneliti datang ke rumah keluarga bapak EN.  Sesampainya 
disana, peneliti bertemu dengan istri bapak EN. Ternyata bapak EN belum pulang, 
sehingga peneliti hanya bisa melakukan wawancara dengan Istri bapak EN. 
Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan. Setelah istri bapak EN bersedia untuk 
diwawancara, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan penelitian. 
Istri bapak ND sangat kooperatif dan antusias dalam menjawab pertanyaan 
peneliti. Sesekali ada pertanyaan yang tidak beliau mengerti, sehingga peneliti 
harus menjelaskan  lagi agar mudah dipahami.  
 Sampai pada pukul 16.30 bapak EN belum juga pulang. Setelah selesai 
melakukan wawancara, peneliti menanyakan kapan kira-kira bisa melakukan 
wawancara dengan bapak EN. Beliau mengatakan kemungkinan minggu bisa, 
karena minggu bapak EN biasanya libur. Peneliti berpamitan, dan minta tolong 
istri bapak EN untuk memberitahukan beliau bahwa besok peneliti akan datang 
lagi untuk melakukan wawancara. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
Lokasi  : Desa Jati 
Hari/Tanggal : Minggu, 16 September 2012 
Waktu  : 10.00 – 11.00 
Kegiatan : Wawancara dengan bapak EN 
 
  
Hari ini peneliti datang ke rumah keluarga bapak EN. Sesampainya disana, 
peneliti bertemu dengan  bapak EN. Sesuai dengan janji kemarin, hari ini peneliti 
melakukan wawancara dengan bapak EN yang hari ini kebetulan tidak bekerja. 
Seperti kemarin, peneliti terlebih dahulu menyampaikan maksud dan tujuannya. 
Bapak EN menyambut maksud dan tujuan peneliti dengan baik. Kemudian 
peneliti menyampaikan beberapa pertanyaan terkait penelitian.  
Sesekali ada pertanyaan yang tidak dimengerti sehingga peneliti 
mengulangi pertanyaan tersebut dan menyampaikannya dengan cara yang lebih 
mudah dimengerti. Setelah selesai dan peneliti merasa cukup, peneliti berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN V 
Lokasi  : Desa Jati 
Hari/Tanggal : Selasa, 18 September 2012    
Waktu  : 15.30 – 17.20 
Kegiatan : Wawancara dengan keluarga bapak HD 
 
 Hari ini peneliti datang ke rumah keluarga bapak HD. Sesampainya 
disana, peneliti bertemu dengan bapak HD dan istrinya. Kebetulan bapak HD baru 
pulang dari bekerja. Peneliti dipersilahkan masuk oleh istri bapak HD. Kemudian 
peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya. Bapak HD masih lelah, sehingga 
peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara dengan istri bapak HD. Setelah 
sejumlah pertanyaan yang diajukan selesai dijawab oleh istri bapak HD, kemudian 
beliau memanggil bapak HD dan mempersilahkan peneliti untuk berbincang 
dengan suaminya sementara beliau sendiri akan mulai membuat jajanan untuk 
dibawa anaknya esok hari. 
Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan penelitian. Bapak 
HD cukup komunikatif, sehingga peneliti tidak perlu mengulangi pertanyaan 
seperti wawancara-wawancara sebelumnya. Pukul 17.20 peneliti selesa 
melakukan wawancara dengan keluarga bapak HD, kemudian peneliti berpamitan 
pulang 
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CATATAN LAPANGAN VI 
Lokasi  : Desa Jati 
Hari/Tanggal : Minggu, 23 September 2012 
Waktu  : 08.00 – 09.45 
Kegiatan : Wawancara dengan keluarga bapak AB 
 
 Hari ini peneliti datang ke rumah keluarga bapak AB. Sesampainya disana, 
peneliti bertemu dengan bapak AB beserta istrinya yang sedang menggendong 
anaknya yang masih bayi. Hari ini bapak AB tidak mengangkut pasir besi, karena 
hari ini adalah hari minggu dimana biasanya para pekerja pengangkut pasir besi 
datang untuk memperbaiki truknya di bengkel milik bapak AB. Ketika peneliti 
datang, bengkel bapak AB terlihat masih sepi sehingga masih ada waktu luang 
untuk berbincang-bincang dengan bapak AB. Sebelumnya peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan kepada bapak AB serta istrinya, kemudian dalam suasana yang 
tidak formal peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada bapak AB serta 
istrinya secara bergantian. Suasana seperti sedang berbincang biasa, sehingga 
bapak AB dan istrinya bisa menjawab dengan santai. 
 Menjelang siang, langganan bapak AB mulai berdatangan dan 
memarkirkan truk miliknya di pelataran bengkel bapak AB. Bapak AB 
menyelesaikan wawancaranya dengan peneliti terlebih dahulu. Setelah selesai, 
baru kemudian bapak AB mulai melayani pelanggannya. Setelah selesai 
melakukan wawancara, peneliti mengambil foto beberapa aktivitas pekerja yang 
sedang memperbaiki truknya di bengkel milik bapak AB. 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
 
Salah seorang istri pekerja pengangkut pasir besi sedang makan 
bersama anaknya yang baru pulang sekolah, sambil mendengarkan 
cerita anaknya tentang kejadian yang dialaminya di sekolah 
 
 
 
 
Salah seorang pekerja pengangkut pasir besi meluangkan waktu 
bermain bersma anak ketika sedang tidak bekerja 
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Salah seorang anak pekerja pengangkut pasir besi sedang sibuk 
bermain dengan kemudi truk. Ia dibiarkan bermain di dalam truk, 
sementara ayahnya sibuk membenahi truk. 
 
 
 
 
 
 
Salah seorang anak pekerja pengangkut pasir besi sedang bermain 
dan bercengkrama dengan anak tetangga 
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